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RINGKASAN

Rifiyal Ramadhan, NIRM 04.01.19.B. Rancangan Penyuluhan
Pemanfaatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi Pada Cabai Rawit (Capsicum
Frutescens L.) di Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri.
Pembimbing: Achmad Nizar, SST., M.Sc dan Dr. Budi Sawitri, SST., M.Si.

Tujuan pelaksanaan tugas akhir ini adalah : 1) mengetahui pengaruh
dosis bokashi terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit, 2) menyusun
rancafgjan penyuluhan tentang pembuatan dan pengaplikasian pupuk bokashi
pada cabai rawit di Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, 3)
mengetahui tingkat pengetahuan petani tentang pembuatan pupuk bokashi
kotoran sapi, 4) mengetahui tingkat keterampilan petani tentang pengaplikasian
pupuk bokashi kotoran sapi pada cabai rawit.

3

Pelaksanaan tugas akhirg Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten
(Ezliri pada bulan Maret sampai Juli 2023. Metode pelaksanaan yaitu 1)
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan, analisis data menggunakan ANOVAEEan DMRT
dengan taraf 5%, 2) penyusunan rancangan penyuluhan disusun berdasarkan
hasil identifikasi potensi wilayah serta disesuaikan dengan karakteristik sasaran
dan hasil kajian yang menjadi rekomendasi dengan penetapan tujuan
penyuluhan, penetapan sasaran penyuluhan, penetapan materi penyuluhan,
penetapan metode penyuluhan, penetapan media penyuluhan dan penetapan
evaluasi penyuluhan, dan 3) tingkat pengetahuan dan keterampilan petani diukur
dengan metode analisis statistik deskriptif.

Hasil pelaksanaan tugas akhir adalah 1) pupuk bokashi kotoran sapi
dengan dosis 30 ton/ha memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
dan jumlah bunga, 2) rancangan penyuluhan tentang pemanfaatan pupuk
bokashi kotoran sapi pada cabai rawit di Desa Kepung Kecamatan Kepung
bertujuan agar 65% petani mengetahui pemanfaatan limbah kotoran seg)
menjadi pupuk bokashi dengan sasaran penyuluhan yaitu Kelompok Tani Maju di
Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri, metode yang digunakan
yaitu, ceramah, demonstrasi cara, dan diskusi pada penyuluhan tahap 1 dengan
materi pembuatan pupuk bokashi dengan menggunakan alat bantu media
berupa leaflet dan benda sesungguhnya, lalu metode yang digunakan pada
penyuluhan tahap 2 yaitu ceramah, praktek langsung, dan diskusi, dengan
menggunakan media leaflet dan benda sesungguhnya, dan metode yang
digunakan yaitu demcar, 3) hasil evaluasi tingkat pengetahuan petani termasuk
kategori sangat tinggi dengan rata-rata persentase yaitu 88,4%, dan 4) hasil
evaluasi tingkat keterampilan petani termasuk kategori sangat terampil dengan
persentase masing-masing indikator yaitu, basic literacy skill rata-rata 82,5%,
technical skill rata-rata 85,88%, dan problem solving rata-rata 81,32.

Kata kunci: cabai rawit, kotoran sapi, bokashi, pengetahuan, keterampilan
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Cabai rawit merupakan salah satu bahan penting dalam kehidupan sehari-
hari, tidak hanya menjadi kebutuhan dalam negeri, tetapi juga merupakan
produkekspor yang mahal. Menurut BPS Indonesia (2021) menjelaskan bahwa
luas pane bai rawit pada tahun 2021 mencapai 78.393 Ha. Permintaan
cabai rawitdari tahun ke tahun semakin meningkat, dan produksi tidak mampu
memenuhi permintaan pasar, sehingga menyebabkan harga jual melonjak.
Keadaan seperti itu disebabkan oleh ketidakseimbangan produksi serta suplai
cabai rawit. Ketidakseimbangan ini dipengaruhi oleh beberapa alasan, salah
satunya adalah faktor pemberian pupuk pada tanaman cabai rawit oleh petani di
Desa Kepung.

Pupuk memiliki peran penting dalam menjaga kesuburan tanah karena
mengzﬁdung satu atau lebih elemen yang dapat menggantikan kebutuhan
nutrisi lana&m. Terdapat dua kategori pupuk, yaitu pupuk organik dan pupuk
anorganik. Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari unsur makhluk
hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk
organik dapat digunakan Euk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
dengan berbentuk pupuk padat atau cair. Pupuk organik mengandung banyak
baharwanik daripada kadar haranya.

Salah satu pupuk organik adalah bokashi. Bokashi adalah kompos yang
dibuat melalui proses fermentasi bahan organik deraan teknologi Microbacter
Alfaafa -11 (MA-11). Bokashi merupakan pupuk yang berasal dari limbah
ternak, salah satunya adalah limbah kotoran sapi. Awalnya, bokashi hanya
dibuat untuk mempercepat proses fermentasi untuk menyempurnakan pupuk
organik. pupuk organik disiapkan dengan menambahkan ‘“starter” berupa
inokulum mikroba. Dekomposisi bahan organik mentah. Starter tidak
dikembangkan saat itu hanya mengandung mikroba lain seperti mikroba
pengikat nitrogen dan mikroba yang larut dalam fosfat.

Kecamatan Kepung merupakan salah satu kecamatan yang termasuk
wilayah yang memiliki potensi hortikultura khususnya tanaman cabai rawit. Desa
Kepung sendiri merupakan daerah dengan komoditas cabai rawit terbesar di
Kecamatan Kepung. Luas lahan tanaman cabai rawit di Kecamatan Kepung
yaitu 1200 Ha (Programa BPP Kepung 2022). Desa Kepung memiliki 12




Kelompok tanidengan 8 kelompok tani berkomoditas utama cabai rawit. Petani di
Desa Kepung masih menggunakan sistem konvensional dalam proses budidaya
cabai rawit. Pupuk kimia masih menjadi pupuk yang selalu digunakan pada
proses budidaya, yang mana 85% petani masih menggunakan pupuk kimia
dalam proses budidaya cab%rawit. Penggunaan pupuk kimia jangka panjang
oleh petani di Desa Kepung memberikan pengaruh negatif bagi kualitas lahan
petani itu sendiri. Pupuk kimia bersifat instan dan diduga hanya memenuihi
kebutuhan unsur hara tertentu dan pada waktu tertentu bagi tanaman. Oleh
karena itu penggunaan pupuk organik sangat diperlukan untuk meningkatkan
unsur haratanah.

Dari sisi lain potensi limbah ternak sangat besar dengan jumlah populasi
mencapai 6.778 ekor. Limbah kotoran sapi yang dihasilkan masih dibiarkan
begitu saja dan belum ada upaya pemanfaatan oleh petani. Hal ini dapat
dimanfaatkan petani sebagai upaya dalam mengimplementasikan budidaya
ramah lingkungan. Melihat potensi yang begitu besar di Desa Kepung,
penyuluhan tentang pemanfaatan limbah kotoran sapi sering kali di berikan
kepada petani. Penyuluh sudah gencar dalam menyuluhkan pembuatan pupuk
bokashi, namun partisipasi petani dalam penyuluhan tersebut rendah.

Rendahnya partisipasi petani dalam pemanfaatan limbah kotoran sapi
diduga karena pengetahuan petani dalam pemanfaatan limbah kotoran sapi
terbilang masih kurang. Informasi mengenai pemanfaatan limbah kotoran sapi
masi rendah dimana petani masih belum mengetahui manfaat serta peluang
besar mengenai limbah kotoran sapi yang menjadi salah satu potensi untuk
dijadikan pupuk bokashi.

Selain kurangnya pengetahuan petani tentang pemanfaatan limbah
kotoran sapi, petani sudah terlanjur nyaman dengan penggunaan pupuk kimia.
Petani terbilang tidak ingin ribet dengan masalah pupuk yang mereka pakai
untukproses budidaya. Oleh karena itu, petani lebih memilih pupuk kimia dalam
budidaya nya. Namun, pengurangan pupuk bersubsidi sebesar 50% untuk urea
dan 13% untuk NPK sangat berpengaruh besar pada proses budidaya petani.
Kurangnya penggunaan pupuk organik serta pengoptimalisasian kualitas pupuk
organik pada petani di Desa Kepung, memaksa petani untuk memutar otak agar
petani dapat terus melakukan budidaya cabai rawit.

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti berencana melakukan kajian
tentang pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi bokashi pada tanaman cabai




rawit sebagai upaya memberikan cara alternatif untuk memecahkan

masalah petani di Desa Kepung dan hasil penelitian ini dijadikan sebagai dasar

dal nguatdalam penyusunan rancangan penyuluhan.

1.1 Rumusan Masalah

1.

1.2 Tuju
1.

Bagaimana pengaruh dosis bokashi terhadap pertumbuhan tanaman
cabai rawit ?

Bagaimana penyusunan rancangan penydluhan tentang pembuatan
dan pengaplikasian pupuk bokashi pada cabai rawit di Desa Kepung
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri ?

Bagaimana tingkat pangetahuan petani tentang pembuatan pupuk
bokashi kotoran sapi di Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri ?

Bagaimana tingéat keterampilan petani tentang pengaplikasian pupuk
bokashi pada cabai rawit di Desa Kepung Kecamatan Kepung
Kabupaten Kediri ?

Mengetahui pengaruh dosis bokashi terhadap pertumbuhan tanaman
cabai rawit;

Menyusun rancangan penyuluhan S tentang pembuatan dan
pengaplikasian pupuk bokashi pada cabai rawit di Desa Kepung
Kecamatan Kepung ﬁupaten Kediri;

Mengetahui tingkat pengetahuan petani tentang pembuatan pupuk
bokashi kotoran sapi di Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten
Kediri;

Mengetahui tingkat keterampilaw petani tentang pengaplikasian
pupuk bokashi pada cabai rawit di Desa Kepung Kecamatan Kepung
Kabupaten Kediri;

1.3 Manfaat

1.

a.

Bagi Mahasiswa

Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memecahkankan
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian;

Meningkatkan respon mahasiswa dalam menjalin komunikasi dengan
lingkungan masyarakat;

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mahasiswa mengenai
Pemanfaatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi Pada Tanaman Cabai




Rawit (Capsicum Frutescens L.).
Bagi Petani
Menjadi salah satu sarana bagi petani untuk meningkatkan

pengetahuan dansikap mengenai pupuk bokashi;




Hasil kajian dapat dijadikan sebagai pedoman bagi petani dalam melakukan
budidaya organik.

Bagi Institusi

Upaya memperkenalkan kampus Politeknik Pembangunan Pertanian Malang
(Polbangtan Malang) sebagai institusi pendidikan yang dapat memberikan
pengabdianﬁada masyarakat luar;

. ﬁil kajian diharapkan bisa menjadi referensi dan pedoman bagi mahasiswa

Hasil kajian diharapkan bisa menjadi referensi dan pedoman bagi mahasiswa

yang ingin melakukan kajian di bidang yang sama;

yang ingin melakukan kajian dibidang yang sama.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Mukarramah dan Hafizah (2017) dalam penelitian tentang Aplikasi Pupuk
Kandang Kotoran Sapi Pada Pertumbuhan Dan Hagil.Tanaman Cabai Rawit
(Capsicum Frustescens L.) Di Lahan Rawa Lebak, m unakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan dosis bokashi terdiri dari P1 = 0 ton/ha, P2 =10
Elha, P3 = 20 ton/ha, P4 = 30 ton/ha, dan P5 = 50/ha. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dosis terbaik adalah pe%uan dosis 20 ton/ha dengan
menunjukan hasil dari tinggi tana yaitu 28 cm pada umur 35 HST, rata-rata
jumlah cabang produkiif yaitu 3,79, jumlah buah pertanaman yaitu 18,42 buah, dan
berat buah 28,62 gram. s

Raksun, dkk., (2020) dalam penelitian tentang Pengaruh Jenis Mulsa dan
Dosis Bokashiﬁhadap Pertumbuhan Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.),
menggunakan rancangan faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama
adalah jenis mulsa. Faktor kedua adalah dosis pupuk bokashi. Dosis bokashi
terdiri dari P1 @4 kg/1 m?lahan, P2 = 0,8 kg/1 m? lahan, P3 = 1,2 kg/1 m? lahan,
P4 = 1,6 kg/l m? lahan, P5 = 2,0 kg/l m? Iahan.ﬁsil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dosis terbaik adalah perlakuan dosis 2,0 kg/1 rﬁahan
dengan menunjukan rata-rata hasil dari tinggi tanaman yaitu 63 cm, rata-rata
panjang helaian daun yaitu 111 mm, rata-rata lebar daun yaitu 54 mm, dan rata-

Rifaldi, dkk., (2021) dalam penelitian tentang Pengaruh Biourin Sapi Dan

rata berat basah batang cabai rawit yaitu 305 gram.

Pupuk Organik Kotoran Sapi Terhadap Pertu an Dan Hasil Tanaman Cabai
Rawit (Capsicum frutescens L.), menggunakan cangan Acak Kelo (RAK)
terdiri atas 2 faktor dengan 3 ulangan. Dosis bokashi terdiri dari P1 = 9 ton/ha, P2
= ton/ha, P3 = 11 ton/ha. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dosis
terbaik adalah perlakuan dosis 11 ton/ha lahan dengan menunjukan rata-rata hasil
dari tin tanaman pada 8 MST yaitu 56,33 cm, rata-rata jumlah daun pada 8 MST
41,89, rata-rata jumlah buah 50 dan rata-raaberat buah yaitu 70 gram.

Raksun dan Mertha (2017) dalam penelitiarﬁtang Pengaruh Bokashi
terhadap produksi cabai rawit (Capsicum annuum), dalam penelitian ini metode
penelitianﬁlenggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Dosis bokashi terdiri
dari PO = tanpa pemberian bokashi (kontrol), P1 = 0,2 kg/10 kg tanah, F'20,4
kg/10 kg tanah, P3 = 0,6 kg/10 kg tanah, P4 = 0,8 kg/10 kg tanah, P5 =1 kg/10 kg




tanah, P6 = 1,2 kg/10 kg tanah, dan P7 = 1,4 kg/10 kg tanah. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa dosis terbaik adalah perlakuan dosis 1 kg/10 kg tanah
dengan menunjukan rata-rata berat basah buah ya‘@BSS gr.

Malo, dkk. (2019) dalam penelitian tentang Respon Bokashi Kotoran Sapi
Dan Kotoran Kﬁbing Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai Rawit (Capsicum
frutenscens L.) bertujuan untuk mengetahui dosis bokas%otoran sapi terhadap
pertumbuhan cabai rawit. Dosis bokashi yang diuji adalah P1 = 250 g/polybag, P2
= 500 g/polybag, P3 = 750 g/polybag, dan P4 = 1 kg/polybag. Hasil penelitian ini
menunjukkan dosis terbaik adalatﬁo-1 kg/polybag.

Dalam penelitian tentang Respon Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas
Cabai Rawit (Capsicum fruﬁcens L.) Pada Pemberian Dosis Bokashi Kotoran
Sapi, Cahyaningrum (2020) menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
melibatkan dua faktor. Faktor pertama adalah varietas cabai rawit yang terdiri dari
tiga pilihan: V1 = Varietas OR Kencana, V2 = Varietas Mhanu, dan V3 = Varietas
Lojana. Faktor kedua_adalah dosis bokashi kotoran sapi, dengan dosis yang
digunakan adalah BO = 0 ton/ha, B1 = 10 ton/ha (setara dengan 490
gram/tanaman), B2 = 20 ton/ha (setara dengan 980 gram/tanaman), dan B3 = 30
ton/ha (setara de -2;8- 1.470 gram/tanaman). Hasil penelitian menunjulﬁw bahwa
dosis bokashi 30 ton/ha (B3) memberikan hasil yang lebih baik. Namun, pada dosis
bokashi 0 ton/ha (BQ), 10 ton/ha (B1), 20 ton/ha (B2), dan 30 ton/ha (B3), varietas
yang memberikan hasil lebih baik adalah Varietas Mhanu (V2).

Dari enam penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dan
acuam penulisan, terdapat 17 perlakuan yang terkait dengan perlakuan dosis
bokashi. Dari perlakuan-perlakuan dosis yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman cabai rawit tersebut, pengkaiji merwmbil langkah sebagai
pembeda dari kajian sebelum nya. Perlakuan dosis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tanpa bokashi, 10 ton bokashi/ha lahan, 20 ton bokashi/ha

n, dan 30 ton bokashi/ha lahan.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Bokashi

Bokashi adalah salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan sebagai
pengganti pupuk kimia untuk meningkatkan kadar hara tanah dan memperbaiki
sifat tanah yang rusak oleh pupuk anorganik (kimia) yang berlebihan. Tanaman
akan berkembang dengan baik jika suplemen yang dibutuhkannya tersedia secara

memadai.Unsur akan tersedia melalui pelapukan dan pembusukan bahan alami




atau melalui pea'ngkatan. Bokashi mengandung pengurai mikroorganisme tanah

yang menarik, yang dapat mempercepat pembusukan bahan organik di dalam

tanah, meningkatkan aksesibilitas tanaman terhadap unsur N, P, dan K. (Fitriany
dan Abidin, 2020). -

Mulasari dkk., (2018) menjelaskan bahwa bokashi adalah pupuk organik
yang terbuat dari sisa-sisa organik tumbuhan seperti eceng gondok dan jerami,
hewanﬁrta sampah organik yang telah mengalami dekomposisi/fermentasi.
Bahan pertanian dan peternakan seperti jerami padi, pupuk kandang, rumput, sisa
pakan, sekam padi, dan serbuk gergaji dapat diolah menjadi okashi.

Pupuk organik b%hi menggunakan mikroorganisme tanah dalam
prosesnya. Penggunaan Microbacter Alfaafa-11 (MA-11) dan bahan organik
adalah bagian dari pendekatan ini. Bahan organik ini membantu pertumbuhan
tanaman dan mengimbangi kesuburan tanah. Microbacter Alfaafa — 11 (MA-11)
merupakan salah satu aktivator yang mwu merombak bahan organik dengan
sangat cepat. Fungsi MA-11 yaitu meningkatkan kesuburan tanah dan
produktivitas taﬁmn dengan memfermentasi tanah menjadi unsur-unsur
organik. MA-11 sangat cocok untuk tanaman perkebunan, hortikultura, padi dan
palawija, karena sifatnya yang tidak menimbulkan pencemaran.

Tahap-tahap pembuatan pupuk bokashi menurut (Muhammad Farid, 2020)
sebagai berikut :

1. Langkah pertama dalam proses ini adalah membuat larutan MA-11 dengan
mencampurkan 1 ml MA-11 dengan 1 liter air dan menambahkan tetes tebu
atau gula;

2. Pupuk kandang yang terbuat dari kotoran sapi, arang sekam, dan dedak
dicampur secara merata di atas lantai yang kering;

3. Larutan MA-11 disiramkan secara merata dan bertahap hingga terbentuk
adonan. Adon yang terbentuk akan memiliki konsistensi yang tepat
sehingga ketika dikepal dengan tangan, tidak ada air yang keluar dari adonan.
Namun, jika kepalan dilepaskan, adonan akan kembali mengembang, dengan
kandungan air sekitar 30%;

4. Langkah berikutnya, racikan bahan dicetak hingga membentuk tumpukan
setinggi 15-20 cm. Campuran bahan yang telah dibuat kemudian ditutup
dengan terpal atau plastik tebal selama 2-5 hari. Selama proses fermentasi,
suhu bahan dijaga di kisaran 40-60°C. Jika suhu bahan melebihi 60°C, karung

penutup dibuka dan bahan adonan dibalik agar suhu dapat dikendalikan,




kemudian gundukan ditutup kembali;

5. Setelah periode dua sampai lima hari, terpal atau plastik tebal dapat dilepas.
Keberhasilan pembuatan bokashi dapat dikonfirmasi apabila bahan bokashi
telah mengalami fermentasi dengan baik. Salah satu ciri keberhasilan ﬁlah
tumbuhnya jamur putih dalam bokashi dan juga memiliki aroma yang sedap.
ﬁdangkan jika dihasilkan bokashi yang memiliki bau tak sedap maka produksi
bokashi gagal. Bokashi yang sudah jadi harus segera digunakan. Jika bokashi
harus disimpan terlebih dahulu, maka harus dikeringkan terlebih dahulu
dengan cara diangin-anginkan di lantai. Setelah ke'@g, bokashi dapat dikemas
dalam kantong plastik. Dalam pembuatan bokashi ini ada beberapa fase yang
dilakukan, yaitu:

1. Fase pembuatan bokashi. Dalam tahap ini dilakukan bahan-bahan yang
telah disiapkan dicampurkan ﬁrti dalam metode/langkah kerja. Untuk
memastikan agar bakteri MA-11 yang telah dicampurkan dengan adonan tidak
mati dan menjaga kondisi bokashi rapat/anaerob, bokashi ditutup dengan
terpalaastik

2. Fase pembusukan. Dalam tahap ini, bokashi pupuk kandang kotoran sapi
dibiarkan untuk mengalami proses fermentasi oleh bakteri MA-11 selama 2-5
hari,

3. Fase pengeringan. Untuk memastikan bahwa kotoran sapi sudah membusuk,
tahap ini dilakukan pada hari kedua. Bokashi kemudian dibiarkan diangin-
anginkan di tempat teduh dan tertutup agar tidak terkena sinar matahari
langsung. Proses pengeringan berlanjut selama dua hingga 5 setelahnya.
éetelah itu, pupuk bokashi siap digunakan, yang ditunjukkan dengan
perubahan warna menjadi lebih gelap (hitam), bau yang enak seperti "tape",
dan tekstur yang remah dan lembut.

4. Bok@i yang telah kering siap untuk dikemas dan digunakan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa bokashi adalah
pupuk organik padat yang telah melalui fermentasi terlebih dahulu. Unsur yang
terkandung (Eam pupuk bokashi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman cabai rawit.

2.2.2 Tanaman Cabai Rawit

1. Klasifikasi Tanaman Cabai Rawit

Menurut Rukmana (2002), dalam botani tumbuhan, tanaman cabai rawit
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:




Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatopyla

Divisi : Magnoliopyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Asteridae
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Capsicum

Spesies QCapsfcum frutescens L.

o Cabai adalah tanaman semak yang termasuk dalam keluarga Solanaceae
dan memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Asal usul cabai dapat ditelusuri ke benua
Amerika, khususnya daerah Peru, dan kemudian menyebar ke berbagai negara di
Amerika, Eropa, dan Asia, termasuk Indonesia (Baharuddin, 2016).

2. Morfologi Cabai

Menurut Pratama dkk. (2017) tanaman cabai terdiri dari beberapa bagian
utama, yaitu akar, batang, daun, bunga, dan buah. Berikut adalah penjelasan
singkat tentang setiap bagian tersebut:
a. Akar

Cabai memiliki sistem akar yang terdiri dari akar tunggang, terdiri dari akar
utama ataudrimer, dan akar samping atau lateral. Akar lateral ini menghasilkan
serat-serat akar yang disebut akar tersier. Akar tersier ini dapat menembus tanah
hingga kedalaman 50 cm dan merambat hingga 45 cm ke samping. Rata-rata
panjang akar primer berkisar antara 35-50 cm, sementara akar lateral memiliki
@njang sekitar 35-45 cm.
b. Batang

Batang cabai biasanya berwarna hijau tua, berkayu, lebar, dan bercabang
banyak. Panjang batang bervariasi dari 30 hingga 37,5 cm dan diameter 1,5
hingga 3 cm. Jumlah caba&; bervariasi dari 7 hingga 15 per tanaman. Panjang
cabang sekitar 5-7 cm dan diameter 0,5-1 cm. Di daerah cabang terdapat tangkai
&ngan helaian daun. Ukuran daunnya sangat pendek, hanya 2-5 cm.
c. Daun

Daun cabai memiliki karakteristik sebagai daun tunggal dengan warna hijau
hingga hijau tua. Bentuk helai daun dapat bervariasi, antara lain deltoid (segitiga),
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oval, atau /anceolate (lanset). Daun-daun ini muncul secara berurutan dari tunas-
tunas samping yang terletak secara spiral di sepanjang batang utama.
d. Bunga
Bunga cabai memiliki sifat sebagai bunga soliter, yang muncul di ujung
tunas. Iﬁhkota bunga cabai memiliki variasi warna antara lain putih, kuning pucat,
kuning, putih dengan dasar ungu, atau ungu, tergantung pada varietasnya. Bentuk
bunga cabai adalah bintang gingan kelopak berbentuk lonceng. Bunga cabai
merupakan bunga sempurna karena memiliki organ reproduksi jantan dan betina
dalam bunga yang sama. Beberapa varietas cabai memiliki bunga yang
menggantung, sedangkan yang lain memiliki posisi bunga secara horizontal atau
veptikal.
e. Buah
Buah cabai memiliki plasenta sebagai lenEl melekatnya biji. Bagian
dalam buat merupakan tempat plasenta ini melekat. Pada umumnya daging buah
cabai rawah dan ada pula yang lunak. Cabai memiliki ukuran buah yang berbeda-
beda, ada yang pendek sampai panjang dan memiliki ujung yang tumpul atau
runeing.
3. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit
Cabai adalah sebuah tanaman yang memiliki kemampuan adaptasi yang
luas, sehingga dapat tumbuh dan berkembang di berbagai jenis lahan. Tanaman
ini dapat ditanam di %ﬁn sawah, tegalan, dataran rendah, maupun dataran tinggi
dengan ketinggian hingga 1.300 meter di atas permukaan laut (mdpl). Pada
disi lingkungan dengan ketinggian rendah hingga menengah, Biasanya, cabai
dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian antara 0 hingga 800 meter di atas
permukaan laut (mdpl), dengan kondisi suhu optimal sekitar 20-25°C. Namun, jika
itanam di dataran tinggi yang melebihi 1.300 mdpl, pertumbuhan cabai akan
menjadi lambat dan produktivitasnya cenderung rendah.
Menurut Alviana dan Susila (2009) tanaman cabai tumbuh baik di tanah
yang memiliki sifat fisik gembur, remah, dan memilki drainase yang baik.
Beberapa jenis tanah yang memenuhi karakteristik tersebut adalah tanah and
regosol, dan latosol. Penting juga untuk memperhatikan derajat keasaman (pH)
tanah. Tanah dengan pH antara 5,5 hingga 6 merupakan kondisi yang ideal untuk
budidaya cabai. Pertumbuhan cabai tidak optimal jika ditanam di tanah Engan pH
di bawah 5,5. Ini karena tanah yang asam cenderung menyebabkan keracunan

unsur alumunium, zat besi, dan mangan.
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Menurut Pratama dkk. (2017) curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan

tanaman cabai rawit adalah 600 mm/tahun sampai 1250 mm/tahun. Terlalu banyak
curah hujan menyebabkan peningkatan kelembaban udara. Kelembaban yang
meningkat membuat tanaman lebih rentan terhadap penyakit. Selain itu, penyebab
gugurnya bunga dan bakal buah yaitu air hujan yang menyebabkan turun nya
produksi. Tanaman cabai dapat tumbuh optimal apab&ditanam dengan kondisi
cahaya matahari yang memiliki intensitas cahaya 60% sampai 70%. Lama
penyinaran yang paling ideal bagi pertumbuhan tanaman adalah 10-12 jam
(daerah garis katulistiwa) (Djarwaningsih, 2005).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Agar pertumbuhan tanaman
cabai rawit mencapai potensi maksimal, penting untuk memenuhi persyaratan
tumbuh yang dipe n. Persyaratan tumbuh tanaman cabai rawit meliputi lokasi
penanaman pada ketinggian 1.300 meter di atas permukaan laut (mdpl) dengan
suhu berkisar antara 20 hingga 25 derajat Celsius. S@ itu, tanah yang ideal
memiliki tingkat keasaman (pH) antara 5,5 hingga 6, dan curah hujan yang berkisar
antara 600 hingga 1.250 milimeter per tahun. Intensitas cahaya matahari yang
diperlukan adalah antara 60 hingga 70 persen. Dengan memenuhi persyaratan
tumbuh ini, pertumbuhan tanaman cabai rawit dapat mencapai potensi maksimal.
2.2.3 Varietas Asmoro 43

Asmoro 43 F1 adalah varietas cabai rawwbrida yang direkomendasikan
untuk budidaya di berbagai jenis dataran, baik dataran rendah maupun dataran
tinggi. Tanaman ini memiliki tipe pertumbuhan yang menjalar dengan potensi hasil
antara 0,6 hingga 0,8 kilogram per tanaman. Dalam setiap kilogram cabai, terdapat
sekitar 450-500 buah cabai dengan panjang rata-rata sekitar 4-5 cm dan diameter
sekitar 0,6-0,7 cm. Waktu panen dapat bervariasi tergantung pada dataran tempat
tanam, namun umumnya dilakukan antara 90 hingga 105 hari setelah tanam.

Asmoro 43 F1 dapat dipanen dalam tiga tingkat kematangan yang dapat
dikenali melalui perbedaan warna. Cabai yang belum matang memiliki warna
muda (kuning), setengah matang memiliki warna oranye, dan cabai yang matang
memiliki warma merah cerah. Dengan adanya perbedaan warna ini, petani dapat
engatur tingkat kematangan yang diinginkan saat panen.

2.3 Aspek Penyuluhan

2.3.1 Pengertian Penyuluhan Pertanian
Menurut UU SP3K No. 16/2006 %uluhan merupakan proses

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pelaku utama dan pelaku usaha
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agar mau dan mampu mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan

sumber daya lainnya. Tujuan dari penyuluhan adalah untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraan pelaku utama dan
pelaku usaha, serta untuk berkontribusi dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Secara umum penyuluhan merupakan tu proses perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat dari yang tidak tahu menjadi
tahu sehingga mereka mau dan mampu menjalani perubahan-perubahan dengan
tujuan perbaikan kesejahteraanya (Subejo, 2010). Menurut Mardikanto (2009)

penyuluhan merupakan kegiatan sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak
manapun. Penyuluhan pertanian merupakan proses belajar partisipatif untuk
menemukan permasalahan juga dibarengi dengan solusi terbaik dengan
mengembangkan kapasitas individu, kelembagaan, dan relasi yang nantinya
dapat memaksimalkan sumber daya lokal demi terwujudnya kemandirian dan
kesejahteraan petani dan keluarganya.

Soedijanto (2001) menjelaskan bahwa penyuluhan dalam pembangunan
pertanian harus memposisikan petani sebagai aktor utama dalam pembangunan
pertanian karena mereka yang terjun langsung dalam dunﬁ)ertanian. Oleh sebab
itu penyuluhan dicitrakan sebagai proses pemberdayaan. UU No. 16/2006 tentang
sistem penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan tersebut mengatur
tentanwnyuluhan pertanian yang dijadikan sebagai acuan sehingga saling
terkait dalam suatu pengaturan yang terpadu dan éﬁaras melalui penyuluhan
dengan melibatkan setidaknya tiga pihak terkait yaitu pelaku utama, pelaku usaha,
serta kelembagaan penyuluhan baik instansi pemerintah, swasta, ataupun
swada

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyuluhan adalah
kegiatan belajar dan bertukar ilmu pengetahuan dengan petani dengan tujuan
menciptakan perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani menjadi
lebih baik. Penyuluhan dilakukan minimal oleh penyuluhan sebagai penyedia
manfaat dan petani sebagai penerima manfaat.

2.3.2 Indentifikasi Potensi Wilayah

Menurut Asiah (2019) kegiatan penyuluhan pertanian merupakan bagian
dari pembangunan pertanian mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia pertanian. Dalam upaya meningkatkan
kemampuan dan kemandirian petani, kegiatariﬂfnyuluhan dilaksanakan agar
peningkatan tersebut dapat terealisasikan agar petani dan keluarganya dapt
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mengelola usaha taninya sendiri dengan baik dan efisien. Oleh karena itu
&ntiﬁkasi Potensi Wilayah (IPW) diperlukan dalam upaya menciptakan integrasi
antara pendekatan wilayah, usaha tani, dan komoditas dalam wilayah kerja binaan
penyuluh pertanian.

Identifikasi potensi wilayah sebagai landasan untuk menyusun Pro a
Penyuluhan Pertanian dengan menggunakan metode Partisipatory Rural
Appraisal (PRA). yaitu suatu pendekatan dalam proses pemberdayaan dan
meningkatkan partisipatif masyarakat. Dengan demikian, metode PRA dapat
dijelaskan sebagai pendekatan yang digunakan untuk melakukan studi yang
bertujuan memahami kondisi dan situasi ﬁa melalui partisipasi aktif masyarakat,
sesuai dengan ketentuan yang tertulis dalam Permentan No. 47 Tahun 2016
tentang Pedoman Penyusunan Programa Penyuluhan Pertanian. Data mengenai
identifikasi potensi wilayah diperoleh melalui :

1. Data-data primer, melakukan wawancara langsung pada petani yang ada di
o desa wilayah penyuluhan dan
2. Data-data sekunder, data-data dapt diperoleh dari instansi wilayah desa
erti Balai Desa atau data yang ada di penyuluh pertanian di wilayah
desa/kelurahan dan petugas dinas terkait lingkup pertanian.

Berdas n uraian diatas, dapat di simpulkan bahwa identifikasi potensi
wilayah adalah penggalian data potensi wilayah mencakup data mengenai sumber
daya alam, sumber daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai pelaku utama
dalam merﬁlola usaha tani. Penggalian data identifikasi potensi wilayah
didapatkan dari data primer dan data sekunder.

2.3.3 Tujuan Penyuluhan

Menurut Fitriani (2011) tujuan penyuluhan merupakan meningkatkan
pengetahuan irﬁidu, kelompok, dan masyarakat sehingga dapat diterapkan
perilaku sehat. Penyuluhan pertanian memiliki dua tujuan, yaitu tujuan jangka
pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek bertujuan untuk
menciptakan perubahan yang lebih terarah dalam usahatani, termasuk perubahan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan tindakan petani dan keluarganya. Melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tersebut, diharapkan petani
dan keluarganya mampu mengelola usahatani mereka secara produktif dan
efisien.

Tujuan jangka panjang dari penyuluhan pertanian adalah meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan petani. Fokusnya adalah mencapai peningkatan
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dalam teknologi pertanian yang lebih baik, pengelolaan usaha pertanian yang lebih

efektif, dan menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi petani dan masyarakat

secara ﬁseluruhan (Hasiholan, 2018).

. Menurut UU Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,

hal-hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan tujuan adalah sebagai berikut:

1. Audience (khalayak sasaran), yaitu tujuan ditetapkan harus mengarah
@alayak sasaran penyuluhan,

2. Behaviour {perubahanﬁerilaku yang dikehendaki), yaitu tujuan yang
ditetapkan harus pada perubahan perilaku yang dikehendaki,

3. Condition {konﬁsi yang akan dicapai), yaitu tujuan yang ditetapkan harus
sesuai dengan kondisi yang akan dicapai, dan

4. Degree (derajat kondisi y%akan dicapai), yaitu tujuan ditetapkan
berdasarkan kondisi yang ingin dicapai.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penyuluhan adalah

meningkatkan pengetahuan individu, kelompok, dan masyarakat sehingga dapat

diterapkan perilaku sehat. Tujuan penyuluhan dapat ditentukan dengan

memperhatikan metode dan prinsip dalam merumuskan tujuan penyuluhan.

Karakteristik serta kondisi di lapangan menjadi acuan dalam merumuskan tujuan

penyuluhan.

2.3.4 Sasaran Penyuluhan

Sasaran penyuluhan adalah orang dengan keb n, kemauan, dan
harapan yang menyadari adanya dorongan untuk berubah menjadi lebih baik dari
kondisi saat ini. Sehingga efektivitas penyuluhan erat ditentukan oleh keadaan
sasaran untuk mau menerima serta melakukan perubahan dalam hidupnya
(Hidayati, 2014)

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 yang mengatur tentang
Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Perkebunan, dan Kehutanan (SP3K),
sasaran penyuluhan pertanian dapat dikategorikan sebagai pihak yang berhak
menerima anfaat dari program penyuluhan. Pihak ini menjadi fokus utama dan
terdiri dari sasaran utama serta sasaran antara yang meliputi pelaku utama dan
pelaku usaha. Sasaran utama penyuluhan adalah kelompok yang mendapatkan

hatian utama dalam program penyuluhan, dimana yang tergolong ke dalam
pelaku utama adalah masyarak%tani, pekebun, peternak dan keluarga intinya
sedangkan orang perseorangan warga negara Indonesia atau badan hukum yang
dibentuk berdasarkan hukum Indonesia yang menangani usaha pertanian,
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perikanan dan kehutanan disebut sebagai pelaku usaha. Pemangku kepentingan
ﬁwg terkait dengan organisasi atau lembaga yang mengawasi pertanian,
perikanan, dan penanaman serta generasi muda dan tokoh masyarakat tergolong
kedalam sasarawtara penyuluhan.

Menurut Mardikanto (1993) bahwa sasaran penyuluhan dikelompokkan

1. Sasaran utama, yaitu orang-orang yang menjadi sasaran penyuluhan

menjadi :

pertanian dengan terlibat secara Ia%eung dalam kegiatan bertani dan

mengelola usahataninya yang meliputi petani dan keluarganya,
2. Sasaran penentu, yaitu orang-orang yang terlibat dalam pembangunan
pertanian yaitu dalam penentuan kebijakan, bertanggungjawab atas kegiatan
pembangunan dan menyediakan a yang diperlukan petani dalam usaha
taninya. Keterlibatannya dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
Sasaran penentu dalam penyuluhan pertanian meliputi stakeholders, tokah
yang berpengaruh di wilayah tersebut, para peneliti, lembaga penyedia
pinjaman modal, pedagang dan produsen penyedia alat dan bahan pertanian.

i

Sasaran pendukung, yaitu pihak-pihak yang tidak memiliki keterkaitan dengan
pembangunan pertanian, namun keberadaannya dapaa membantu guna
mendukung dan melancarkan pembangunan pertanian. Sasaran pendukung
dalam penyuluhan pertanian adalah para pekerja sosial, seniman, konsumen
hasil pertanian, dan penyedia]as&iklan.

Dari uraian diatas, sasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
anggota kelompok tani dengan komoditas utama cabai rawit di Desa Kepung.
Sasaran ini nantinya akan diberikan penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah

kotoran sapi menjadi bokashi.
13

2.3.5 Materi Penyuluhan
1. Pengertian Materi Penyuluhan

Berdasarkanﬁu SP3K Nomor 16 Tahun 2006, materi penyuluhan adalah
isi atau konten yang disampaikan oleh penyuluh kepada pelaku utama dan pelaku
usaha dalam berbagai bentuk. Materi penyuluhan meliputi informasi, teknologi,
rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, hukum, dan kelestarian lingkungan. Materi
penyuluhan merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh penyuluh kepada
peserta penyuluhan dalam prosa% penyuluhan pertanian.

Menurut Isbandi (2005) materi atau bahan penyuluhan mencakup segala
bentuk pesan, informasi, inovasi teknologi baru yang diajarkan atau disampaikan
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kepada sasaran. Hal ini melibatkan berbagai ilmu, teknik, dan metode pengajaran

dengan harapan dapat mengubah perilaku, meningkatkan produktivitas, efektivitas

usaha, dan meningkatkan pendapatan sasaran.

2. Jenis-jenis Materi Penyuluhan

" Berikut ini adalah jenis atau ragam dari materi penyuluhan :

a. Materi pokok (vital) : materi pokok adalah informasi yang sangat dibutuhkan
dan harus diketahui oleh sasaran utama. Setidaknya setengah dari konten

yang diberikan dalam penyuluhan adalah materi pokok;

b. Materi penting (important) : materi penting berisi pemahaman dasar tentang
segala sesuatu yang relevan kebutuhan sasaran. Metari ini menyumbang 30%
dari informasi yang diberikan dalam penyuluhan;

c. Materi penunjang (helpful) : materi ini adala informasi pendukung yang masih
terkait dengan kebutuhan yang dirasakan dan harus diketahui sasaran untuk
memperluas perspektif dan pemahamannya&ang kebutuhan yang dirasakan;

d. Materi mubazir (superfluous): materi ini tidak ada hubungannya dengan
kebutuhan sasaran. Oleh karena itu disarankan untuk menghindari pemberian
materi ini dalam penyuluhan.

3. Syarat materi penyuluhan

Berikut syarat-syarat materi penyuluhan, yaitu:

a. Profitable artinya materi yang diberikan berpotensi membawa keuntungan
konkrit kepada sasaran;

b. ﬁmpfemenrer artinya infromasi yang diberikan dapat digunakan untuk
melengkapi kegiatan yang ada atau untuk mengisi kekosongan;

c. compatibility artingya materi yang diberikan tidak bertentangan dengan adat
istiadat atau kebudayaan masyarakat sasaran;

d. Simplicity artinya materi harus sederhana dan mudah dilakukan, serta tidak
memerlukan keterampilan yang terlalu tinggi;

e. Availability artinya pengetahuan, biaya dan sarana yang dibutuhkan dapat
disediakan oleh sasaran;

f. Immediate applicability artinya materi yang diberikan dapat dimanfaatkan dan
memberikan hasil yang nyata;

g- Inexpensiveness artinya materi yang diberikan tidak membutuhkan biaya yang
terlalu mahal;

h. Low risk artinya bahwa materi yang diberikan memiliki risiko yang kecil atau

tidak signifikan dalam penerapannya;
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i. Spectacular impact artinya materi yang diberikan dapat memberikan dampak
yang menonjol;

j- Expandible artinya materi yang diberikan dapat dilakukan dalam berbagai
keadaan atau situasi serta mudah diperluas meskipun dalam kondisi yang
berbeda beda.

4. Sifat Materi Penyuluhan

Menurut Mardikanto (2009) menyatakan bahwa materi penyuluhan pada
dasarnya adalah setiap pesan yang ingin disampaikan oleh pihak penyuluhan
kepada masyarakat penerima. Ada tiga joﬁis sifat materi penyuluhan yaitu:

1. Berisi pemecahan masalah, menurut filosofi penyuluhan yang berusaha untuk
membantu orang lain sehingga mereka dapat membantu diri mereka sendiri,
maka materi penyuluhan harus berisikan solusi untuk memecahkan masalah
yang dihadapi oleh penerima manfaat. Oleh karena itu sebelum memberikan

informasi lain materi ini harus diutamakan dibandingkan materi lainnya;

)

Berisi petunjuk dan rekomendasi ﬁng harus dilaksanakan, masyarakat
penerima seringkali mengharapkan materi penyuluhan berupa petunjuk atau
rekomendasi yang harus dilaksanakan,ﬁleskipun kurang penting dibandigkan
materi pemecahan masalah. Akibatnya materi seperti ini terbatas pada intruksi
atau rekomendasi yang harus segera dilaksanakan;
3. Materi penyuluhan yang bersifat instrumental, materi seperti ini mempunyai
manfaat jangka panjang seperti kewirausahaan, pembentukan koperasi,
pembinaan kelompok, dll.
5. Sumber Materi Penyuluhan

a. Sumber-sumber resmi dari pemerintah, seperti kementerian/dinas terkait,

Adapun beberapa sumber materi sebagai berikut:

lembaga riset dan pengembangan, pusat studi, pusat informasi, serta
pengujian lokal yang dilakukan oleh penyuluh;

b. Sumber-surﬁmer resmi yang berasal dari lembaga swasta atau organisasi non-
pemerintah yang bergerak dalam bidang kajian, pengkajian, dan penyebaran
informasi;

c. Pengalaman petani dalam mengelola usahatani mereka sendiri, baik itu
dilakukan secara mandiri atau dengan bimbingan penyuluh;

d. Sumber terpercaya lainnya seperti data pasar pedagang, universitas dan lain
lain.

Dari uraian diatas, materi penyuluhan dalam Penelitian ini merupakan
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materi penyuluhan yang disampaikan oleh peneliti kepada petani sebagai sasaran
di Kecamatan Kepung. Materi dapat berbentuk informasi maupun teknologi yang

dapat menjadi suatu inovasi bagi petani.

2.3.6 Metode Penyuluhan

Menurut Mardikanto (2009) tugas yang menjadi tanggung jawab tenaga
penyuluh antara lain adalah melakukan komunikasi inovasi guna mengubah
perilaku masyarakat penerima manfaat. Hal ini bertujuan agar mereka memiliki
pengetahuan, kemauan, dan keterampilan dalam menerapkan inovasi guna
mening%an kualitas hidup mereka. Metode penyuluhan harus diprogramkan
sesuai dengan kebutuhan sasaran, karakteristik sasaran, sumber daya yang
tersedia dan kondisi lingkungan (termasuk w%: dan tempat) di mana kegiatan
penyuluhan berlangsung. Metode penyuluhan pertanian adalah cara penyampaian
materi oleh penyuluh kepada sasaran melalui media komunikasi agar terbiasa
memanfaatkan teknologi baru, menjadi mampu dan merubah sikap. Sebelum
menetapkan metode penyuluhan maka penyuluh harus mengidentifikasi
karakteristik sa%an penyuluhan, lalu memperhatikan pemilihan metode dengan
berdasar pada materi dan media yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik

Siswanto (2012) menyebutkan bahwa tujuan utama dalam pemilihan

sasaran.

metode penyuluhan pertanian yaitu :

a. Mencapai tujuan penyuluhan pembangunan pertanian dengan efektif, efisien,
serta bertanggung jawab;

b. Mendorong sasaran yaitu pelaku utama dan pelaku usaha untuk dapat belajar
menolong dan mengorganisasikan diri kepada sumberdaya, teknologi, pasar,
dan permodalan;

c. Mengembangkan kreativitas untuk meningkatkan produktivitas usaha untuk
menciptakan kesejahteraan sasaran;

d. Mempercepat dan mempermudan proses adopsi inovasi teknologi pertanian;

e. Mempermuda tenaga penyuluh dalam menyediakan dan menyampaikan
materi untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan pertanian.

Menurut Sujono dan Yahya (2017) metode penyuluhan pertanian

digolongkan dalam berbagai macam sebagai berikut :

1. Jumlah sasaran, terdapat tiga klasifikasi berdasarkan jumlah sasaran dalam
penyuluhan, yaitu (1) individu, dimana penyuluhan dilakukan secara personal
atau individu dengan penyuluh berinteraksi langsung atau tidak langsung
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dengan satu atau dua orang sasaran. (2) penyuluh menyampaikan materi
kepada sekelompok petani yang menjadi sasaran. Kelompok tersebut terdiri
dari tiga orang atau lebih, dengan jumlah yang diketahui, dan terdapat interaksi
dan umpan balik antara penyuluh dan sasaran. (3) massal, penyuluhan secara
massal adalah bentuk penyuluhan yang ditujukan kepada sejumlah besar
asaran tanpa diketahui jumlah pastinya. Dalam penyuluhan ini, komunikasi
timbal balik wra penyuluh dan sasaran tidak terjadi secara langsung. Pesan
penyuluhan disampaikan melalui media massa seperti radio, televisi, surat
kabar, atau platform online, yang memungkinkan pesan dapat diakses oleh
audiens dalam skala yang lebih luas tanpa adanya interaksi langsung antara
penyuluh dan sasaran.

7
. Teknik komunikasi, penggolongan berdasarkan teknik komunikasi di bagi

menjadi dua yaitu (1) metode penyuluhan pertanian langsung adalah metode
di mana penyuluh bertemu langsung dengan sasaran atau audiens sehingga
terjadi kowikasi tatap muka secara langsung. (2) Metode penyuluhan
pertanian tidak langsung adalah metode di mana penyuluh tidak bertemu
langsung dengan sasaran atau audiens. Metode ini melibatkan penyampaian
informasi melalui media seperti surat, siaran radio, pesan teks (SMS), pesan
BlackBerry Messenger (BBM), atau cara lainnya tanpa kehadiran fisik
langsung dari penyuluh.
Indra penerima dari sasaran, dibagi menjadi tiga yaitu (1) metode penyuluhan
yang diterima oleh indra penglihatan yaitu menggunakan alat peraga berupa
gambar dan foto, (2) metode penyuluhan yang diterima oleh indra pendengar
yaitu radio, tv, dll, (3) metode penyuluhan yang%erima oleh beberapa indra.
Menurut Mardikanto (2009), berikut adalah jenis-jenis metode penyuluhan

pertanian:

1.

Anjangsana atau kunjungan merupakan bentuk kegiatan penyuluhan pertanian
yang melibatkan interaksi langsung dengan sasaran. Dalam Kunjungan,
penyuluhan dapat dilakukan di daerah sasaran seperti lahan pertanian atau
rumah petani, dengan menggunakan pendekatan personal;

Demonstrasi yaitu metode penyuluhan pertanian dilaksanakan dengan
demonstrasi. Kegiatan demonstrasi dilakukan dengan tujuan untuk
mendemonstrasikan ide baru pada tujuan dengan cara y@g praktis atau
khusus. demonstrasi dikenal memiliki empat tingkatan, yaitu plot, demonstrasi
pertanian, demonstrasi wilayah dan demonstrasi unit;
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3. Pertemuan petani merupakan kegiatan diskusi antara petani dengan penyuluh
atau pemangku kepentingan setempat untuk berdiskusi atau menyampaikan
informasi. pertemuan dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu pertemuan
wicara, pertemuan bisnis, pertemuan karya, dan pertemuan lapangan;

4. Pameran merupakan metode penyuluhan pertanian dengan pendekatan
massal;

5. Kursus tani adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang diadakan bagi petani
dalam jangka waktu tertentu, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mereka. Salah satu contoh pelaksanaan kursus tani adalah
melalui sesi-sesi sarasehar&an diskusi yang melibatkan para petani, dan

6. Ceramah merupakan cara menyampaikan pesan secara langsung di depan
petani, sehingga informasi dapat dipahami secara bersama-sama dalam
kelompok. Di sisi lain, metode penyuluhan berupa diskusi melibatkan interaksi
antara sesama petani sehingga terjadi respon yang diharapkan dalam proses
penyuluhan.

Menurut % (2010), pengelompokan metode penyuluhan pertanian
didasarkan pada teknik komunikasi, jumlah sasaran, dan indera penerima 24

aran. Metode berdasarkan teknik komunikasi dapat dibagi menjadi metode
langsung (face to face communication) dan metode tidak langsung (indirect
communication). Metode langsung digunakan ketika penyuluh berhadapan
langsung dengan sasaran saat sesi penywﬁm pertanian atau pertemuan,

sehingga mendapatkan respons dari sasaran dalam waktu yang relatif singkat. Di

sisi lain, metode tidak langsung digunakan oleh penyuluh yang tidak berhadapan

langsung dengan sasaran, tetapi menyampaikan pesan melalui perantara

@edium atau media). Metode tidak langsung ini sangat membantu, terutama jika

metode langsung tidak dapat dilakukan, terutama dalam usaha menarik perhatian

dan menggugah hati sasaran.

Pemilihan metode penyuluhan tergantung dengan tujuan yang
dikehendaki. Keberagaman metode tersebut digunakan dengan memerhatikan
penggolongan sasaran. Berdasarkan penggolongannya pendekatan penyuluhan
terbagi menjadi  tiga yaitu metode pendekatan individu, kelompok, dan
umum/masal. Penyuluhan dapat mencapai hasil optimal apabila dilakukan dengan
penerapan metode yang sesuai dengan banyakréa sasaran (Notoatmodijo, 2014).

Dari uraian di atas, metode penyuluhan dalam penelitian ini adalah suatu

cara yang dilakukan peneliti untuk menyampaikan materi, informasi, atau inovasi
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kepada petani sasaran. Penentuan metode penyuluhan harus memperhatikan

karakteristik petani, agar metode yang dipakai lebih optimal.
5

2.3.7 Media Penyuluhan

Menurut Rustandi (2011) meﬁa penyuluhan adalah pesan atau informasi
yang disajikan dalam bentuk benda yang dapat membantu kegiatan penyuluhan
pertanian. Menurut Mardikanto (2009) benda meapakan alat peraga yang paling
mudah diperoleh dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam tahap minat, menilai, dan mencoba. Beberapa macam benda yang
digunakan sebagai media penyuluhan antara lain:
1. Sampel atau contoh adalah objek atau benda yang dapat dihadirkan oleh
pelaksana penyuluhan untuk mengilustrasikan manfaat penyuluhan kepada
penerima manfaat. Contohnya, seperti benih, pupuk, atau benda lainnya yang
relevan dalam konteks penyuluhan;

e

Model atau tiruan digunakan sebag%alat peraga ketika barang aslinya sulit
diperoleh, memiliki volume yang terlalu besar untuk dibawa ke lokasi
penyuluhan, atau terlalu kecil untuk mudah ditemukan oleh penerima manfaat
tanpa perantara khusus. Contohnya, model traktor atau tiruan wereng dapat
menjadi alternatif untuk menjelaskan konsep dan manfaatnya kepada para

petani, dan

wm

Spesimen atau benda asli yang telah diawetkan digunakan karena benda
aslinya sulit didapatkan.

Media penyuluhan menjadi hal penting yang diperlukan dalam kegiatan
penyuluhan, hal ini karena media dapat digunaan untuk melihat efektifitas
penyuluhan (Laelani, 2015). Media penyuluhan dimaksudkan untuk menstimulus
penerima manfaat untuk dapat menerima inovasi yang ditawarkan, sedangkan
dalam menentukan media penyuluhan yang tepat perlu disesuaikan dengan
karakteristik petani, kondisi, norma dan segala hal yang mendukung keberhasilan
penyuluhan (Nuraeni, 2014).

adalah alat perantara yang digunakan untuk menyampaikan materi kepada petani

Dari uraian diatas, yang dimaksud media penyuluhan dalam penelitian

sasaran di Desa Kepung. Penentuan media penyuluhan harus memperhatikan
karakteristik petani sasaran, materi, serta metode yang akan dipakai.
2.3.8 EEIuasi Penyuluhan

Menurut Wirawan (2012) evaluasi merupakan suatu proses yang
melibatkan pengamatan atau pengumpulan fakta serta menggunakan beberapa
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standar atau kriteria pengamatan tenemu.ﬁvaluasi penyuluhan merupakan suatu
proses yang digunakan untuk mengkaji suatu program penyuluhan pertanian.
Evaluasi penyuluhan pertanian dilakukan dengan pendataan, penentuan ukuran,
penilaian dan perumusan keputusan yang digunakan untuk perbaikan dari
perencanaan selanjutnya demi ﬁcapainya tujuan penyuluhan pertanian.

Menurut Wiyoko (2012) tujuan dari evaluasi penyuluhan pertanian adalah
untuk mengetahui sejauh mana kegiatan penyuluhan telah berhasil dalam
mengubah perilaku petani. Evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan fakta-fakta di
lapangan guna mengevaluasi efektivitas program penyuluhan pertanian serta
mengukur kebeﬁsilan metode dan alat bantu yang digunakan dalam
pelaksanaannya. Manfaat melakukan kegiatan evaluasi adalah:

1. Menentukan tingkat perubahan perilaku petani setelah penyuluhan
dilaksanakan,

2. Meningkatkan program, sarana, prosedur, pengorganisasian petani dan
melaksanakan penyuluhan pertanian,
3. Meningkatkan kebijakan penyuluhan per@ian adalah penting. Evaluasi
penyuluhan pertanian memberikan manfaat bagi kegiatan penyuluhan yang
sedang dan sudah berlangsung, seperti (1) mengukur sejauh mana tujuan
program dapat tercapai, (2) mencari bukti apakah perubahan yang terjadi
sesuai dengan tujuan yang diinginkan, (3) mengetahui berbagai tantangan
yang dihadapi yang terkait dengan pencapaian tujuan, dan (4) mengukur
efektivitas dan efisiensi sistem kerja penyuluhan pertanian yang dilaksanakan.

Ada beberapa macam bentuk evaluasi menurut Mardikanto (2009) antara

1. Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang dilakukan pada suatu rencana
yang telah dikembangkan sebelum tindakan dilakukan dan evaluasi sumatif
adalah penilaian tindakan yang telah selesai;

2. Evaluasi berkelanjutan (on-going evaluation) adalah evaluasi yang dilakukan
terhadap program dan adalah evaluasi (ex-post) yang dilakukan terhadap

tu kegiatan setelah selesai;

3. Evaluasi internal dilakukan oleh orang-orang yang terlibat Iangsunggalam
suatu program untuk memberikan penilaian dan evaluasi eksternal adalah
evaluasi yang dilakukan oleh pihak ketiga;

4. Evaluasi teknis adalah jenis evaluasi yang berusaha memberikan penilaian

apapun menggunakan ukuran teknis dan evaluasi ekonomi adalah kegiatan
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evaluasi yang menggunakan ukuran ekonomi untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu;
Evaluasi program, pemantauan, dan evaluasi dampak program, sebelum
melakukan evaluasi program perlu dilakukan penilaian program untuk
mengkaji rancangan atau program yang diusulkan. Kegiatan memperoleh
informasi yang terjadi selama tahap pelaksanaan program dikenal sebagai
pemantauan progra@Sedangkan evaluasi dampak program merupakan
tinjauan terhadap tujuan program atau dampak kegiatan yang telah
direncanakan oleh pelaksana program;
Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui
kesesuain antﬁ«egiatan yang telah dilakukan dengan rumusan kegiatan
tersebut dan evaluasi hasil merupakan evaluasi yang dilakukan untuk
meraetahui seberapa jauh tujuan dari sebuah kegiatan telah tercapai.
Tahapan evaluasi ﬂelibatkan langkah-langkah tertentu yang dilakukan

dalam proses evaluasi (Supriyono, 2013). Adapun langkah-langkah dalam

melakukan evaluasi yaitu :

1.

Langkah awal dalam evaluasi penyulu&an adalah menentukan tujuan yang
akan dievaluasi, dengan mengacu pada kriteria SMART (Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, Time-bound). Selanjutnya, menetapkan indikator yang
akan diukur untuk mengukur kesuksesan pencapaian tujuan tersebut. Selain
itu, membuat alat ukur yang sesuai untuk pengumpulan data merupakan hal
penting dalam proses evaluasi. Sebelum digunakan secara resmi, alat ukur
atau instrumen evaluasi perlu diuji dan diverifikasi keakdatannya;

Langkah kedua dalam evaluasi adalah melakukan penetuan sampel dan
pengumpulan data. Dalam proses ini, pengambilan sampel dilakukan dengan
mengacu pada prinsip bahwa sampel tersebut harus mewakili secara
representatif keseluruhan sasaran penyuluhan. Dengan memilih sampel yang
tepat dan representatif, hasil evaluasi akan mencerminkan kondisi keseluruhan
dari program penyuluhan yang sedang dievaluasi;

Langkah ketiga dalam évaluasi adalah menganalisis dan menginterpretasi
data. Proses analisis data dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan
evaluasi, keputusan yang akan diambil, dan pertimbangan yang dihasilkan dari
data yang terkumpul. Hasil analisis akan memberikan gambaran mengenai
keberhasilan program penyuluhan. Sementara itu, interpretasi data adalah

langkah penting dalam menyajikan dan menjelaskan bagaimana kegiatan telah
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berlangsung dalam program penyuluhan. Interpretasi ini mencakup
penjabaran tentang hambatan-hambatan yang mungkin muncul selama
pelaksanaan program, serta faktor-faktor pendukung yang berkontribusi pada
kesuksesan program. Hasil interpretasi ini dapat dijadi landasan untuk
menyusun rekomendasi perbaikan program penyuluhan yang lebih efektif dan
efisien di masa mendatang.

2.3.9 Pengetahuan

Menurut Dewi dan Sudaryanto ﬁ%) pengetahuan adalah sebuah
pemahaman yang diperoleh dari suatu proses pembelajaran sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan berkaitan erat dengan
perilaku seseorang, perilaku seseorang dalam memberikan respon maupun penilai
terhadap suatu objek. Pengetahuan dapat berkembang seiring wakiu dan
pengalaman yang bisa mnﬁadi sebuah pembelajaran.

Benjamin S. Bloom, seorang psikolog bidang Pendidikan,
memperkenalkan konsep Taksonomi Bloom. Taksonomi ini mengsiﬁkasikan
tujuan pendidikan menjadi tiga ranah yang berbeda. Ranah pertama adalah ranah
kognitif, yang berkaitan dengan proses berpikir dan peﬁahaman seperti
pengetahuan, pemahaman, dan analisis. Ranah kedua adalah ranah afektif, yang
mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian atau penentuan sikap, organisasi,
dan pembentukan pola hidup. Ranah ketiga adalah ranabosikomotor, yang
berkaitan dengan keterampilan fisik dan gerakan, seperti persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, penyesuaian
pola gerakan, dan kreativitas. Melalui taksonomi ini, tujuan pendidikan dapat
diidentifikasi dan diklasifikasikan sesuai dengan ranah yang relevan. Kognitif
ﬁ:gniﬁve domain) adalah berhubungan dengan kemampuan manusia dalam
aspek pengetahuan dan penalaran. Bloom membagi ranah kognitif ke dalam enam
tingkatan, yaitu:

1. Knowledge (Pengetahuan)

Pada jenjang ini kemampuan dikhusakan untuk kualitas ingatan manusia
tentang materi yang dipelajari, contohnya pengetahuan tentang istilah, urutan,
klasifikasi, kategori dan lain-lain. Level ini merupakan level yang paling rendah,
namun menjadi syarat untuk level selanjutnya.

2. Corﬁehension(Pemahaman)
Pada jenjang ini pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk

memahami suatu pokok bahasan tertentu yang sedang dipelajari. Pada tingkat ini,
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orang tersebut menjawab pertanyaan dengan kata-katanya sendiri dan
memberikan contoh prinsip dan konsep.
3. Application (Penerapan)

Penerapan diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan
pada situasinyata. Pada level ini, seseorang harus mampu menerapkan konsep
dan prinsip pada situasi baru yang belum pernah diberikan sebelumnya.

4. Analysis (Analisis)

Analisis diartikan sebagai kemampuan untuk menguraikan suatu materi
menjadi komponen-komponen yang lebih jelas. Pada level ini, seseorang diminta
untuk membagi informasi menjadi beberapa bagian, mencari asumsi,
membedakan antara opini dan fakta, serta menemukan hubungan sebab akibat.
5. Synthesis (Sintesis)

Sistesis merupakan kegiatan mengombinasikan elemen-elemen untuk
membentuk sebuah struktur yang unik. Di jenjang ini sesearang dituntut untuk
menghasilkan hipotesis atau teorinya sendiri dengan memadukan berbagai ilmu
dan pengetahuan.

6. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan kriteria yang
jelas untuk mengevaluasi kegunaan sesuatu untuk tujuan tertentu. Kegiatan ini
mengaal pada nilai ide, kreasi, kebiasaan atau metode.

2.3.10 Keterampilan

Keterampilan yaitu kemampuan seseorang untuk mengubah sesuatu
menjadi lebih bermilai memiliki makna dengan pikiran, akal, dan kreatifitas
(Hamrat, dkk., 2018). Menurut Robbins (2020) keterampilan dibagi menjadi 4
kategori yaitu:

1. Basic literacy skill adalah keahlian dasar yang dimiliki setiap orang, seperti

2. Technical skill adalah keahlian yang didapatkan melalui pembelajaran dalam

membaca, menulis, berhitung, dan mendengarkan.

bidang teknis
3. Interpersonal skill adalah keahlian setiap orang dalam komunikasi seperti
mendengarkan seseorang, memberi pendapat, dan bekerja sama tim.
4. Problem solving adalah keahlian seseorang dalam memecahkan masalah
dengan menggunakan logikanya.
Dari pernyataan diatas maka evaluasi keterampilan yang dimaksud pada

penelitian ini adalah bagaimana tingkat keterampilan anggota Kelompok Tani
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setelah dilaksanakan penyuluhan. Harapannya anggota Kelompok Tani dapat
terampil sehingga proses penyuluhan dapat dikatakan berhasil.
2.3.11 Alur Pikir Penelitian

Alur pikir adalah urutan logis dan sistematis dari langkah-langkah yang
diambil dalam suatu proses pemikiran atau penelitian. Ini mencakup cara berpikir
dan mengorganisir informasi untuk mencapai tujuan tertentu atau menjawab
pertanyaan penelitian. Alur pikir membantu menyusun pemikiran secara
terstruktur, memastikan kohesi dan keterhubungan antara berbagai elemen dalam
suatu penelitian, dan memandu perencanaan serta pelaksanaan langkah-langkah
penelitian.

Alur pikir penelitian diawali dengan mengidentifikasi potensi wilayah yang
berada di Desa Kepung, Kecamatan Kepung. Dimana Alur pikir ini mengacu pada
keadaan sekarang dan potensi wilayah yang ada di lokasi penelitian, sehingga dari
dua keadaan tersebut muncul suatu permasalahan yang dihadapi petani. Alur pikir
ini mengacu pada keadaan sekarang dan potensi wilayah yang saat ini ada di
lokasi penelitian sehingga dari kedua keadaan tersebut ditemukan sebuah
kesenjangan atau suatu permasalahan yang dihadapi petani saat ini, yakni
perilaku petani yang masih menggunakan pupuk kimia yang berlebihan dalam
kegiatan budidaya serta belum adanya upaya pemanfaatan limbah kotoran sapi
sebagai bentuiﬂptimalisasi pupuk kompos.

Kajian yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam
kegiatan usaha tani dengan harapan penulis bisa membatu petani khususnya
pada petani cabai rawit. Setelah melakukan kajian di lapangan penulis harus
menulis rancangan penyuluhan yang terdiri dari beberapa Wapan yang akan
dilakukan mulai dari penetapan sampai pelaksanaan yaitu tujuan penyuluhan,
sasaran penyuluhan, materi penyuluhan, metode penyuluhan, media penyuluhan
dan evaluasi penyuluhan. Hasil kajian yang dilakukan diharapkan dapat
menguatkan materi dalam kegiatan penyuluhan pertanian dengan didukung oleh
sumber-sumber informasi yang relavan yang bisa dijadikan acuan dalam
pembuatan materi.

Berdasarkan keadaan diatas dimana adanya potensi dan keadaan
sekarang maka dit%kan sebuah kesenjangan dan diharapkan kajian bisa
memenuhi keadaan yang diharapkan maka dari itu penulis melakukan penelitian
mengenai pemanfaatan limbah kotoran % menjadi bokashi pada tanaman cabai

rawit di Desa Kepung. Konsep alur pikir disajikan pada Gambar 2.1.
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HASIL IDENTIFIKASI POTENSI WILAYAH

¥

Potensi Wilayah
Kecamatan Kepung memiliki luas lahan cabai kecil 1.200 Ha
Populasi ternak sapi berjumlah 6.778 ekor
Mayoritas petani merupakan petani cabai
Terdapat 8 k pok tani dengan ditas utama cabai kecil
Desa kepung memiliki alat pembuat pupuk organik (APPO)

L3 L3

Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan
1. 85% petani masih menggunakan pupuk kimia 1. Petani dapat menggunakan pupuk organik
dalam proses budidaya cabai dalam proses budidaya
2. Pengurangan pupuk bersubsidi sejumiah 50% urea 2. Petani mempunyai alternatif dalam upaya
dan 13% NPK mengatasi pengurangan pupuk bersubsidi
3. Petani di Desa Kepung belum memanfaatkan 3. Petani mengetahui cara memanfaatkan limbah
limbah kotoran sapi sebagal pupuk organik kotoran sapi
4. Kualitas kompos masih kurang baik 4. Petani mengetahui cara meningkatkan kualitas
pupuk kompos

O Wp

Permasalahan
Kurangnya penggunaan pupuk organik serta pengoptimalisasian kualitas pupuk organik pada
petani di Desa Kepung.
¥
Kajian
Pemanfaatan Limbah Kotoran Sapli Menjadi Bokashi Pada Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.)

¥

| Rancangan Penyuluhan |

L 4

Tujuan Tujuan
Peningkatan pengetahuan dan Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani keterampilan petani

Sasaran Sasaran
Petani cabai Kelompok Tani Maju Petani cabai Kelompok Tani Maju

Materi Materi
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Gambar 2.1 Alur Pikir Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir diatas untuk memperkuat penyusunan
rancangan penyuluhan. Dapat dilihat dari ﬁensi dan keadaan sekarang maka
ditemukan sebuah kesenjangan vyaitu petani masih menggunakan pupuk
anorganik dalam kegiatan budidaya tanaman hortikultura salah satunya cabai
rawit. Sehingga didapatkan rumusan masalah bahwa kurangnya penggunaan
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pupuk organik serta pengoptimalisasian kualitas pupuk organik pada petani di
Desa Kepung, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri. Hasil dari kajian yang
dilakukan peneliti diharapkan bisa menguatkan penyusunan desain rancangan

penyuluhan pertanian terutama pada materi penyuluhan pertanian.




BAB Il

METODE PELAKSANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu

Kegiatan penelitian dan penyuluhan dilakukan di Desa Kepung Kecamatan
Kepung Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. Kajian dilakukan pada bulan Maret
2023 sampai dengan bulan Juni 2023. Sedangkan, kegiatan penyuluhan dilakukan
pada bulan juli 2023. Kegiatan penelitian dimulai dengan melakukan koordinasi
dengan BPP Kecamatan Kepung, melaksanakan ldentifikasi Potensi Wilayah
(IPW), pelaksanaan kajian, melakukan pendekatan dengan masyarakat setempat,
menetapkan responden penelitian, melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang
pemantaatan pupuk bokashi kotoran sapi, mengumpulkan data, mengolah data,
dan penulisan laporan sampai dengan menarik kesimpulan. Serangkaian kegiatan
tersebut dilaksanakan dengan terstruktur dan intensif.

2 Metode

3.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang dipersiapkan sebelum elaksanakan kajian ini yaitu, kamera,
timbangan, cangkul, sekop, cangkul, gelas ukur, meteran, dan alat tulis.
Sedangkan alat yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah media
penyuluhan leaflet dan benda sesungguhnya, ﬁM (Lembar Persiapan Menyuluh),
sinopsis, berita acara, daftar hadir, kuisioner alat tulis serta kamera. Bahan yang
disiapkan dan digunakan pada penelitian ini yaitu : bibit cabai rawit varietas
Asmoro 43, limbah kotoran sapi sebanyak 1 ton, MA-11 sebanyak 1 liter, arang
sekam 15%, MOL, dan dedak 30 kg.
3.2.2 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan adalah eksperimen lapang. Eksperimen lapang
merupakan eksperimen yang dilakukan di tem yang sesungguhnya, melalui
eksperimen lapang memungkinkan mahasiswa melakukan percobaan dan akan
mengobservasi fakta yang terjadi di tempat yang sesungguhnya. Hal tersebut
dikarenakan penelitian ini dilakukan pada tiap kelompok erimen yang
diberikan perlakuan-perlakuan tertentu dalam kondisi terkendali untuk mengetahui
pengaruh perlakuan tertentu terhadap perlakuan lain. Analisis yang digunakan
yaitu analisis deskriptif, karena data-data pengukuran yang telah didapatkan
disajikan kﬁam rangkuman statistika yang berupa tabel, grafik serta rangkuman
deskriptif. Rancangan penelitian ini dilakukan menggunakan RAK (Rancangan
Acak Kelompok) non faktorial. Rancangan Acak Kelompok (RAK) ini digunakan
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pada kondisi te@:at yang tidak homogen. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan 4 perlakuan yaitu Po= tanpa bokashi, P1= 10 ton bokashi/ha lahan,
P> =20 ton bokaﬁi;‘ha lahan, dan Pa = 30 ton bokashi/ha lahan.
Ulangan yanﬁdigunakan dalam rancangan acak kelompok diperoleh dari
perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
t=1)(n-1)=215
Keterangan :
t = Perlakuan
r = Ulangan
Berdasarkan rumus perhitungan dia atas pada 4 perlakuan dan 6 ulangan
pada masing-masing perlakuan sehingan didapatkan 24 satuan percobaan.
Masing-masing percobaan memiliki 12 populasi dan 2 dari 12 tanaman menjadi
sampel sehinggaﬁempemleh 288 populasi dan 48 sampel cabai rawit. Berikut
denah perlakuan yang disajikan pada gambar 2.

4

75M

* 14 M >
Gambar 3.1 Denah Rancangan Percobaan
Keterangan :
36

: PO (Tanpa bokashi)
I - P1 (10 ton bokashi/ha)
. : P2 (20 ton bokashi/ha)

: P3 (30 ton bokashi’ha)
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Berdasarkan denah pengacakan ulangan di atas, masing-masing unit
aambil 2 sampel tanaman. Berikut adalah denah penentuan sampel tanaman

disajikan pada gambar 3.2 sebagai berikut.

Gambar 3.2 Penentuan Sampel Tanaman

Keterangan:

|:| : Tanaman Border

: Tanaman Sampel

3.2.3 Pelaksanaan Kajian Budidaya Cabai Rawit
1. Pembuatan Pupuk Bokashi
Langkah-langkah pembuatan pupuk bokashi : (1) siapkan limbah kotoran
sapi yang akan digunakan dalam pembuatan pupuk bokasi, (2) Siapkan tempat
atau penataan tempat yang teduh dan aman dari air hujan, (3) Setelah itu simpan
kotoran sapi pada tempat yang telah disiapkan sebanyak 1 ton, (4) Kemudian
masukkan MA-11 1 liter, MOL, dedak, dolomit, dan sekam, (5) Aduk hingga seluruh
bahan dipastikan tercampur rata, (5) Lakukan pengecekan secara rutin pada
bokashi, (6) tunggu hingga 2-5 hari sampai bokashi terfermentasi dan siap
digunakan.
2. Persemaian dan Pembibitan
Persiapan nampan persemaian yang berisi media semai yaitu tanah yang
dicampur dengan pupuk bokashi dan cocopeat dengan perbandingan 1:1:1.
Tempat persemaian akan diberi atap pelindung yang bertujuan mencegah air hujan
dan sinar matahari secara langsung. Kemudian benih cabai ditabur di atas nampan
persemaian yang telah disiapkan. Penyiraman persemaian dilakukan setiap pagi
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hari. Pada saat bibit berumur 21 hari siap pindah tanam akan dipindahkan ke lahan
penelitian.
4. Penanaman

Penanaman dilakukan pada saat bibit memiliki 4 sampai 5 helai daun.
Sebelum penanaman bibit disiram terlebih dahulu, selanjutnya ditanam
bersamaan dengan media persemaian sampai batas leher akar. Jarak tanam yang
digunakan adalah 50x50 cm.
5. Pemeliharaan

Pada proses budidaya tanaman cabai rawit ada beberapat proses
pemeliharaan cabai rawit adalah sebagai berikut:
a. Penyulaman

Penyulaman atau penﬁipan dilakukan apabila ada tanaman yang rusak
setelah proses penanaman periksa tanaman pada satu sampai dua minggu
pertama untuk melakukan penyulaman tanaman. apabila ada tanaman yang mati
at ertumbuhannya abnormal segera cabut dan ganti dengan bibit yang baru.
b. Penyiraman

Penyiraman tanaman adalah kegiatan yang perlu dilakukan dalam
pemeliharaan tanaman dikarer%an tanaman memerlukan asupan air yang cukup
untuk melakukan fotosintesis. Tanaman cabai rawit disiram 2 kali pagi dan sore
apabila tidak hujan. Penyiraman dilakukan secukupnya dengan air, jikalau tanah
dilihat masih lembab maka tidak perlu disiram kembali.
d. PemWan

Pemupukan susulan bertujuan untuk memenuhi hara pada tanaman pada
fase vegetatif hingga generatif awal dengan cara ditaburkan di lahan a@ bisa juga
dengan cara menambahkan pupuk cair yang berbahan dasar organik. Pemupukan
susulan diberikan pada saat tanaman berumur 3 minggu atau 21 HST
mepggunakan sisa pupuk dasar dan untuk pupuk yang digunakan yaitu bokashi.
e. Pengendalian Hama Penyakit

Pengedalian hama dan penyakit pada tanaman cabai rawit dilakukan
dengan pengambilan hama secara manual dan pemberian pestisida nabati jika
intensitas hama dan penyakit masih rendah. Ketika intensitas hama penyakit tinggi
dan sudah diambang batas ekonomi dilakukan penyemprotan pestisida anorganik.
6. Panen

Kegiatan pemanenan akan dilaksanakan pada saat buarao% masak yaitu

pada tanaman berumur 90-95 hari setelah tanam (HST). Proses pemanenan buah
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cabai dilakukan dengan cara memetik buah beserta tangkainya. Pemetikan
dilakukan siﬁira manual dengan tangan tanpa menggunakan pisau atau gunting
pemotong. Tangkai yang terlepas dapat mengakibatkan buah cabai terinfeksi
patogen atau terserang penyakit selama masa penyimpanan. Pemetikan harus
dilakukan dengan cermat dan hati-hati, agar tidak me k daun dan ranting-
ranting muda. Pemanenan dan penanganan cabe merah perlu dilakukan dengan
hati-hati untuk mempertahankan mutu. Kriteria cabai yang siap panen yakni
bentuknya utuh, padat, berwarna oranye mengkilap (90% masak).

3.2.4 Parameter Pengamatan dan Definisi Operasional

Parameter pengamatan dan definisi operasional pada penaian ini tentang
“Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Pupuk Bokashi Pada Tanaman Cabai
F{ﬁl (Capsicum Frutescens L.)" sebagai berikut :

1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan tanaman yang mudah
diamati sebagai parameter untuk mengetahui pengaruh lingkungan atau pengaruh
perlakuan terhadap tanaman. Pertambahan tinggi tanaman menunjukan aktivitas
pertumbuhan suatu tanaman. Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal
batang hingga ujung daun tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai
pada umur 14 HST dan pengukuran selanjutnya dilakukan secara bertahap
dengan interval waktu 2 minggu (28 HST, 42 HST, 56 HST, dan 70 HST)

2. Jumlah Bunga (Buah)

Jumlah bunga adalah perhitungan jumlah banyaknya bunga yang tumbuh
pada saat tanaman berumur 10 minggu setelah tanam. Jumlah bunga dilakukan
dengan cara menghitung jumlah bunga yang tumbuh atau yang sudah mekar pada
usigdanaman 10 minggu setelah tanam.

3.2.5 Analisis Data

Data hasil pengamatan yang diamati kemudian dianalisis menggunakan
Analisis aé Varians (Anova) yang digunakan untuk menguji dua atau lebih
perlakuan dengan taraf nyata 5%. Tabulasi data menggunakan progam komputer
Microsoft Excel dan analisa data menggunakan SPSS 20. rumus anova / F hitung
yaitu :

KTP

F hitung =__—_

KTG
Keterangan :

itung = harga yang dihitung
KTP  =Kuadrat Tengah Perlakuan
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KTG = Kuadrat Tengah Galat

Apabila menghasilkan perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% atau 0,05%
(disimbolkan dengan alfa) pada uji tersebut menunjukkan tingkat toleransi
kesalahan. Penggunaan t'kat kesalahan 5% maka tingkat penelitian harus
dibawah 5% atau 0,05 jadi R hitung lebih kecil dari pada R tabel. Sehingga dapat
mengetahui hasil kajian terbaik dari berbagai perlakuan pupuk bokashi pada

tanaman cabai rawit. rumus DMRT sebagai berikut:

KTG
DMRT =+

r

DMRT = Nilai tabel DMRT

KTG =Kuadrat tengah galat

= Banyaknya Ulangan
3.3 Metode Perancangan Penyuluhan

Metode perancangan penyuluhan adalah cara yang harus dilakukan untuk
menyusun sebuah perancangan untuk mengembangkan ide atau rancﬂman
inovasi. Proses perancangan terdiri dari sebagai berikut; (1) Penentuan tujuan
penyuluhan, (2) Sasaran penyuluhan, (3) Materi penyuluhan, (4) Metode
penyuluhan, dan (5) Media penyuluhan (6) Evaluasi penyuluhan. Desain
penyuluhan diatur sedemikian rupa sehingga kegiatan penyuluhan dapat
dilakukan secara sistematis dan efektif dengan tujuan yang jelas, tepat pada
sasaran dan dapat dicapai agar apa yang akan diberikan kepada penerima
manfaat dan dapat dipahami. Metode perancangan ini ditentukan berdasarkan
ﬁarakteristik dan kebutuhan sasaran di Desa Kepung.
3.3.1 Penetapan Tujuan Penyuluhan

Penyuluhan bertujuan untué mencapai keadaan yang diinginkan untuk
mewujudkan kesejahteraan petani, dengan langkah langkah yang harus ditempuh
sebagai berikut: (1) Mengalisis hasil identifikasi potensi yang berlokasi wilayah di
Desa Kepung Kecamatan Kepung; (2) Mengidentifikasi potensi permasalahan
yang ada di Desa Kepung; (3) Menetapkan tujuan berdasaﬁan prinsip ABCD yaitu
Audience (aspek khalayak sasaran), Behaviour (Perilaku), Condition (kondisi yang
akan dicapai), Degree (derajat kondisi yang akan dicapai).
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3.3.2 Penetapan Sasaran Penyuluhan

Langkah-langkah dalam penetapan sasaran penyuluhan sebagai berikut:
(1) Menganalisis hasil identifikasi potensi wilayah di Desa Kepung Kecamatan
Kepung. Proses ini melibatkan pengumpulan dan analisis data mengenai potensi
wilayah, seperti jenis tanah, iklim, dan sumber daya alam lainnya, yang dapat
memp%aruhi kegiatan pertanian dan peternakan; (2) Menganalisis karakteristik
petani di Desa Kepung Kecamatan Kepung. Langkah ini melibatkan pengumpulan
data tentang karakteristik petani, seperti tingkat pendidikan, pengetahuan
pertanian, dan keterampilan mereka dalam mengelola usaha tani; (3)
Mengidentifikasi adat istiadat atau kebiasaan sasaran. Proses ini bertujuan untuk
memahami adat istiadat atau kebiasaan yang ada atau dipercayai sejak la i
masyarakat. Hal ini penting agar materi yang disampaikan dalam penyuluhan tidak
bertentangan dengan nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat; (4) Melakukan
pemetaan sasaran berdasarkan potensi, permasalahan, dan kebutuhan dari
sasaran. Setelah data terkumpul dan dianalisis, langkah ini dilakukan untuk
menetapkan sasaran penyuluhan secara lebih spesifik berdasarkan potensi
wilayah, permasalahan yang dihadapi petani, dan kebutuhan mereka dalam
engembangkan usaha tani; (5) Menetapkan sasaran penyuluhan.
3.3.4 Penetapan Materi Penyuluhan

Penetapan %ri penyuluhan berdasarkan kondisi dan karakteristik
sasaran penyuluharhagar proses penyuluhan berjalan dengan lancar serta sesuai
dengan keadaan sasaran. Langkah-langkah penyuluhan penetapan materi
sebagai berikut: (1) Menganalisis hasil identifikasi potensi wilayah di Desa Kepung
Kecamatan Kepung; (2) Melakukan identifikasi permasalahan sesuai dengan hasil
kajian; (3) Menetapkan materi berdasarkan hasil kajian; (4) Mencari informasi-
informasi untuk mendukung materi penyuluhan petanian (5) Menyusun sinopsis
dapn LPM (Lembar Persiapan Menyuluh).
3.3.4 Penetapan Metode Penyuluhan

Langkah-langkah penetapan metode penyuluhan: (1) Melakukan analisis
terhadap hasil identifikasi potensi wilayah di Desa Kepung Kecamatan Kepung; (2)
Melakukan analisis terhadap latar belakang dan menetapkan sasararﬁenyuluhan
yang berlaku di Desa Kepung Kecamatan Kepung; (3) Menetapkan dan memilih
metode penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan, tujuan, dan sasaran
penyuluhan yang ada di wilayah Desa Kepung Kecamatan Kepung; (4) Memilih

metode penyuluhan berdasarkan pendekatan yang sesuai dan kondisi yang ada,
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serta disesuaikan dengan sasaran penyuluhan di wilayah Desa Kepung
Kecamatan Kepung; (5) menetapkan metode penyuluhan pertanian.
3.3.5 Penetapan Media Penyuluhan

Agar media yang dipilih dapat menunjang penyampaian materi maka perlu
langkah—langkah pemilihan media penyuluhan sebagai berikut: (1) Menganalisis
karakteristik sasaran; (2) Melakukan analisis terhadap karakteristik inovasi. Hal ini
mencakup pemahaman dan penilaian terhadap sifat-sifat, fitur, keunggulan, serta
potensi penerapan inovasi dalam konteks penyuluhan di wilayah Desa Kepung
Kecamatan Kepung; (3) Menetapkan dan memilih media penyuluhan yang sesuai
dengan kebutuhan, tujuan, dan karakteristik sasaran penyuluhan di wilayah Desa
Kepung Kecamatan Kepung. Pemilihan media ini didasarkan pada pertimbangan
yang memperhatikan preferensi, kebutuhan informasi, dan kesiapan teknologi dari
sasarﬁ penyuluhan, sehingga pesan dapat disampaikan dengan lebih efektif dan
tepat sasaran; (4) Memilih media berdasarkan pendekatan dengan sasaran; (5)
Memilih media sesuai dengan karakteristik sasaran dan memudahkan dalam
&elaksanaan penyuluhan.
3.3.6 Penetapan Evaluasi Penyuluhan

Kegiatan %uasi penyuluhan berfungsi untuk memperbaiki serta
menyempurnakan program atau kegiatan penyuluhan pertanian sehingga dapat
lebih efektif dan efisien. Tahap-tahap dalam penetapan evaluasi penyuluhan yaitu
sebagai berikut : (1) Penetapan tujuan evaluasi penyuluhan; (2) Mengetahui
manfaat evaluasi penyuluhan; (3) Menetapkan sasaran evaluasi penyuluhan; (4)
Menetapkan jenis evaluasi penyuluhan; (5) Membuat instrumen evaluasi
penyuluhan; (6) Melakukan uji validitas dan realibilitas; (7) Menentukan teknik
pengumpulan data dan (8) Melakukan analisis data.
3.4 Metode Implementasi
3.4.1 Persiapan Penyuluhan Pertanian

Beberapa tahapan untuk mencapai tujuan penyuluhan, yaitu: (1) Mengurus
perizinan pada pemerintah setempat juga stakeholder terkait siapa saja yang
terlibat dalam kegiatan penyuluhan (seperti : RT/BW setempat, koordinator
penyuluh, penyuluh, pengurus dan anggota kelompok tani); (E)alenetapkan lokasi
dan waktu pelaksanaan penyuluhan; (3) Mempersiapkan Lembar Persiapan
Menyuluh (LPM), sinopsis, daftar hadir dan berita acara agar pelaksanaan
penyuluhan berjalan sistematis dan efisien.
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3.4.2 Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan sesuai dengan jadwal penyulﬁan
yang telah ditetapkan dan disepakati bersama dengan pembahasan materi yang
telah dipersiapkan. Langkah-langkah dalam pelaksanaan penyuluhan adalah
sebagai berikut: (1) Mengumpulkan sasaran/responden yang dituju pada tempat
yang telah disediakan/disetujui sebelumnya; (2) Memberikan daftar hadir yang
telah dibuat; (3) Melaksanakan penyuluhan berdasarkan pedoman lembar
persiapan Menyuluh (LPM) yang telah dibuat.
3.4.3 Evaluasi Penyuluhan Pertanian

Langkah-langkah pelaksanaan evaluasi penyuluhan, sebagai berikut: (1)
Penyebaran kuisioner kepada reponden; (2) Pengarahan atau panduan untuk
pengisian kuisﬁner (3) Melakukan pengumpulan dan tabulasi data; (4) Penetapan

hasil evaluasi penyuluhan pertanian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Kajian

Hasil analisis kajian mengenai pengaruh penggunaan pupuk bokashi
terhadapéeberapa parameter yang diamati pada saat kajian dilaksanakan.
Adapun parameter yang diamati dalam pelaksanaan kajian tinggi tanaman dan
jumlah bunga. Data diolah menggunakan Microsoft Excel dan dilanjutkan dengan
pengujian rwggunakan software SPSS 25.
4.1.1 Hasil Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman cabai rawit diukur setiap 2 minggu sekali menggunakan
alat penggaris dan meterandengan satuan yang digunakan adalah cm. Cara
pengukuran pada parameter tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah hingga
ujung daun. Pengukuran dilakukan pada umur tanaman cabai bes%mulai dari
umur 14-70 HST bisa dilihat pada lampiran 2. Berdasarkan hasil analisis sidik
ragarE\NOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).
Hasil rata-rata tinggi tanaman cabai rawit bisa dilihat pada (lampiran 3) yang telah
dilakukii menunjukkan hasil sig.> 0,05 (dikatakan signifikan lebih dari 0,05).
Berikut rata-rata tinggi tanaman cabai besar yang disajikan pada tabel 4.1 dibawah

ini:
Tabel 4.1 Rata-rata Tinggi Tanaman
Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (CM)

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 70 HST
PO (Tanpa Bokashi) 14,42 a 34,00a 3950a 56,42 a 62,67 a
P1 (10 ton/ha) 1542 a 36,33 a 43,50 a 63,41 a 63,67 b
P2 (20 ton/ha) 16,00 a 33,16a 3975a 56,58 a 62,50 a
P3 (30 ton/ha) 1550a 43,08b 52,50 b 68,75a 76,50¢c

BLmber: Data primer diolah, 2023
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
dari uji DMRT 5%. Jika diikuti ol uruf yang berbeda berarti perlakuan berbeda nya

Dilihat pada tabel, rata-rata tinggi tanaman cabai rawit pada 14 hari setelah
tanam menujukkan tidak berbeda nyata antar perlakuan, hal ini dikarenakan
tanaman cabai besar masih menyesuaikan dengan media tanam yang digunakan
sehingga pertumbuhan tinggi tanaman tidak terlihat. Sehingga bisa dilihat pada
tabel diatas bahwasanya notasi setelah angka menunjukkan hasil yang sama yaitu
artinya pada 14 hari lah tanam tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan
dosis tanpa bokashi, 10 ton bokashi’ha, 20 ton bokashi/ha, dan 30 ton bokashi/ha.

Hal ini sangat mungkin disebabkan oleh sifat slow release dari pupuk bokashi
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kotoran sapi, yang mengakibatkan ketersediaan unsur hara belum mencukupi, dan
tanaman masih dalam proses adaptasi terhadap lingkungan sehingga sistem
perakaran tanaman belum mencapai tingkat optimal dalam menyerap unsur hara.
Pada 28 hari setelah tanam tanaman cabai rawit  sudah mulai
menyesuaikan dengan lingkungan dan pada 28 HST dilakukan pemupukan
susulan dengan pupuk organik. Sehingga pada 28 hari setelah tanam tanaman
untuk perlakuan dosis 30 ton bokashi/ha menghasilkan tinggi tanaman cenderung
labih tinggi daripada perlakuan dosis tanpa bokashi, 10 ton bokashi/hadan 20 ton
bokashi/ha. Dilihat dari tabel diatas dituliskan bahwa rata-rata untuk perlakuan
doﬁso ton/ha setelah angka diikuti oleh notasi yang berbeda yang artinya pada
hari setelah tanam parameter untuk tinggi tanaman untuk perlakuan ﬁs 30
ton/ha berbeda nyata antar tiga perlakuan lainnya. Hal ini karena tanaman memiliki
kemampuan untuk menyerap unsur hara dengan baik dan melakukan proses
fotosintesis secara optimal. Saat tanaman mencapai usia tersebut, jumlah akar
jadi lebih banyak dibandingkan pada tahap pertumbuhan awal, sehingga akar
dapat menyerap unsur hara dengan lebih efisien dan pertumbuhan tanaman
meningkat. Tanaman juga akan mengembangkan sistem perakaran yang kuat
untuk mendukung proses fotosintesis. Hasil fotosintesis akan menghasilkan
cadangan makanal ng akan memperkuat pertumbuhan sel dan tinggi tanaman.
Pada 42 hari setelah tanam hasil rata-rata tinggi tanaman mengalami
perbedaan nyata yaitu untuk perlakuan dosis 30 ton/ha. Hal ini dibuktikan pada
tabel diatas perlakuan dosis 30 ttﬁﬂa memiliki notasi yang berbeda diantara 3
perlakuan yang lainnya yang artinya rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan dosis
ton/ha memiliki rata-rata yang lebih tinggi dari perlakuan dosis tanpa bokashi,
10 ton bokashi’ha dan 20 ton bokashiha. Hal ini dikarenakan perlakuan P3
mendapatkan m&si N lebih banyak.
Pada 56 hari setelah tanam hasil rata-rata tinggi tanaman tidak mengalami
perbedaan nyata antara satu perlakuan dengan perlakuan lainnya. hal ini
disebabkan tanaman sudah akan memasuki masa generatif atau masa dimana
tanaman akan menghasilkan bunga atau buah sehingga untuk pertumbuhan tinggi
tanaman cenderung tidak bertambah karena lebih fokus ke pembungaan.
Sehingga tidak a&perlakuan yang menunjukan perbedaan nyata.
Pada 7 ri setelah tanam hasil rata-rata tinggi tanaman menunjukan
perlakuan dosis 20 ton/ha dan 30 ton/ha berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Hal

ini dibuktikan pada tabel diatas perlakuan 20 ton/ha diikuti notasi b yang artinya
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rata-rata tinggi tanaman termasuk kategori tinggi, lalu perlakuan 30 ton/ha diikuti
notasi ¢ yang artinya rata-rata tinggi tanaman dikategorikan sangat tinggi pada 70
hari setelah tanam.

Berdasarkan hasil kajian teknis yapg.telah dilakukan dilapangan dan
dikuatkan dengan datﬁhasil perhitungan perlakuan dengan dosis 30 ton/ha
memberikan rata-rata tinggi tanaman tertinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya. Hal ini dikarenakan tanaman yang diberikan perlakuan dosis 30 ton/ha
mendapatkan kandungan unsur hara yang lebih cukup. Hal ini di dukung oleh
penelitian Kusuma (2013) bahwa bokashi 30 ton per hektar memberikan
pertumbuhan vegetatif dan produksi rumput gajah tertinggi. Perkembangan tinggi
tanaman ﬁ)ai rawit membutuhkan unsur hara esensial diantaranya adalah
nitrogen. Unsur hara nitrogen (N) memiliki peran penting dalam proses
pembelahan dan pembesaran sel dalam tana% Kekurangan unsur N dapat
menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut Lakitan (1996) unsur N
merupakan unsur hara yang paling berpengaruh terhadap tinggi@aman, serta
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman melalui proses
pembelahan dan pembesaran sel. Tanaman akan menggunakan kandungan unsur
hara N yang terdapat dalam tanah untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini
didukung oleh Organic Vegetable Cultivation in Malaysia (2005), dengan tabel 4.2
kandungan hara kotoran ternak sebagai berikut.

Tabel 4.2 Tabel Kandungan Unsur Hara

Sumber pakan Kadar air Bahan organik N (%)  P20s (%) K20 (%)

Sapi 80 16 2,04 0,76 0,82
Kambing 64 31 2,43 0,73 1,95
Ayam 57 29 1,72 1,82 2,18

Sesuai dengan pendapat Nasirudin dkk., (2018) mengatakan pupuk
organik merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, dan di dalam tana&iaupuk
dirombak oleh mikroorganisme menjadi humus atau bahan organik tanah. Bokashi
pupuk kandang sapi merupakan salah satu cara dalam mengaplikasikan teknologi
pertanian organik yang berkelanjutan serta berwawasan lingkungan. selain itu
bokasi feses sapi dapat memberikan manfaat dalam menyediakan unsur hara

makro maupun unsur hara mikro bagi tanaman, dapat, memperbaiki struktur
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tanah, menggemburkan tanah, sehingga mempermudah pertumbuhan akar pada

Pemberian berbagai dosis&lpuk organik memberikan hasil berbeda nyata

tanaman dalam penyerapan unsur dan hara (Efendi dkk., 2017).

antar perlakuan pada umur 14-70 hari setelah tanam. Pertumbuhan rata-rata tinggi
tanaman yang tertinggi_ierdapat pada perlakuan P3 (dosis bokashi 30 ton/ha)
kemudian diikuti ola P1 (dosis bokashi 10 ton/ha) dan P2 (dosis bokashi 20
ton/ha) sedangkan rata-rata terendah terdapat paca perlakuan PO kontrol (tanpa
bokashi (pupuk kompos)) hal ini terjadi dikarenakan unsur hara yang terdapat pada
pupuk kompos lebih sedikit dibandingkan dengan pupuk bokashi kotoran sapi yang
mana bokashi sendiri adalah pupuk organik yang telah dioptimalisasi, Dengan
demikian berpengaruh pada masa pertumbuhannya salah satunya pada tinggi
tanaman.
4.1.2 Hasil Jumlah Bunga

Jumlah bunga cabai besar dihitung pada tamanan berumur 70 hari setelah
tanam atau 10 minggu (Lampiran) seletah tanaman yang dilakukan secara manual
dengan satuan buah. Cara perhitungan pada parameter jumlah bunga dilihat
jumlah bunga yang sudah mekar daréakal bunga pada tanaman cabai rawit di
minggu kesepuluh. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam ANOVA dan dilanjutkan
dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test). Hasil rata-rata jumlah bunga
cabai besar (lampiran 4) yang telah dilakukan menunjukkan hasil sig> 0,05
Q&atakan signifikan lebih dari 0,05). Berikut rata-rata jumlah bunga cabai besar
yang disajikan pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Rata-rata Jumlah Bunga

Perlakuan Rata-rata Jumlah E@a (70 HST)
PO (Tanpa Bokashi) 44,67 a
P1 (10 ton/ha) 48,00 a
P2 (20 ton/ha) 60,33b
P3 (30 ton/ha) 81,75¢

Blimber: Data primer diolah, 2023
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
dari uji DMRT 5%. Jika diikuti olewruf yang berbeda berarti perlakuan berbeda nyata

Dilihat pada tabel Hasil rala-ratﬁjmlah bunga pada tanaman cabai
terdapat perbedaan nyata antar perlakuan hal ini dikarenakan tanaman cabai rawit
yang diberi dosis 30 ton/ha mendapatkan lebih cukup unsur hara daripada
tanaman yangﬂlerikan tiga perlakuan lainnya. Menurut Tola dkk., (2007) dari segi
biologi, pupuk bokashi dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah.

Pupuk bokashi mengandung mikroorganisme yang menguntungkan dan senyawa
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organik lainnya, yang dapat meningkatkan keanekaragamaw aktivitas mikroba
di dalam tanah. Dengan demikian, pupuk bokashi dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dan mendukung pertumbuhan tanaman, termasuk
peningkatan jumlah bunga pada tanaman cabai rawit.

Salah satu senyawa yang berpengaruh pada pertumbuhan bunga cabai
rawit adalah fosfor. Kandungan fosfor pada pupuk bokashi cukup tinggi karena
telah melalui fermentasi terlebih dahulu. Menurut Tallo dan Sio (2019) fermentasi
bokashi berpengaruh nyata terhadap fosfor yang terkandung dalam pupuk
bokashi. Rahmah dkk., (2014) menyatakan fosfor merupakan unsur penting yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan tanaman fosfor memegang peranan
penting dalan produksi energiﬁkimia yang nantinya akan dibutuhkan dalam
proses fotosintesis. Berbagai penggunaan lahan dapat mempenga&‘ni tingkat
kesuburan tanah baik dari kimia, fisika maupun biologi. Ciri-ciri dari kekurangan
unsur P dimulai dari daun tua menjadi keunguan dan cenderung kelabu. Tepi daun
menjadi cokelat, tulang daun muda berwarna hijau gelap, Pertumbuhan bunga
kecil dan akhimya rontok. Fase pertumbuhan lambat dan tanaman kerdil.
Kelebihan P menyebabkan penyerapan unsur lain terutama unsur mikro seperti
besi (Fe), tembaga (Cu), dan seng (Zn) terganggu. Namun gejalanya tidak terlihat
secara fisik pada tanaman.

Pemberian berbagai dosis pupuk bokashi pada tanaman bai
memberikan hasil berbeda nyata antar perlakuan pada umur 70 hari setelah
tanam. Pertuwhan rata-rata jumlah bunga yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P3 (dosis bokashi 30 ton/ha) kemudian diikutigleh P2 (dosis bokashi 20
ton/ha) dan P1 (dosis bokashi 10 ton/ha) sedangkan rata-rata tenﬁah terdapat
pada perlakuan PO kontrol (tanpa bokashi (pupuk kompos)) hal ini terjadi
dikarenakan unsur hara yang terdapat pada pupuk kompos lebih sedikit
dibandingkan dengan pupuk kotoran hewan dengan demikian hal tersebut
mempengaruhi pada masa pertumbuhan salah satunya pada jumlah bunga.

4.2 Deskripsi Lokasi
4.2.1 Penelusuran Sejarah Desa Kepung
Sejarah Desa Kepung

Sejarah desa berkaitan dengan awal teﬁntuknya desa dan kelompok
masyarakat yang ada pada wilayah tersebut. Setiap desa atau daerah pasti
memiliki sejarah dan latar belakang tersendiri yang mencerminkan karakter dan

pencirian yang khas dari daerah tersebut. Sejarah suatu daerah sering kali
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tertuang dalam dongeng-dongeng yang diwariskan dari mulut ke mulut secara
turun temurun sehingga pada kenyataannya sulit untuk dibuktikan.

Desa Kepung memiliki sedikit identitas diri desa, Dahulu, Desg,Kepung
memiliki awal yang berasal dari pembukaan hutan yang dilakukan oleh Ki Onggo
Merto. Beliau merupakan keturunan Raden Patah dari Kerajaan Demak. Sejarah
tentang Ki Onggo Merto berawal dari perpecahan kerajaan Mataram menjadi dua,
yaitu kerajaan Surakarta yang dikuasai oleh Susuhunan Pakubuwono lll, dan
kerajaan Ngayogyokarto yang dikuasai oleh Pangeran Mangku Bumi (Hamengku
Buwonall).

Kerajaan Ngayogyakarto terpecah menjadi dua bagian, yaitu daerah
Kasultanan dan daerah Pakualaman, sedangkan Surakarta juga terpecah menjadi
daerah Kasunanan dan Daerah Mangku Negaran. Daerah Mangku Negaran ini
diserahkan kepada Pangeran Sumber Nyowo yang bergelar Mangku Negoro |,
ayah dari Ki Onggo Merto.

Dalam situasi yang penuh kemelut di kerajaan, beberapa punggawa
kerajaan memulusﬁn untuk menyelamatkan diri dan meninggalkan kerajaan. Dua
di antara mereka adalah Ki Onggo Merto dan saudara kembarnya, Nyi Ageng
Sapujagad, yang berhasil melarikan diri ke Daerah Mojokerto di bagian timur
Nusantara. @

Setelah beberapa waktu, Nyi Ageng Sapaagad meninggal dunia dan
dimakamkan di daerah Trowulan, Mojokerto. Ki Onggo Merto kemudian
memutuskan untuk meninggalkan Mojokao dan memulai kehidupan baru menuju
arah selatan. Di tempat baru tersebut, ia membuka hutan dan mendirikan sebuah
pemukiman dengan tujuan menyebarkan agama Islam.

un, rencananya untuk menyebarkan agama lIslam terhenti ketika
Belanda menyerang dan mengepung daerah tersebut. Untuk menghindari bahaya,
Ki Onggo Merto menyelamatkan diri ke arah timur menuju Gunung Semeru. Sejak
saat itu, tempat peristirahatan Ki Onggo Merto dijadikan sebuah desa yang
dinamai Desa Kepung, sebagai penghormatan terhadap peristiwa pengepungan
Belanda yang terjadi di sana.
Geografis Desa Kepung

Secara geografis dari observasi sumber profil desa, kondisi Desa Kepung
Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri merupakan wilayah dataran dengan
ketinggian 305 meter diatas permukaan laut. Desa Kepung terletak + 1,5 km di

sebelah timur dari Kantor Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri dengan batas-
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batas sebagai berikut; sebelah utara dengan Desa Keling Kecamatan Kepung;
sebelah selatan dengan Desa Kampung Baru lﬁcamalan Kepung dan Desa
Asmorobangun Kecamatan Puncu; sebelah timur dengan Desa Siman dan Desa
Brumbung Kecamatan Kepung; sebelah barat dengan Desa Wonorejo Kecamatan
Kepung dan Desa Krenceng Kecamatan Puncu, dimana peta Desa Kepung
disajikan pada (lampiran 5).

Secara geografi pertanian mempunyai jenis tanah regosol dengan bahan
pembentuk tanah adalah abu vulkanik, mempunyai drainase yang baik, kisaran pH
antara 4,5-7. Secara administratif Desa Kepung Kecamatan Kepung memiliki luas
wilayah 1.243 hektar yang didominasi dengan topografi berupa lereng gunung
sebanyak 96%, daerah bantaran sungai 2%, dan aliran sungan 2%. Pola
pemukimarajesa Kepung tergolong pola memanjang mengikuti jalan dan terbagi
dalam 11 dusun, yaitu Dusun Kepung Barat, Dusun Kepung Tengah, Dusun
Kepung Timur, Dusun Sukorejo, Dusun Purworejo, Dusun Karang Dinoyo, Dusun
Jatimulyo, Dusun Sumberpancur, Dusun Krembangan, Dusun Sumbergayam, dan
Dusun Karangan.

Fasilitas Petani Desa Kepung
silitas merujuk pada segala sesuatu yang disediakan dengan tujuan
untuk mempermudah dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas ini
at berbentuk benda atau uang. Fasilitas memiliki beberapa faktor seperti
desain fasilitas, nilai fungsi, estetika, kondisi yang mendukung, serta peraatan
penunjang. Berikut merupakan data fasilitas yang ada di Desa Kepung yang
ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.4 Fasilitas Petani Desa Kepung

Aaz Fasilitas Desa Jumlah Satuan

Sarana

il Kantor Kepala Desa 1 Buah

No Fasilitas Desa Jumlah Satuan
Sekolah Dasar (SD) 10 Buah
Pondok Pesantren 15 Buah
SMA 4 Buah
Prasarana

1. Hand Traktor 6 Unit

2. Hand Sprayer 140 Unit

3. APPO 2 Unit

4. Pompa Air 12 Unit

5. Cultivator 7 Unit
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No Fasilitas Desa Jumlah Satuan
Unit

-2

B. Greenhouse

Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa fasilitas sarana dan prasarana yang
ada di Desa Kepung digunakan sebagai penunjang petani dalam menjalankan
kegiatan usaha taninya. Beberapa fasilitas sarana seperti kantor kepala desa dan
sarana pendidikan memiliki keterkaitan dimana setiap fasilitas tersebut memiliki
peran masing-masing dalam menjalankan tugas pokoknya. Sedangkan
keberadaan prasarana dapat membantu petani dalam meningkatkan produktivitas
usaha taninya.

4.2.2 Kalender Musim
Pola Usaha Tani

Menurut Hastuty (2013) usaha tani merupakan ilmu yang mempelajari
bagaimana seseorang mengelola dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi
seperti lahan, modal, dan lingkungan sekitarmya untuk mencapai manfaat yang
maksimal. Di sisi lain, pola pertanian adalah suatu pendekatan yang
menggabungkan beberapa unit usaha dalam bidang pertanian secara terpadu dan
berfokus pada aspek ekologi, dengan tujuan meningkatkan nilai ekonomi, efisiensi,
dan produktivitas.

Penerapan usaha tani sangat penting dalam merencanakan pola tanaman
yang sesuai dengan potensi dan kondisi wilayah. Partisipasi petani menjadi kunci
dalam meningkatkan pola usaha tani, sehingga mereka perlu diberikan
kesempatan dan bantuan untuk meningkatkan produktivitas usaha tanaman
mereka. Selain itu, pengetahuan tentang teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas usaha tanaman juga perlu diberikan ke petani. Berikut
merupakan pola usaha tani yang diterapkan di Desa Kepungﬁjukan pada tabel
4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5 Pola Usaha Tani

Lahan MT 1 MT 2 MT3
Lahan Sawah Cabai Jagung Cabai
Cabai Jagung Cabai
Cabai Palawija Cabai
Cabai Palawija Cabai

Lahan

Kering/Tegal Cabai, Tanaman Horikultura Lainnya
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Lahan MT 1 MT 2 MT 3

Jagung
Jagung, Bawang merah

Lahan Tanaman sayuran dan perkandangan ternak
Pekarangan

Curah Hujan

Curah hujan adalah ukuran jumlah air hujan yang jatuh di suatu wilayah
dalam jangka waktu tertentu yang dapat mempengaruhi tingkat kelembaban tanah,
ketersediaan air, dan p[ﬁ\ aliran air di suatu daerah. Intensitas curah hujan dalam
setiap tahun di wilayah Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri yang
disajikan dalam Gambar 4.1 sebagai berikut.

250
200
150
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2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 4.1 Curah Hujan

Berdasarkan data intensitas curah hujan diatas, dapat disimpulkan bahwa
curah hujan di Desa Kepung sangat stabil setiap tahunnya. Curah hujan yang
stabil ini sangat dibutuhkan petani pada pola tanam cabai-jagung-cabai di Desa
Kepung. Faktanya, dalam budidaya tanaman hortikultura, air memainkan peran
yang sangat penting sebagai komponen utama dalam mengangkut zat hara dan
nutrisi %u tanah ke akar tanaman.

Air adalah komponen fisik yang sangat penting dalam jumlah yang besar

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Mubiyanto (1997)
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sebagian besar bobot segar sel dan jaringan tanaman, sekitar 85-90%, terdiri dari
air. Air memiliki berbﬁzi fungsi dalam tanaman, termasuk sebagai pelarut nutrisi,
komponen utama protoplasma, bahan baku untuk fotosintesis, dan lain
sebagainya. Kekurangan air pada jaringan tanaman dapat mengurangi turgor sel,
meningkatkan konsentrasi makromolekul, serta mempengaruhi membran sel dan
é(tivitas kimia air dalam tanaman. meningkatkan konsentrasi makromolekul, serta
pertumbuhan dan produksi tanaman cabai sangat bergantung pada ketersediaan
air. Tanaman cabai membutuhkan pasokan air yang cukup selama fase
pertumbuhannya. Semakin baik ketersediaan air selama fase pertumbuhan, maka
pertumbuhan dan produksi cabai akan semakin baik pula. Oleh karena itu, petani
cabai dengan adanya curah hujan yang stabil di Desa Kepung, diharapkan dapat
membantu meningkatkan jumlah dan kualitas produksi cabai yang dihasilkan.
4.2.4 Peta Desa
Pola Pemukiman
Parwata (2004) menyatakan bahwa permukiman merupakan suatu tempat

i mana manusia tinggal dan telah dipersiapkan dengan matang serta memiliki
tujuan yang jelas, sehingga memberikan kenyamanan kepada penduduknya.
Permukiman ini tidak hanya terbatas pada kawasan perkotaan, tetapi juga dapat
ditemukan di daerah pedesaan yang dilengkapi dengan berbagai sarana
prasarana, %erti tempat ibadah atau fasilitas pemerintahan. Kawasan
permukiman memiliki fungsi ganda yaitu sebagai tempat tinggal dan sekaligus
tempat mencari nafkah bagi sebagian penghuninya. Berikut merupakan pola
pemukiman di Desa Kepung yang ditunjukkan pada lampiran 19.

Gambar diatas dapat disimpulkan bahwa wilayah Desa Kepung memiliki
pola pemukiman berkelompok. Pola pemukiman berkelompok terdiri dari
sekelompok bangunan yang terletak cukup dekat satu sama lain. Pemukiman ini
dapat berbentuk desa atau kota kecil yang terpusat di sﬁtar pusat administrasi
atau sumber daya tertentu. Persebaran pemukiman mempunyai kaitan erat
dengan persebaran penduduk. Persebaran penduduk membentuk persebaran
permukiman dengan pola-pola persebaran permukimanéang bervariasi.

Persebaran pemukiman memiliki keterkaitan erat dengan persebaran
penduduk. Pola persebaran penduduk membentuk beragam pola persebaran
pemukiman yang dapat berbaa-beda. Persebaran pemukiman dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk suhu dan curah hujan, topografi bentuk lahan,

ketersediaan sumber daya alam, serta hubungan keruangan antar wilayah. Selain
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itu, faktor s&;ial ekonomi dan budaya manusia juga memengaruhi pola

pemukiman. Secara garis besar terjadinya pola pemukiman dipengaruhi oleh
faktor fisik baik alami maupun buatan, fakt sial ekonomi, dan faktor budaya
manusia atau penduduk. Sementara itu jika ditinjau dari letak ketinggian wilayah,
tampak faktor ini mempunyai hubungan yang erat dengan kualitas lahan.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa wilayah Desa Kepung dengan
pola pemukiman berkelompok merupakan suatu bentuk potensi yang memberikan
banyak manfaat bagi para penduduknya. Potensi yang dihasilkan berupa
aksesibilitas yang mudah serta kemudahan dalam melakukan budidaya tanaman,
sehingga hal tersebut dapat memudahkan petani dalam proses adopsi inovasi
guna meningkatkan kualitas produk yang dihasikan terutama pada budidaya
tanaman cabai.
Pola Sungai

Menurut Junaidi (2014) sungai adalah suatu saluran terbuka yang
terbentuk secara alami di atas permukaan bumi. Selain berfungsi sebagai tempat
penampungan air, sungai juga berperan dalam mengalirkan air dari bagian hulu,
yang merupakan sumbernya, menuju ke bagian hilir dan akhirnya menuju ke
muara, yaitu tempat di mana sungai bertemu dengan laut atau danau besar.
Proses aliran air ini memberikan peranan penting dalam ekosistem dan kehidupan
manusia, karena sungai berfungsi sebagai jalur transportasi, penyedia air bagi
kehidupan makhluk hidup, sumber daya air untuk pertanian dan industri, serta
berperan dalam mengendalikan bﬁﬂir dan menjaga keseimbangan ekosistem.
Asdak (2010) menjelaskan bahwa Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan suatu
wilayah daratan yang secara topografi dibatasi oleh peunggung-punggung gunung
yang menampung dan menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan ke laut
melalui sungai utama. Berikut merupakan pola sungai di Desa Kepung yang
ditunjukkan pada lampiran 20.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Desa Kepung memiliki pola aliran
sungai radial, dimana pola aliran sungai radial terjadi ketika sungai-sungai anak
mengalir keluar dari satu titik pusat, mirip dengan garis-garis yang menjalar keluar
dari pusat lingkaran. Pola ini sering terjadi di daerah dengan gunung berapi atau
kubah tinggi yang memancarkan sungai-sungai ke segala arah.

Secara mendasar, sungai berperan sebagai penopang kehidupan bagi
banyak penduduk dan dapat digunakan sebagai sumber air irigasi dalam sektor

pertanian. Di Desa Kepung, para petani dapat memanfaatkan air sungai sebagai
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sumber irigasi untuk menumbuhkan tanaman cabai. Hal ini dikarenakan tanaman
cabai pada dasarnya membutuhkan pasokan air yang cukup besar agar dapat
tumbuh secara optimal.

4.2.5 Penyajian Bagan Transek

Bagan Transek

Transek adalah gambaran atau representasi irisan muka bumi yang
biasaya berbentuk garis lurus atau melengkung. Alat ini awalnya dikembangkan
dan digunakan oleh para ahli lingkungan untuk mengenali dan mengamati wilayah-
wilayah ekologi tertentu. Menurut Santoso dkl 022) transek adalah salah satu
metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yang digunakan untuk mengamati
secara langsung lingkungan dan sumber daya masyarakat. Dalam metode ini,
peneliti melakukan survei dengan menelusuri wilayah desa berdasarkan wilayah
yang telah disepakati sebelumnya. Hasil pengamatan yang diperoleh kemudian
direpreﬁtasikan dalam bentuk diagram atau bagan yang dapat digunakan untuk
diskusi lebih lanjut.

Salah satu jenis transek adalah transek sumber daya alam. Transek
sumber daya alam dilakukan untuk mengenali dan mengamati secara lebih detail
mengenai potensi sumber daya alam serta permasalahan-permasalahannya,
terutama sumberdaya pertanian. Beberapa hal yang diamati antara lain vegetasi,
ternak, permasahalan, serta potensi yang ada. Berikut merypakan bagan transek
sumber daya alam Desa Kepung yang disajikan dalam Gambar 4.2 sebagai
berikut.
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Penggunaan lahan Tegal/Kebun Pemukiman, | Pemukiman, | Pemukiman, Sawah
Tegal Sawah Pusat Desa
Jenis Cabai, Jagung, Cabai, Jagung, Cabai, Cabai, Jagung
Tomat, Bawang Jagung, Cabai, Tomat
merah Bawang Tomat
Merah
Status Tanah Milik Milik Milik Milik Sewa
Kesuburan Tanah Baik Sedang Baik Sedang Baik
Potensi Tegal/Kebun luas, Irigasi Irigasi Irigasi Lahan luas, Irigasi
Irigasi baik, tanah Mudah, Mudah, mudah, Mudah
subur pekarangan Lahan luas pekarangan
luas luas

Gambar 4.2 Bagan Transek

Berdasarkan gambar 4.2 memuat informasi mengenai penggunaan lahan,
jenis komoditas, status tanah, kesuburan tanah, masalah, serta potensi yang ada
di Desa Kepung. Mayoritas lahan di Desa Kepung didominasi oleh tanah sawah
yang ditanami oleh berbagai macam komoditas seperti, cabai, jagung, bawang
merah, tomat, dan I% sebagainya.
Penggunaan Luas Lahan

Lahan merupakan suatu wilayah di permukaan bumi, mencakup semua
komponen biosfer yang dapat dianggap tetap atau bersifat siklis yang berada di
atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk atmosfer, tanah, batuan induk, relief,
hidrologi, tumbuhan dan hewan, serta segala akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas
manusia di masa lalu dan sekarang yang berpengaruh terhadap penggunaan
lahan oleh manusia pada saat sekarang dan di masa akan datang Berdasarkan
profil desa, Desa Kepung didominasi oleh daeraraerupa dataran tinggi. Adapun
persebaran penggunaan lahan di Desa Kepung dapat dilihat pada Gambar 4.3
sebagai berikut.
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® Tanah Sawah = Tanah tegal m Tanah Perkebunan
Fasilitas Umum = Tanah Hutan

Gambar 4.3 Penggunaan Luas Lahan

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa penggunaan lahan di desa
Kepung berupa lahan sawah sebesar 563,82 ha, tanah tegal sebesar 479,47 ha,
tanah perkebunan sebesar 110,25 ha, fasilitas umum sebesar 86,59 ha, dan tanah
hutan sebesar 2,87 ha.

Dari data tersebut didapat bahwa sebagian besar lahan di Desa Kepung
Kecamatan Kepung didominasi oleh tanah sawah dan tanah tegal. Lahan tersebut
digunakan oleh masyarakat Desa Kepung sebagai sumber penghasilan. Selain itu,
penggunaan lahan ini sangat mendukung kegiatan peningkatan produksi tanaman
hortikultura khususnya cabai di Desa Kepung Kecamatan Kepung dan bisa
memberikan kontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan tanaman hortikultura
masyara(at Desa Kepung.

Desa Kepung merupakan salah satu desa pengEsil cabai yang tinggi di
Kabupaten kediri. Melihat pemanfaatan lahan yang ada di Desa Kepung menjadi
salah satu indikator yang dapat menunjang usaha tani untuk meningkatkan
produktivitas cabai di Desa ini. Menurut Syukri dan Arifin (2021) lahan pertanian
memiliki mﬁat sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam konteks sosial,
keberadaan lahan pertanian berkaitan dengan struktur kelembagaan masyarakat
petani dan memiliki keterkaitan dengan aspek budaya. Secara ekonomi, lahan
pertanian merupakan faktor penting dalam menjaga kelangsungan proses
produksi pertanian. Dari segi lingkungan, kegiatan pertanian umumnya berusaha
sejalan dengan prinsip-prinsip pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, penting
untuk memanfaatkan lahan di Desa Kepung secara maksimal guna memenuhi
kebutuhan masyarakatnya.
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4.2.6 Penyajian Sketsa Kebun

Sketsa merupakan desain awal atau rancangan yang digambarkan secara
sementara di atas kertas atau kanvas sebagai persiapan untuk membuat gambar
asli yang sebenarnya. Sketsa memiliki beberapa fungsi, di antaranya untuk
mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pembuatan gambar, membantu dalam
pengamatan sebelum memulai pembuatan karya yang sebenarnya, serta
meningkatkan kemampuan dalam mengkoordinasikan hasil pengamatan dengan
keterampilan tangan. Salah satu jenis sketsaang dikenal adalah sketsa kebun,
yang merujuk pada gambaran yang memuat informasi fisik tentang pola tanaman,
luas lahan, jenis tanaman, tata letak bangunan, serta sarana prasarana yang ada
di suatu wilayah. Tujuan utama digunakan nya sketsa kebun adalah untuk
mengkaji keadaan kebun dan pengolahan kebun seperti kesuburan tanah,
kesediaan air,ﬁn lain sebagainya. Berikut merupakan salah satu sketsa kebun di

Desa Kepung yang ditunjukkan pada gambar 4.4 sebagai berikut.
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Gambar 4.4 Sketsa Kebun

Gambar 4.4 menggambarkan keadaan salah satu kebun di Desa Kepung
dan mencakup beberapa informasi seperti jenis tanaman, pola tanaman, serta tata
letak lahan di sekitar kebun. Luas lahan sawah di Desa Kepung mencapai 563,82
ha, hal ini tergolong tinggi sehingga masyarakat perlu memanfaatkan kondisi lahan
yang ada. Rata-rata tanaman yang ada di Desa Kepung meliputi cabai, jagung,
dan bawang merah. Selain itu letak kebun juga berada di dekat saluran irigasi yang
memudahkan pemilik kebun untuk melakukan perawatan.

4.2.7 Kelembagaan Desa

Kelembagaan Desa Kepung
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Kelembagaan desa merupakan suatu struktur yang bertugas dan berfungsi
sebagai pemerintahan desa dengan tujuan untuk mencapai penyelenggaraan
pemerintahan desa yang efektif. Tujuan utama dari penyelenggaraan
pemerintahan desa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang
diwujudkan melalui pemberian pelayanan, pemberdayaan, dan pembangunan
yang sepenuhnya ditujukan untuk kepentingan masyarakat desa. Kondisi
kelembagaan di Desa Kepung perlu dikaji untuk mengetahui sejauh mana potensi
yang bisa dikembangkan pada setiap kelembagaan untuk bersinergi dan bekerja
sama untuk meningkatkan kesejahteraan desa. Berikut merupakan ﬁran
kelembagaan yang aktif dalam mendukung kegiatan Desa Kepung yang
ditunjukkan pada tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Kelembagaan Petani Desa Kepung

Lembaga Potensi Kegiatan
Pos Penyuluh Memudahkan penyuluh Menyusun identifikasi potensi
Desa pertanian menginventarisir wilayah oleh kelompok tani,
(Posluhdes) segala permasalahan di tingkz poktan. beserta penyuluh
Kepung petani dan kelembagaan petani yang kemudian dielaborasi

dalam programa penyuluhan
pertanian tingkat desa

Kelompok Tani  Wadah belajar guna Mewadahi usaha tani dan
(Poktan) Maju meningkatkan pengetahuan, menjadi basis dalam aktivitas

keterampilan, dan sikap serta penyuluhan
berkembangnya kemandirian
dalam berusaha tani

Gabungan Perantara pemenuhan @silitator layanan kepada
Kelompok Tani  kebutuhan modal usaha tani seluruh anggota untuk
(Gapoktan) anggota memenuhi kebutuhan sarana
Srinjing produksi seperti pupuk dan

benih bersertifikat

Sumber : Programa Desa Kepung, 2022

Dari data pada tabel diatas, terlihat bahwa di Desa Kepung memiliki
beberapa kelembagaan yang mampu menunjang petani dalam menjalankan
usaha taninya, terutama dalam penggunaan beberapa fasilitas pertanian seﬁti
penggunaan alat dan mesin pertanian. Kelembagaan merujuk pada struktur dan
pola hubungan antara anggota masyarakat atau organisasi yang saling terikat dan
dapat menentukan bentuk hubungan antar manusia atau antar organisasi dalam
suatu organisasi atau jaringan. Kelembagaan ini ditentukan oleh faktor-faktor
pembali dan pengikat. Berikut merupakan gambar peta kelembagaan Desa
Kepung yang ditunjukkan pada gambar 4.5 sebagai berikut
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Peran lembaga pertanian terbukti sangat penting untuk pembangunan
pertanian di Desa Kepung. Hal ini terbul% dengan adanya peningkatan
produktivitas keterampilan dan perubahan sikap oleh petani yang tergabung dalam
kelompok tani. Salah satu contohya adalah pada pola usaha tani cabai-jagung-
cabai dalam setiap tahun%m Peran kelembagaan pertanian memiliki dampak
yang signifikan terhadap keberhasilan pembangunan pertanian. Kelembagaan
petani berperan penting dalam mempercepat pengembangan sosial ekonomi
petani, memberikan aksesibilitas terhadap informasi pertanian, infrastruktur
modal, pasar, serta adopsi inovasi pertanian. Selain itu, keberadaan lembaga
petani juga memudahkan pemerintah dan pemangku kepentingan lain dalam

memberikan dukungan dan penguatan kepada petani melalui fasilitasi yang

diberikan.

llompok tani sebagai wadah belajar guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani.
Sedangkan Posluhdes dan Gapoktan sebagai lembaga tertinggi petani yang
mempunyai tugas sinergitas mengantarkan aspirasi petani untuk disampaikan ke

kepalg desa atau BPP setempat.

4.2.8 Mata Pencaharian

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Mata pencaharian merujuk pada segala jenis kegiatan pekerjaan atau

aktivitas yang dilakukan oleh penduduk dalam kategori bekerja, sedang mencari

pekerjaan, atau pernah bekerja, dengan tujuan untuwemperoleh penghasilan

guna memenuhi kebutuhan hidup. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
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mata pencaharian masyarakat, termasuk faktor geografis, kondisi lahan, serta
ketersediaan lahan di daerah terEal tinggal masyarakat tersebut. Berikut
merupakan datﬁebaran pekerjaan penduduk di Desa Kepung yang ditunjukkan
pada Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)

Petani 4660 26.59
Buruh 408 2.33
PNS 192 1.10
Pedagang 781 4.46
Peternak 118 0.67
Belum/Tidak Bekerja 3107 17.73
Karyawan Swasta 2176 12.42
Ibu Rumah Tangga 2959 16.88
Pensiunan 24 0.14
Pelajar/Mahasiswa 2447 13.96
Wiraswasta 375 2.14
Lainnya 279 @1 .59
Total 17526 100.00

Sumber : Profil Desa Kepung 2022

Berdasarkan table 4.7 dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk di Desa
Kepung memiliki mata pencaharian sebagai petani. Hal inilah yang menjadi
penunjang dalam kegiatan budidaya pertanian di Desa Kepung. Melihat potensi
lahan dag sumber daya manusia yang ada tentunya menjadikan Desa Kepung
sebagai salah satu desa penghasil cabai tertinggi di Kabupaten Kediri.

Pada tabel 4.7 ditunjukkan bahwa persentase masyarakat yang bermata
pencaharian seba%;etani mencapai angka 26.59%, hal tersebut tergolong ke
dalam persentase yang cukup tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi
teknologi untuk menunjang kegiatan budidaya pertanian agar nantinya dapat
menghasilkan produk yang lebih berkualitas.

Disamping itu persentase masyarakat yang belum/tidak bekerja
menempati urutan terbanyak kedua dengan jumlah 17.73%. Melihat tingginya
persentase tersebut, dibutuhkan suatu bentuk pelatihan bagi masyarakat yang
masih belum memiliki pekerjaan. Adanya pengoptimalisasi sumber daya manusia
ini nantinya dapat membantu dalam menunjang kegiatan budidaya pertanian yang
menjadi salah satu potensi unggulan bagi masyarakat di Desa Kepung.

Jumlah Penduduk Menurut Usia
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Menurut Lasut dkk., (2017) usia merujuk pada ren% waktu sejak individu
dilahirkan hingga berulang tahun. Semakin seseorang bertambah usia, tingkat
kematangan dan kekuatannya akan berkembang dalam berpikir dan bekerja.
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indowia tahun 2017, masyarakat
dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok usia, yaitu kelompok usia muda (<15
tahun), kelompok usia produktif dengan rentang usia (15-64 tahun), dan kelompok
usia non-produktif (=65 tahun). Kelompok usia 0-14 tahun dianggap sebagai
masyarakat yang belum produktif secara ekonomi. Berikut merupakan data
sebaran usia penduduk Desa Kepung yang ditunjukkan pada Gambar 4.6 sebagai
berikut.
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Gambar 4.6 Jumlah Penduduk Menurut Usia

Berdasarkan data pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa usia yang
paling banyak didominasi oleh usia produktif yaitu 41-60 tahun. Besarnya
masyarakat dengan usia produktif dapat memberikan banyak manfaat diantaranya
dapat menjadi modal besar dalam meningkatkan perekonomian, kesejahteraan,
serta pendapatan. Tingginya penduduk usia produktif juga dapat meningkatkan
angka kerja yang menuntut banyaknya lapangan pekerjaan.

Melihat jumlah yang signifikan dari masyarakat dalam kelompok usia
produktif, ini menjadi peluang untuk meningkatkan produktivitas di desa.
Masyarakat dalam kelompok usia ini umumnya memiliki pemahaman yang lebih
baik terhadap inovasi teknologi yang berkembang seiring dengan perkembangan
zaman, terutama dalam bidang pertanian. Menurut Fatchiya dan Amanah (2016)
pemantaatan teknologi pertanian diharapkan dapat meningkat@w kualitas dan

memberikan kemudahan bagi para pengelola sektor pertanian untuk mencapai
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hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan inovasi
%nologi dalam praktik pertanian di Desa Kepung.
Sumber Daya Manusia Desa Kepung

Sumber daya manusia adalah iimu yang mengatur hubungan dan peran
sumber daya tenaga kerja yang dimiliki oleh indiv%secara efektif dan efisien,
serta memastikan penggunaannya yang optimal untuk mencapai tujuan ﬁg
diinginkan. Berikut data sumber daya manusia Desa Kepung yang ditunjukan pada
tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8 Sumber Daya Manusia Desa Kepung

No Golongan Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1. 0-4 1139 6.63
2. 5-9 1350 7.86
3. 10-14 1168 6.80
4. 15-19 1064 6.19
5. 20-24 1279 7.45
6. 25-29 1281 7.46
7. 30-34 1408 8.20
8. 35-39 1402 8.16
9. 40-44 1365 7.95
10. 45-49 1296 7.54
11. 50-54 1179 6.86
12. 55-59 946 5.51
13. 60-64 688 4.00
14. 64-69 705 4.10
15. 70-74 391 2.28
16. >75 518 o) 3.02
Jumlah 17179 100.00

Sumber : Profil Desa Kepung 2020

Berdasarkan tabt—*ﬁ4.8 dapat diketahui bahwa persentase sumber daya
manusia di Desa Kepung di dominasi oleh kelompok usia produktif dengan rentang
usia 15-64 tahun. Kelompok usia ini memiliki inovasi dan kreativitas yang baik
untuk bidang pertanian serta dapat menerima dengan mudah terkait pemahaman
inovasi teknologi dalam bidang pertanian yang akan disuluhkan.

Pada usia pelajar dengan rentang 5-24 tahun yaitu SD, SMP, SMA, dan
Mahasiswa mencapai 4.861 jiwa yang dapat menjadi objek pendidikan demi

menunjang dunia pertanian. Sedangkan untuk usia produktif dengan rentang 15-
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64 tahun berjumlah 11.908 jiwa dari 17.179. Hal ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang besar dalam pemanfaatan potensi Desa Kepung
terutama pada bidang pertanian.

Potensi_sumber daya manusia di Desa Kepung dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sambil tetap memperhatikan prinsip-
prinsip keberlanjutan pembangunan nasional di masa yang akan datang.
Ketersediaan sumber daya manusia di Desa Kepung juga memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi desa. Menurut Husmaﬁ2012)
pengembangan sumber daya manusia perlu diperhatikan mengingat populasi
penduduk yang besar dapat menjadi potensi sumber daya produktif yang dapat
diubah menjadi sumber daya produktif yang nyata.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Penduduk merupakan penggerak laju pembangunan, pengetahuan
mengenai struktur kependudulﬁn dan distribusinya sangat diperlukan untuk
perencanaan pembangunan. Pengetahuan mengenai kondisi dan potensi
penduduk di suatu daerah bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan oleh pemerintah daerah yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat. Jumlah penduduk yang besar akan menguntungkan pada
suatu wilayah apabila dibersamai oleh kualitas penduduk yang baik pula. Baﬁkut
merupakan data jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Desa Kepung yang
ditunjukkan pada Gambar 4.7 sebagai berikut.

mLaki-Laki ®™ Perempuan

Gambar 4.7 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
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Berdasarkan data pada gambar diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan di Desa Kepung dikatakan cukup seimbang,
dengan persentase Iaki-@i sebesar 49,96% dan perempuan sebesar 50,04%.
Menurut Mantra (2000), rasio jenis kelamin mengacu pada perbandingan jumlah
penduduk antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pengukuran ini berguna
untuk memahami perbandingan jumlah kedua jenis kelamin baik dalam konteks
spasial (beberapa wilayah) maupun temporal (beberapa waktu). Konﬁsi rasio jenis
kelamin di suatu daerah dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pola mortalitas
dan fertilitas antara laki-laki dan perempuan, serta pola migrasi penduduk antara
kedua jenis kelamin.

Keseimbangan penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat mendukung
kegiatan pertanian di Desa Kepung. Hal ini karena baik penduduk laki-laki maupun
perempuan terlibat secara akiif dalam kegiatan budidaya cabai, mulai dari
pengolahan lahan hingga pasca panen. Meskipun pada dasamya penduduk
perempuan lebih banyak terlibat dalam kegiatan penanaman cabai dan pasca
panen.

4.29 Gﬂ'nbaran Aktifitas Keluarga Petani

Aktivitas petani adalah kegiatan atau kesibukan yang dikerjakan petani
dalam hubungan dengan pekerjaannya sebagai seorang jurutani, yaitu melakukan
cocok tanam pada tanah pertanian yang dikelola serta memelihara ternak dengan
tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan itu. Gambaran aktifitas keluarga
petani dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan tujuan untuk mengkaji
berbagai aspek kehidupan keluarga petani. Beberapa informasi yang diperoleh
akan menggambarkan keadaan keluarga petani dan digunakan untuk mengetahui
taraf kesejahteraan penduduk, taraf kesehatan penduduk, serta pendidikan.
Kegiatan wawancara dapat dilakukan secarﬁjividu maupun secara kelompok
langsung dengan petani. Dalam wawancara kelompok apabila terjadi perbedaan
pendapat terkait aktifitas petani, kelompok dapat mendiskusikan jawaban yang
nantinya akan disepakati berﬁaa. Berikut merupakan gambaran aklivitas
keluarga petani di Desa Kepung yang disajikan pada gambar 4.8 sebagai berikut.




60

BBy

- BAPAK - BAPAK - ANAK - ANAK

Gambar 4.8 Aktivitas Petani

Gambar 4.8 menggambarkan aktivitas keluarga petani di Desa Kepung,
termasuk anak, ibu, dan bapak, serta jadwal kegiatan yang mereka lakukan.
Kegiatan ibu dan bapak dalam keluarga petani tidak terlalu berbeda, karena
mereka secara bersama-sama mengelola lahan pertgnian. Kebanyakan keluarga
petani memiliki lahan pertanian yang mereka kelola untuk memenuhi kebutuhan
pangan mereka. Selain itu, mereka juga mencari pekerjaan tambahan untuk
memenuhi kebutuhan pokok. Peran ibu atau istri dalam keluarga petani sangat
aktif dan nyata, karena selain mengurus rumah tangga, mereka juga terlibat dalam
kegiatan yang mendukung perekonomian keluarga.

Sementara itu anggota keluarga petani juga memiliki waktu luang yang
sedikit berbeda antara satu sama gin. Umumnya anak-anak memiliki waktu tidur
atau istirahat yaitu sekitar 10 jam mulai dari pukul 12.00 — 14.00 dan dilanjutkan
pada malam % mulai pukul 21.00 — 05.00. Untuk para ibu-ibu Lwnnya memiliki
waktu luang mulai dari pukul 12.00 -15.00 pada siang hari dan pada malam hari
mulai pukul 18.00 — 21.00 sedangkan untuk waktu istirahat atau tidur yaitu@ulai
pukul 21.00 — 04.00. Untuk para bapak-bapak memiliki waktu luang yaitu pukul

12.00 — 14.00 untuk siang hari dan pada malam hari memiliki waktu luang pada
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pukul 18.00 — 22.00 sedangkan untuk waktu istirahat atau tidur yaitu mulai pukul
22.00 - 04.00.
4.2.10 Bagan Peringkat

Bagan peringkat, juga dikenal sebagai matriks ranking, adalah sebuah
bagan yang memuat penilaian terhadap sejumlah topik atau aspek berdasarkan
kriteria perbandingan. Bagan ini digunakan untuk melakukan pemilihan secara
lebih teliti, terutama dalam menentukan potensi komoditas suatu daerah. Bagan
peringkat dapat digunakan secara luas dan dapat dirancang khusus sesuai
kebutuhan. Beberapa informasi yang umumnya dievaluasi dalam bagan peringkat
meliputi sumber daya alam, pola dan sistem tanam, serta pendapatan yang
diperoleh dari penjualan komoditas yang ada. Teknik ini membantu dalam
menganalisis dan membandingkan berbagai faktor yang relevan untuk
pengambilan keputusan yang lebih informasional digﬁfektit Berikut merupakan
bagan peringkat sumber pendapatan Desa Kepung yang ditunjukkan pada Tabel
4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9 Bagan Peringkat
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Sapi
Daging
Kambing . . ' . ' 7 I
Catatan: # Nilai diberikan berdasarkan jumlah uang yang dihasilkan per bulan
= mking diberikan berdasarkan jumlah uang per tahun
»  Teknik ini merupakan gabungan antara matriks ranking dan
kalender musim

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa sumber pendapatan pada
komoditas cabai menempati ranking pertama sedangkang ranking terakhir
diperoleh komoditas tomat. Hal tersebut didasarkan pada jumlah pendapatan per
tahun dari masing-masing komoditas. Seperti yang diketahui cabai memiliki
potensi yang paling unggul di Desa Kepung, hal ini dikarenakan lahan pertanian
yang dimiliki sangat luas dan sarana prasarana yang dimiliki juga cukup lengkap.
Sedangkan tomat menjadi komoditas paling rendah karena hanya ditanam pada
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musim tertentu untuk membantu pemulihan kesuburan tanah. Selain itu dari bagan
peringkat diatas dapat diketahui bahwa komoditas ternak seperti sapi, kambing,
terlihat cukup stabil sepanjang tahun.

4.3 Rancangan Penyuluhan

4.3.1 Tujuan Penyuluhan

Salah satu indikator penting dalam penyuluhan adalah ditetapkannya
tujuan penyuluhan setﬁgai suatu target yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan. Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah yang telah
dilakukan di Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri dimana memiliki
luas wilayah 1.243 hektar menjadikan Desa Kepung memiliki potensi yang baik di
bidang pertanian. Kondisi tersebut sangat memungkinkan Desa Kepung untuk
meningkatkan dan mengembangkan potensi di bidang pertanian yang dimiliki
terutama pada komoditas cabai.

Kondisi yang ada saat ini petani cabai di Desa Kepung belum
memanfaatkan potesi tersebut secara optimal. Mayoritas petani cabai di Desa
Kepung umumnya masih menggunakan cara tradisional dengan masih
menggunakan pupuk kimia dalaﬂ melakukan budidaya cabai. Padahal pupuk
organik berperan penting dalam meningkatkan kualitas produksi pertanian serta
memudahkan bagi para petani untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Masalah utama terkait penggunaan pupuk sangat berpengaruh terhadap
proses budidaya tanaman cabai. Hal tersebut dikarenakan akhir-akhir ini
pemerintah mengurangi persentase pupuk subsidi yang diberikan kepada para
petani. Namun petani masih tetap menggunakan pupuk kimia dalam proses
budidaya nya tanpa memanfaatkan potensi yang ada. Padahal dengan
memanfaatkan potensi limbah ternak yang ada, petani dapat menekan biaya
dalam proses budidaya cabai dan menghasilkan produksi cabai yang baik. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kegiatan penyuluhan untuk mengetahui perilaku
petani cabai di Desa Kepung terkait pemanfaatan limbah kotoran sapi pada
tanaman cabai. Penentuan tujuan penyuluhan pertanian dilakukan berdasarkan

insip ABCD vyaitu Audience (aspek khalayak sasaran), Behaviour (Perilaku),
Condition (kondisi yang akan dicapai), Degree (derajat kondisi yang akan dicapai).
Adapun tujuan penyuluhan yang akan dicapai dijelaskan sebagai berikut.
A. Pembuatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi
Penetapa&tujuan dimulai dengan kegiatan IPW di Desa Kepung yang

berupa kegiatan penggalian data potensi wilayah yang terdiri dari beberapa data
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sumber daya alam, sumber daya buatan, dan sumber daya manusia sebagai
pelaku utama dalam pengelola usaha tani. Setelah didapatkan data potensi
wilayah, selanjutnya dilakukan identifikasi terkait permasalahan yang ada. Salah
satu permasalahan yang diperoleh adalah terkait dengan belum ada
pengoptimalisasi pupuk kandang. Untuk itu penyuluhan ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengoptimalkan pupuk kandang menjadi pupuk bokashi dalam
budidaya cabai di Desa Kepung.

Berdasarkan data programa tahun 2022 dapat diketahui bahwa petani
yang menggunakan pupuk organik di Desa Kepung masih 55%, rata-rata mereka
masih menggunakan pupuk kimia dalam kegiatan budidaya cabai. Selain itu petani
masih belum mengetahui cara pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi. Padahal
penggunaan pupuk organik merupakan salah satu kunci sukses dalam budidaya
cabai rawit, hal ini dikarenakan pupuk organik dapat meningkatkan produktivitas
hasil panen serta mengurangi kerusakan tanah. Untuk itu dalam penelitian ini
diharapkan petani lebih kompeten dalam mengetahui cara pembuatan pupuk
bokashi serta meningkatkan persentase menjadi 65% dalam pembuatan pupuk
bokashi kotoran sapi untuk budidaya cabai rawit.

Jika dilihat dari latar belakagnya, mayoritas petani di Desa Kepung memiliki
pendidikan SMA dan umumnya berusia antara 43-53 tahun. Dengan
mempertimbangkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa para petani ini memiliki
tingkat keingintahuan yang tinggi terkait inovasi dalam pertanian saat ini. Namun
demikian, umumnya petani di Desa Kepung belum sepenuhnya memahami
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum mengoptimalkan
sepenuhnya. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat
dengan mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Untuk
meningkatkan pemahamal etani terkait inovasi teknologi, terutama dalam
pembuatan pupuk bokashi, salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
melalui penyuluhan yang melibatkan penyampaian materi dan praktek langsung.
Dengan menyelenggarakan kegiatan semacam ini, diharapkan petani dapat
mengembangkan pengetahuan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk bokashi
secara optimal. Demonstrasi langsung akan memberikan petani kesempatan
untuk dengan mudah menyerap informasi yang diberikan. Selain itu, petani juga
akan diberikan brosur sebagai alat bantu untuk memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi yang disampaikan.
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Untuk mencapai tujuan penyuluhan, pemilihan materi yang tepat sangat
penting. Dengan memilih materi yang tepat, kita dapat menghasilkan manfaat yang
signifikan dalam mengubah perilaku sasaran, sehingga tujuan penyuluhan dapat
tercapai. Materi yang dipilih harus didasarkan pada kajian lapangan yang
dilakukan. Dalam konteks ini, materi yang akan disampaikan berkaitan dengan
cara pembuatan pupuk bokashi. Diharapkan bahwa dengan adanya materi ini,
petani dapat meningkatkan kompetensinya dan mencapai tingkat keberhasilan
sebesar 65% dalam pembuatan pupuk bokashi untuk budidaya tanaman cabai di
Desa Kepung.

Berdasarkan analisis diatas, tujuan dari penyuluhan pertanian adalah 65%
petani mengetahui bagaimana pembuatan pupuk bokashi serta pemanfaatan nya
pada budidaya cabai rawit dalam Upaya meningkatkan produksi terutama pada
tanaman cabai besar yang ada di kelompok tani yang menjadi sasaran.
Diharapkan bahwa dengan adanya materi ini, petani dapat meningkatkan
kompetensinya dan mencapai tingkat keberhasilan sebesar 65% dalam
pembuatan pupuk bokashi untuk budidaya tanaman cabai di Desa Kepung.

B. Pengaplikasian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Kegiatan awal dalam penetapan tujuan dimulai dengan melakukan
kegiatan IPW di Desa Kepung, yang melibatkan peng%an data mengenai potensi
wilayah. Data tersebut mencakup informasi tentang sumber daya alam, sumber
daya buatan, dan peran sumber daya manusia sebagai pelaku utama dalam usaha
tani. Setelah data potensi wilayah terkumpul, langkah berikutnya adalah
mengidentiﬁkasiﬁrmasalahan yang ada dalam konteks tersebut. Berdasarkan
masalah umum yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa salah satu
masalah yang spesifik adalah terkait pengaplikasian pupuk bokashi. Kondisi saat
ini petani cabai di Desa Kepung masih melakukan aplikasi pupuk dengan dosis
dan cara pengaplikasian yang belum tepat, sehingga hasil yang didapat belum
optimal.

Berdasarkan data programa tahun 2022 dapat diketahui bahwa petani
yang menggunakan pupuk organik di Desa Kepung masih 40%, rata-rata mereka
masih belum menggunakan pupuk kimia dalam kegiatan budidaya cabai. Selain
itu petani masih belum menerapkan pemupukan yang tep%josis dan tepat cara
pada budidaya cabai. Padahal cara pengaplikasian pupuk yang tepat merupakan
salah satu kunci sukses dalam budidaya cabai rawit. Untuk itu dalam penelitian ini

diharapkan petani lebih kompeten dalam mengetahui cara pembuatan pupuk
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bokashi serta meningkatkan persentase menjadi 65% dalam pembuatan pupuk
bokashi kotoran sapi untuk budidaya cabai rawit.

Jika dilihat dari latar belakagnya, mayoritas petani di Desa Kepung memiliki
pendidikan SMA dan umumnya berusia antara 43-53 tahun. Dengan
mempertimbangkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa para petani ini memiliki
tingkat keingintahuan yang tinggi terkait inovasi dalam pertanian saat ini. Namun
demikian, umumnya petani di Desa Kepung belum sepenuhnya memahami
kemajuan teknologi yang ada, sehingga mereka belum mengoptimalkan
sepenuhnya. Dilihat dari karakteristiknya, rata-rata lulusan strata SMA dapat
dengan mudah menyerap informasi atau materi yang baru diberikan. Untuk
meningkatkan pemahaman petarﬁerkait inovasi teknologi, terutama dalam cara
pengaplikasian pupuk bokashi, salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah melalui penyuluhan yang melibatkan penyampaian materi dan praktek
langsung. Dengan menyelenggarakan kegiatan semacam ini, diharapkan petani
dapat mengembangkan pengetahuan yang diperlukan dalam pembuatan pupuk
bokashi secara optimal. Demonstrasi langsung akan memberikan petani
kesempatan untuk dengan mudah menyerap informasi yang diberikan. Selain itu,
petani juga akan diberikan brosur sebagai alat bantu untuk memperdalam
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan.

Untuk mencapai tujuan penyuluhan, pemilihan materi yang tepat sangat
penting. Dengan memilih materi yang tepat, kita dapat menghasilkan manfaat yang
signifikan dalam mengubah perilaku sasaran, sehingga tujuan penyuluhan dapat
tercapai. Materi yang dipilih harus didasarkan pada kajian lapangan yang
dilakukan. Dalam konteks ini, materi yang akan disampaikan berkaitan dengan
cara pengaplikasian pupuk bokashi. Diharapkan bahwa dengan adanya materi ini,
petani dapat meningkatkan kompetensinya dan mencapai tingkat keberhasilan
sebesar 65% dalam pengaplikasian pupuk bokashi untuk budidaya tanaman cabai
di Desa Kepung.

Berdasarkan analisis diatas, tujuan dari penyuluhan pertanian adalah 65%
petani terampil dalam mengaplikasikan pupuk bokashi serta pemanfaatan nya
pada budidaya cabai rawit dalam Upaya meningkatkan produksi terutama pada
tanaman cabai besar yang ada di kelompok tani yang menjadi sasaran.
Diharapkan bahwa dengan adanya materi ini, petani dapat meningkatkan
kompetensinya dan mencapai tingkat keberhasilan sebesar 65% dalam

pengaplikasian pupuk bokashi untuk budidaya tanaman cabai di Desa Kepung.
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4.3.2 Saaran Penyuluhan

Sebagian besar masyarakat di Desa Kepung umumnya bermata
pencaharian sebagai petani, khususnya pada komoditas cabai. Ketertarikan
masyarakat terhadap mata pencaharian tersebut dikarenakan beberapa faktor,
seperti tersedianya area lahan pertanian yang cukup luas, sistem penﬁran yang
memadai, kondisi cuaca dan iklim yang mendukung, serta tersedianya sarana dan
ﬁsarana yang mendukung. Di samping itu, di Desa Kepung juga terdapat
beberapa kelompok tani yang mewadahi para petani untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha tani yang dimiliki.

Di Desa Kepung, keberlimpahan petani cabai telah menjadikan cabai
sebagai komoditas utama. Namun, dalam mengelola pertanian mereka, sebagian
besar petani cabai masih belum mengurangi penggunaan pupuk kimia. Hal ini
disebabkan oleh belum adanya kesadaran petani dalam pemanfaatan potensi
desa yaitu limbah kotoran sapi serta pengoptimalan kompos menjadi bokashi.
Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan agar perilaku petani cabai di Desa Kepung
dapat meningkat.

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan jlﬂ’ﬂah sasaran sebanyak 25
petani cabai. Sasaran tersebut diambil dari jumlah anggota Kelompok Tani Maju
yang aktif dalayegiatan penyuluhan. Pengambilan sasaran tersebut dilakukan
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasinya relatif kecil. Sampel jenuh disebut juga dengan
istilah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Berdasarkan gambaran aktivitas petani yang ada pada gambar 4.10 dapat
diketahui bahwa umﬁnya petani di Desa Kepung memiliki waktu luang pada jam
tertentu yaitu mulai pukul 12.00 — 14.00 untuk siang hari dan pada malam hari
memiliki waktu luang pada pukul 18.00 — 22.00 sehingga penyuluhan dapat
dilakukan pada jam tersebut. Akan tetapi pada hari tertentu biasanya terdapat
pertemuan kelompok tani yang dilaksanakan pada pagi hari sehingga penyuluhan
dapat dﬁ(ukan sekaligus pada waktu tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketertarikan
masyarakat terhadap mata pencaharian petani dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti ketersediaan lahan pertanian yang luas, sistem pengairan yang memadai,
kondisi cuaca dan iklim yang mendukung, serta ketersediaan sarana dan

prasarana yang mendukung. Meskipun demikian, dalam mengelola pertanian
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mereka, sebagian besar petani cabai masih belum mengurangi penggunaan
pupuk kimia. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan agar perilaku petani cabai di
Desa Kepung dapat ditingkatkan.

4.3.3 Materi Penyuluhan

A. Pembuatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Materi ditetapkan berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani cabai
a Desa Kepung. Hal ini dikarenakan nantinya materi penyuluhan diharapkan
mampu mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya
pembaharuan dalam segala aspek kehidupan petani cabai Desa Kepung.
Penetapan materi diawali dengan melakukan identifikasi potensi wilayah di lokasi
penelitian untuk mengetahui masalah serta potensi yang ada di Desa Kepung.

Setelah didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan
analisa dan didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan
penyuluhan yaitu terkait pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi. Informasi
pendukung sangat diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Informasi
pendukung diambil dari hasil kajian lapangan yang telah dilakukan yang nantinya
akan digunakan sebagai data penunjang dalam menyusun materi penyuluhan.
Setelah materi tersusun, selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk
kegiatan penyuluhan seperti yang tertera pada Lampiran 9. Adanya materi tersebut
diharapkan petani cabai di Desa Kepung dapat lebih paham terkait pembuatan
pupuk bokashi kotoran sapi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi ditetapkan
berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani cabai di Desa Kepung. Setelah
didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan
didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan
yaitu terkait pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi. Informasi pendukung sangat
diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Informasi pendukung diambil dari
hasil kajian lapangan yang telah dilakukan yang nantinya akan digunakan sebagai
data penunjang dalam menyusun materi penyuluhan. Setelah materi tersusun,
selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan.

B. Pengaplikasian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Materi ditetapkan berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani cabai
a Desa Kepung. Hal ini dikarenakan nantinya materi penyuluhan diharapkan
mampu mendorong terjadinya perubahan-perubahan ke arah terjadinya

pembaharuan dalam segala aspek kehidupan petani cabai Desa Kepung.
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Penetapan materi diawali dengan melakukan identifikasi potensi wilayah di lokasi
penelitian untuk mengetahui masalah serta potensi yang ada di Desa Kepung.

Setelah didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan
analisa dan didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan
penyuluhan yaitu terkait pengaplikasian pupuk bokashi. Informasi pendukung
sangat diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Informasi pendukung
diambil dari hasil kajian lapangan yang telah dilakukan yang nantinya akan
digunakan sebagai data penunjang dalam menyusun materi penyuluhan. Setelah
materi tersusun, selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan
penyuluhan seperti yang tertera pada Lampiran 9. Adanya materi tersebut
diharapkan petani cabai di Desa Kepung dapat lebih paham terkait pengaplikasian
pupuk bokashi kotoran sapi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa materi ditetapkan
berdasarkan permasalahan serta kebutuhan petani cabai di Desa Kepung. Setelah
didapatkan data terkait potensi wilayah, selanjutnya dilakukan analisa dan
didapatkan suatu masalah yang akan dijadikan tema dalam kegiatan penyuluhan
yaitu terkait pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi. Informasi pendukung sangat
diperlukan dalam menyusun materi penyuluhan. Informasi pendukung diambil dari
hasil kajian lapangan yang telah dilakukan yang nantinya akan digunakan sebagai
data penunjang dalam menyusun materi penyuluhan. Setelah materi tersusun,
selanjutnya dapat dibuat sinopsis serta LPM untuk kegiatan penyuluhan.

4.3.4 Metode Penyuluhan
A. Pembuatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Penetapan metode dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
petani cabai di Desa Kepung, sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan
yang ada. Penetapan metode dilakukan melalui beberapa tahapan yang diawali
dengan melakukan identifikasi potensi wilayah untuk mengetahui keadaan wilayah
penyuluhan. Selanjutnya dilakukan analisis terkait latar belakang serta
karakteristik sasaran penyuluhan yang nantinya akan dikaitkan dengan
karakteristik inovasi mengenai materi yang diangkat yaitu pembuatan pupuk
bokashi kotoran sapi.

Setelah menganalisis kebutuhan dan karakteristik petani cabai di Desa
Kepung, dapat disimpulkan bahwa mayoritas petani cabai berusia antara 40-60
tahun dan memiliki pendidikan setingkat SMA. Hal ini dapat mempengaruhi

pemilihan metode dalam kegiatan penyuluhan dan juga kemampuan mereka
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dalam menerima informasi. Selain, umumnya petani di Desa Kepung lebih suka
melibatkan diri dalam pertemuan kelompok, baik dalam kelompok kecil maupun
kelompok besar. Sebagai contoh, mereka sering mengadakan pertemuan rutin
dalam kelompok tani untuk membahas masalah yang timbul selama budidaya
cabai rawit.

Oleh karena itu penyuluhan dengan materi pembuatan pupuk bokashi
dilakukan dengan pertemuan kelompok menggunakan metode penyuluhan
demonstrasi cara kepada petani cabai yang tergabung dalam Kelompok Tani Maju
tentang bagaimana cara membuat pupuk bokashi kotoran sapi yang baik dan
benar. Metode tersebut dipilih dengan harapan petani cabai di Poktan Maju Desa
Kepung dapat dengan mudah memahami materi penyuluhan yang disampaikan.
Selain itu, sasaran penyuluhan dapat melihat secara dan berperan langsung terkait
cara pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi sehingga nantinya dapat menerapkan
inovasiéaru tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan metode
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik petani cabai di Desa Kepung,
sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang ada. Sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik petani cabai di Desa Kepung, dapat
diketahui bahwa umumnya petani cabai di Desa Kepung didominasi oleh usia
antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada strata SMA.
Selain itu mnya petani di Desa Kepung lebih menyukai adanya kegiatan
pertemuan kelompok baik kelompok kecil maupun kelompok besar. Oleh karena
itu penyuluhan dengan materi pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi dilakukan
dengan pertemuan kelompok menggunakan metode penyuluhan demonstrasi
cara kepada petani cabai yang tergabung dalam Kelompok Tani Maju.

B. Pengaplikasian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Metode penyuluhan pertanian di Desa Kepung didasarkan pada kebutuhan
dan karakteristik petani cabai, ketersediaan sumber daya, dan kondisi lingkungan
yang ada. Penetapan metode ini melibatkan beberapa tahapan, seperti
mengidentifikasi potensi wilayah, menganalisis latar belakang dan karakteristik
sasaran penyuluhan, serta mempertimbangkan inovasi materi yang akan
disampaikan. Selanjutnya, dilakukan penetapan metode penyuluhan yang akan
digunakan sesuai dengan hasil analisis tersebut.

Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik

petani cabai di Desa Kepung, dapat disimpulkan bahwa mayoritas petani cabai
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berusia antara 40-60 tahun dan memiliki pendidikan setingkat SMA. Hal ini dapat
mempengaruhi pemilihan metode dalam kegiatan penyuluhan dan juga
kemampuan mereka dalam menerima informasi. Penyuluhan dengan materi
pengaplikasian pupuk bokashi kotoran sapi dilakukan dengan anjangsana yang
dilakukan dengan mendatangi rumah atau tempat tinggal petani cabai yang
tergabung dalam Poktan Maju. Pemilihan anjangsana dilakukan karena melihat
situasi di mana petani memiliki keterbatasan waktu untuk menghadiri banyak
pertemuan kelompok. Metode ini juga memiliki peranan penting dalam
penyampaian pesan kepada sasaran penyuluhan, yaitu petani cabai itu sendiri.
Dengan anjangsana, pesan-pesan penyuluhan dapat disampaikan secara
langsung kepada petani di lokasi mereka, sehingga lebih efektif dalam mencapai

et audiens dan mempertimbangkan keterbatasan waktu yang dimiliki petani.
Oleh karena itu metode yang cocok digunakan dalam penyuluhan dengan materi
pengaplikasian pupuk bokashi kotoran sapi adalah ceramah, dimana akan
diberikan penjelasan-penjelasan terkait cara pengaplikasian pupuk bokashi
kotoran sapi. Metode ini memiliki beberapa keunggulan seperti praktis dan efisien
waktu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penetapan metode
dilakukan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik petani cabai di Desa Kepung,
sumber daya yang tersedia, serta kondisi lingkungan yang ada. Sesuai dengan
hasil analisis kebutuhan dan karakteristik petani cabai di Desa Kepung, dapat
diketahui bahwa umumnya petani cabai di Desa Kepung didominasi oleh usia
antara 40-60 tahun dan dengan tingkat pendidikan didominasi pada strata SMA.
Penyuluhan dengan materi pengaplikasian pupuk bokashi kotoran sapi dilakukan
dengan anjangsana yang dilakukan dengan mendatangi rumah atau tempat
tinggal petani cabai yang tergabung dalam Poktan Maju. metode yang cocok
digunakan dalam penyuluhan dengan materi pengaplikasian pupuk bokashi
kotoran sapi adalah ceramah, dimana akan diberikan penjelasan-penjelasan
terkait cara pengaplikasian pupuk bokashi kotoran sapi.

4.2.5 Media Penyuluhan
A. Pembuatan Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Penetapan media penyuluhan dilakukan berdasarkan karakteristik
sasaran, kondisi lapangan, serta metode yang telah dipilih dalam kegiatan
penyuluhan. Adanya media yang tepat dapat mendukung penyampaian materi

mengenai pembuatan pupuk bokashi sehingga nantinya dapat membantu
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mengubah perilaku petani menjadi lebih inovatif. Penetapan metode dilakukan
melalui beberapa tahapan yang dimulai dengan melakukan identifikasi potensi
wilayah.

Hasil identifikasi potensi wilayah akan dikaitkan dengan karakteristik
sasaran dan inovasi terhadap materi yang akan diangkat yaitu pembuatan pupuk
bokashi kotoran sapi. Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik petani cabai di Desa Kepung, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
petani cabai berusia antara 40-60 tahun dan memiliki pendidikan setingkat SMA.
Hal ini dapat mempengaruhi pemilihan media dalam kegiatan penyuluhan dan juga
kemampuan mereka dalam menerima informasi.

Media yang digunakan dalam penyuluhan pﬂ:)uatan pupuk bokashi
adalah leaflet berisi materi serta benda nyata berupa alat dan bahan yang akan
digunakan pada saat demonstrasi cara. Penggunaan media leaflet dalam
penyuluhan dipilih karena leaflet dapat membantu petani cabai di Poktan Maju
untuk mengakses informasi dengan waktu yang fleksibel. Media leaflet ini dapat
digunakan berulang kali oleh petani, sehingga mereka dapat membacanya kapan
pun diperlukan. Hal ini sesuai dengan situasi di Desa Kepung, di mana mayaoritas
petani memiliki keterbatasan waktu untuk menghadiri pertemuan yang terbatas.
Dengan leaflet, petani dapat membaca kembali materi penyuluhan di luar waktu
pertemuan. Media leaflet umumnya digunakan untuk memberikan informasi terkait
materi yang akan dibahas dalam kegiatan penyuluhan.

Selain itu, petani cabai di Desa Kepung umumnya lebih suka kegiatan yang
melibatkan demonstrasi langsung daripada penyampaian materi secara verbal
saja. Oleh karena itu, dalam penyuluhan ini, dipilihlah metode demonstrasi karena
dapat memudahkan sasaran penyuluhan untuk memahami materi yang
disampaikan. Dalam metode ini, para petani cabai di Poktan Maju akan
diperlihatkan secara langsung atau konkret suatu inovasi baru, seperti praktek
pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi. Hal ini memberikan pengalaman nyata
kepada petani dalam mengaplikasikan teknik atau konsep yang diajarkan,
sehingga memperkuat pemahaman mereka dan meningkatkan kemampuan
mereka dalam menerapkan inovasi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya media yang
tepat dapat mendukung penyampaian materi mengenai pembuatan pupuk bokashi
kotoran sapi sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku petani

menjadi lebih inovatif. Media yang digunakan dalam penyuluhan pembuatan pupuk
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bokashi kotoran sapi adalah leaflet berisi informasi serta benda nyata berupa alat
dan bahan yang akan digunakan pada saat demonstrasi cara. Selain itu, petani
cabai di Desa Kepung umumnya lebih suka kegiatan yang melibatkan demonstrasi
langsung daripada penyampaian materi secara verbal saja. Oleh karena itu, dalam
penyuluhan ini, dipilihlah metode demonstrasi karena dapat memudahkan sasaran
penyuluhan untuk memahami materi yang disampaikan.

B. Pengaplikasian Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Penetapan media penyuluhan didasarkan pada karakteristik sasaran,
kondisi lapangan, dan metode yang telah dipilih untuk kegiatan penyuluhan.
Pemilihan media yang tepat akan mendukung penyampaian materi mengenai
pemupukan berimbang dan membantu mengubah perilaku petani menjadi lebih
inovatif. Penetapan metode ini melalui beberapa tahapan, seperti mengidentifikasi
potensi wilayah, menganalisis karakteristik sasaran dan inovasi materi yang akan
disampaikan, hingga menentukan media yang sesuai dengan kebutuhan
penyuluhan. Hal ini penting agar pesan penyuluhan dapat disampaikan secara
efektif dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan petani di Desa Kepung.

Berdasarkan hasil analisis sesuai indentifikasi potensi wilayah yang
dikaitkan dengan karakteristik sasaran dan kondisi lapangan di Desa Kepung,
dapat diketahui bahwa mayoritas petani cabai berusia antara 40-60 tahun dan
memiliki pendidikan setingkat SMA. Hal ini dapat mempengaruhi pemilihan media
dalam kegiatan penyuluhan dan juga kemampuan mereka dalam menerima
informasi.

Media yang digunakan dalam penyuluhan pembuatan pupuk bokashi
adalah brosur berisi materi dan benda nyata untuk praktek. Penggunaan media
brosur dalam penyuluhan dipilih karena brosur dapat membantu petani cabai di
Poktan Maju untuk mengakses informasi dengan wakiu yang fleksibel. Media
brosur ini dapat digunakan berulang kali oleh petani, sehingga mereka dapat
membacanya kapan pun diperlukan. Hal ini sesuai dengan situasi di Desa Kepung,
di mana mayoritas petani memiliki keterbatasan waktu untuk menghadiri
pertemuan yang terbatas. Dengan brosur, petani dapat membaca kembali materi
penyuluhan di luar waktu pertemuan. Media brosur umumnya digunakan untuk
memberikan informasi terkait materi yang akan dibahas dalam kegiatan
penyuluhan. Selain itu, petani cabai di Desa Kepung umumnya lebih suka kegiatan
yang melibatkan demonstrasi langsung daripada penyampaian materi secara

verbal saja. Oleh karena itu, dalam penyuluhan ini, dipilihlah metode demonstrasi
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karena dapat memudahkan sasaran penyuluhan untuk memahami materi yang
disampaikan.

Berdasarkan uaraian diatas dapat diketahui bahwa adanya media yang
tepat dapat mendukung penyampaian materi mengenai pengaplikasian pupuk
bokashi kotoran sapi, sehingga nantinya dapat membantu mengubah perilaku
petani menjadi lebih inovatif. Media yang digunakan dalam penyuluhan
pengaplikasian pupuk bokashi kotoran sapi adalah brosur berisi materi dan benda
nyata. Media brosur dipilih dalam penyuluhan ini karena brosur dapat membantu
petani cabai di Desa Kepung untuk mengakses informasi dalam waktu yang cukup
banyak. Brosur dapat digunakan berulang kali oleh petani, sehingga mereka dapat
mengulangi membacanya sesuai kebutuhan mereka. Selain itu, petani cabai di
Desa Kepung umumnya lebih suka kegiatan yang melibatkan demonstrasi
langsung daripada penyampaian materi secara verbal saja. Oleh karena itu, dalam
penyuluhan ini, dipilihlah metode demonstrasi karena dapat memudahkan sasaran
penyuluhan untuk memahami materi yang disampaikan Hal ini memungkinkan
petani untuk memahami dan menyerap informasi yang disampaikan secara lebih
efektif.

4.3& Evaluasi Penyuluhan
A. Tujuan Evaluasi

Tujuan dari pelaksanaan evaluasi penyuluhan adalah untuk menilai tingkat
keberhasilan penyuluhan yang telah dilakukan dengan melihat hasil evaluasi, baik
dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani cabai di Poktan
Maju. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana penyuluhan telah
mencapai tujuan yang ditetapkan dan apakah ada perubahan positif dalam
pengetahuan dan keterampilan petani setelah mengikuti penyuluhan. Hasil
evaluasi ini akan memberikan informasi berharga dalam mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan program penyuluhan, serta memberikan masukan untuk perbaikan
dan peningkatan penyuluhan di masa depan. Tujuan evaluasi juga
mempertimbangkan prinsip SMART, dimana a) Tujuan evaluasi harus spesifik
untuk mengetahui perilaku petani terhadap pemanfaatan pupuk bokashi kotoran
sapi, b) Tujuan evaluasi harus terukur sejauh mana pelaksanaannya dan
kesesuaian pada tahapan penyuluhan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
dan keterampilan sasaran terhadap pemanfaatan pupuk bokashi kotoran sapi, ¢)
Tujuan evaluasi harus bersifat realistis dan dapat dicapai untuk mengetahui

perubahan perilaku petani cabai terhadap pemanfaatan pupuk bokashi kotoran
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sapi, d) Tujuan evaluasi bersifat relevan karena hasil evaluasi dapat dijadikan
acuan untuk menentukan rencana kedepannya, dan e) Tujuan evaluasi memiliki
batasan waktu karena hasil dari evaluasi akan dijadikan acuan untuk pengambilan
kebijakﬁselanjutnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pelaksanaan
evaluasi penyuluhan adalah untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan penyuluhan
dengan melihat hasil evaluasi, termasuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani cabai di Poktan Maju dalam menggunakan pupuk bokashi
kotoran sapi. Selain itu, tujuan evaluasi penyuluhan juga harus mematuhi prinsip
SMART, yang berarti tujuan tersebut harus spesifik, terukur, realistis, relevan, dan
memiliki batasan waktu.

B. Metode Evaluasi

Metode evaluasi yang digunakan adalah evaluasi hasil, di mana tujuannya
adalah untuk mengukur langsung hasil dari penyuluhan yang telah dilakukan.
Evaluasi hasil ini bertujuan untuk melihat pencapaian dari penyuluhan sebagai
dasar untuk membuat keputusan akhir, yang kemudian dapat digunakan untuk
memperbaiki, memaodifikasi, meningkatkan, atau bahkan menghentikan kegiatan
penyuluhan. Pemilihan metode evaluasi ini dilakukan karena hasil evaluasi
diperlukan secepat mungkin untuk digunakan sebagai dasar dalam m uskan
rencana tindak lanjut guna memperbaiki kelemahan dalam penyuluhan yang telah

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode evaluasi yang

dilaksanakan.

digunakan dalam penyuluhan adalah evaluasi hasil. Evaluasi hasil bertujuan untuk
melihat pencapaian dari penyuluhan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan
akhir. Pemilihan metode evaluasi tersebut didasarkan pada kebutuhan untuk
mendapatkan hasil evaluasi dengan segera guna menjadi dasar dalam
merumuskan rencana tindak lanjut untuk penyuluhan selanjutnya.
C. Skala Pengukuran

Pengukuran hasil eﬁiluasi penyuluhan mengenai pemanfaatan pupuk
bokashi kotoran sapi diukur menggunakan skala Guttman dan skala likert. Dalam
elitian, umumnya skala Guttman digunakan jika penelitian membutuhkan
jawaban yang tegas terhadap permasalahan yang akan diteliti. Skala ini
memungkinkan pilihan jawaban merujuk ke arah positif atau negatif. Pen%naan
skala 1-0 memungkinkan responden memberikan jawaban yang tegas, dengan
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nilai 1 untuk jawaban benar 0 untuk jawaban salah. Hasil evaluasi yang
diperoleh kemuc%diolah dan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi.
Sementara itu, skala Likert digunakan untukﬁengukur persepsi, sikap, atau
pendapat sasaran terhadap objek penelitian. Skala Likert memiliki dua bentuk
pertanyaan, yaitu pertanyaan positif untuk mengukur skala positif dan pertanyaan
negatif untuk mengukur skala negatif. Setiap pertanyaan diberi skor 1, 2, 3, 4, atau
5, tergantung pada tingkat ﬁsetujuan atau ketidaksetujuan responden. Contoh
jawaban dalam skala Likert antara lain sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan
tidak setujuéilihan jawaban yang terbatas pada empat skala dalam kuesioner
mendorong responden untuk memilih salah satu kecenderungan, karena tidak ada
pilihan netral yang tersedia. Hal ini dapat memberikan jawaban yang dianggap
cukup talat dalam konteks evaluasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam evaluasi
penyuluhan meﬁgenai pemanfaatan pupuk bokashi kotoran sapi, pengukuran
menggunakan skala Guttman dan skala Likert. Slala 1-0 digunakan untuk
memberikan jawaban tegas dari responden, dengan penilaian 1 untuk jawaban
benar dan 0 untuk jawaban salah. Hasil evaluasi yang diperoleh kemudian %ah
dan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi. Dalam Skala Likert, setiap
pertanyaan diberi skor 1, 2, 3, 4, atay 5, yang mewakili tingkat kesetujuan atau
ketidaksetujuan responden. Contoh bentuk jawaban dalam skala Likert termasuk
sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.

D. Penentuan Sasaran

Penentuan sasaran yang dipilih untuk evaluasi penyuluhan yaitu petani
cabai yang tergabung dalam anggota Kelompok Tani Maju. Penetapan responden
dilakukan dengan menggunakan teknik a’;\mpling jenuh dengan alasan sasaran
yang ada di Poktan Maju berjumlah 25 orang. Oleh karena itu seluruh populasi
yang a(a di Poktan Maju dijadikan sebagai sampel responden.

Berdasarkan uraian diatas dapat disiﬁulkan bahwa penentuan sasaran
yang dipilih untuk evaluasi penyuluhan yaitu petani cabai yang tergabung dalam
anggota Kelompok Tani Maju dengan teknik sampling jenuh dimana sasaran yang
ada di Poktan Maju berjumlah 25 orang. Oleh karena itu seluruh populasi yang ada
di Poktan Maju dijadikan sebagai sampel responden.

E. Instrumen Evaluasi
Intrumen evaluasi digunakan untuk mengukur baik dari segi peningkatan

pengetahuan dan keterampilan petani terhadap pemanfaatan pupuk bokashi
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kotoran sapi. Selain itu, instrumen evaluasi juga berfungsi untuk memberikan
informasi tentang kemajuan penyuluhan, ketercapaian tujuan penyuluhan yang
diharapkan, serta sebagai dasar dalam melakukan rekonstruksi penyuluhan.
Instrumen akan diisi langsung seteah pemaparan materi dan diskusi kelompok
dilakukan. Instrumen akan disajikan menggunakan skala Guttman dan skala likert.
Skala Guttman digunakan pada aspek penilaian pengetahuan dan skala likert
digunakan pada aspek penilaian keterampilan dimana bertujuan agar didapatkan
jawaban tegas sehingga mempermudah dalam mendeskripsikan hasil dari
evaluasi penyuluhan. Adapun kisi-kisi instrumen evaluasi dapat dilihat pada
Lampiran 8.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Intrumen evaluasi
digunakan untuk mengukur perubahan perilaku petani terhadap pemanfaatan
pupuk bokashi kotoran sapi. Instrumen akan disajikan menggunakan skala
Guttman. Penggunaan skala Guttman bertujuan agar didapatkan jawaban tegas
sehingga mempermudah dalam mendeskripsikan hasil dari evaluasi penyuluhan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
penyebaran kuesioner kepada responden yaitu petani cabai di Desa Kepung.
Petani memilih jawaban yang sesuai pada soal multiple choice dari kuesioner
yang telah disediakan sesudah penyuluhan berlangsung. Daftar pertanyaan
dalam kuesioner menggunakan skala Guttman dengan skalﬁt Penggunaan
skala 1-0 untuk memberikan jawaban tegas dari responden, dengan penilaian 1
untuk jawaban benar dan 0 untuk_jawaban salah. Teknik pengujian instrumen
sebagai alat pengumpul data diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas
untuk memastikan valid atau tidaknya instrument tersebut. Hasil pengujian

validitas dan reliabilitas terhadap instrument evaluasi tersaji pada Lampiran 12.

G. Analisis Data Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan keterampilan
petani terhadap pemanfaatan pupuk bokashi kotoran sapi. Evaluasi akan
didasarkan pada tingkat perubahan perilaku petani dalam budidaya cabai
khususnya pada faktor penggunaan pupuk. Analisis hasil data evaluasi akan
disajikan secara deskriptif diawali dengan menyajikan karakteristik responden

evaluasi dan dilanjutkan hasil tingkat perubahan perilaku petani dari segi
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pengetahuan dan keterampilan terhadap pemanfaatan pupuk bokashi kotoran sapi
yang didapatkan dari hasil kuesioner post-test.

Uji statistik deskriptif dengan mengguna@ software SPSS digunakan
untuk melakukan analisis data. Metode ini digunakan untuk memberikan
gambaran mengenai distribusi 1rewnsi variabel-variabel dalam suatu penelitian.
Hasil dari analisis ini mencakup nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi dari setiap variabel independen dan variabel dependen. Selain itu,
analisis ini juga membantu dalam menentukan sejauh mana variabilitas atau
perbedaan antara variabel-variabel tersebut. Peningkatan perilaku petani dalam
pemanfaatan pupuk bokashi dilakukan perhitungan menggunakan rumus
Sugiyono (2012), sebagai berikut:

o en Skor total kuesioer 100%
sl e Skor maksimal kuesioner x ?

dangkan untuk kriteria interpretasi skor menggunakan rumus Ridwan

(2010), sebagai berikut:
0% - 20% = Sangat rendah
21% - 40% = Rendah
41% - 60% = Cukup
61% - 80% = Tinggi
81% - 100% = Sangat tinggi

Kemudian dari hasil skor yang didapat dilakukan plot melalui garis

kontinum yang dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi akan

didasarkan pada tingkat perubahan perilaku petani dalam budidaya cabai
khususnya pemupukan di Desa Kepung. Hasil analisis data evaluasi akan
disajikan secara deskriptif diawali dengan menyajikan karakteristik responden
evaluasi dan dilanjutkan hasil tingkat perubahan perilaku petani dari segi
peng uan dan keterampilan terhadap pemanfaatan pupuk bokashi kotoran
sapi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik deﬁmii dengan
software SPSS serta perhitungan menggunakan rumus Sugiyono untuk
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mendeskripsikan dan memberikan gambaran terkait distribusi frekuensi variabel-
iabel dalam penelitian.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Kuesioner yang telah selesai dibuat, selanjuaya dilakukan uji validitas dan
reliabilitas pada kuesioner yang bertujuan agar isi kuesioner yang telah disusun
diyakini benar-benar bailk dan dalam mengukur seblah gejala berdasarkan
variabel yang telah ditetapkan dan menghasilkan data yang valid dan miliki
tingkat kepercayaan yang tinggi. Pada penelitian ini digunakan software SPSS
(Statistical Product and Service Solution) untuk melakukan penguijian validitas dan
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas dari sebuah
instrumen yang telah dibuat. Valid merupakan kondisi dimana sebuah kuesioner
%ktif dan dapat dipakai untuk mengumpulkan data dalam penggalian sebuah
fenomena yang dijadikan objek penelitian (Azhar, 2016). Pada penelitian ini
menggunakan pengujian validitas dari instrumen dengan rumus sebagai berikut:

n (Z xy) — (Zx)(Zy)

r hitung = VER - (Z2) () =
(Zy%)

Keterangan:

r hitung = Koefisien korelasi

n = Total keseluruhan sampel

2x = Jumlah skor item

2y = Jumlah skor total
Denga%leria pengujian:

R hitung > R tabel maka Valid

R hitung < R tabel maka tidak Valid

Setelah kuesioner atau instrumen dilakukan uji validitas kepada petani
yang mempunyai karakteristik hampir sama dengan sampel penelitian serta
melakukan analisis data menggunakan SPSS, selanjutnya dilanjutkan dengan
m ukan uji reliabilitas yang juga menggunakan aplikasi yang sama yaitu SPSS.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi
sebuah alat ukur dengan harapan instrume%an tetap konsisten dalam jangka
waktu yang cukup (Ritongga, 2019). Pada penelitian ini menggunakan uji
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reliabilitas dengan metode Cronbach Alpa.

Cronbach Alpa merupakan metode yang dipakai unﬁ mengukur
realibilitas dari suatu tes yang tidak memiliki kebenaran mutlak (‘ya' atau ‘tidak’
maupun ‘benar’ atau ‘salah’). Lebih tepatnya metode ini digunakan untuk
mengukur atau menghitung sikap maupun perilaku responden. Berikut merupakan
alat ukur untuk menguiji realibilitas dengan metode Cronbach Alpa:

5
ry = : (1—12
(k - 1) 512
Keterangan :
11 = Nilai relibilitas
k = Jumlah pertanyaan

252 =Jumlah varian skor tiap poin

§12 = Varian total

Suatu kuesioner dinilai reliabel men akan teknik Cronbach Alpa
apabila koefisien reliabilitas > 0,6. Selanjutnya kuesioner yang telah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas akan dilakukan perbaikan pada bagian yang belum sesuai
sehingga didapatkan kuesioner terbaik untuk melakukan evaluasi terhadap
kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan. Penguijian instrument ini dilakukan
kepada 30 orang responden diluar sasaran penyuluhan sebenarnya yang memiliki
karakteristik yang sama yaitu pada petani cabai dalam Kelompok Tani Maju.
Nantinya hasil dari pengujian tersebut akan dijadikan pedoman dalam kegiatan
penyuluhan selanjutnya.
4.4 Hasil Implementasi Desain Penyuluhan
4.4.1 Persiapan Kegiatan Penyuluhan Pembuatan Pupuk Bokashi
A. Lokasi dan Waktu

Kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan pupuk bokashi dengan
materi pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi dilaksanakan di salaﬁtu rumah
pengurus Gapoktan Sido Mekar. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal
29 Mei 2023 pukul 10.00 — 12.00 WIB.
B. Peserta Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pertanian diikuti oleh 25 petani yang tergabung
dalam Kelompok Tani Maju. Selain itu penyuluhan ini juga didampingi oleh PPL
Desa Kepung. Pada penyuluhan dengan metode pertemuan kelompok dihadiri

oleh 24 petani dan 1 petani lain didapatkan dengan melakukan anjangsana ke
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rumah petani.
C. Penyampaian Materi

Sebelum pelaksanaan kegiatan penyuluhan, dilakukan koordinasi dengan
pihak terkait seperti PPL Desa Kepung, Dosen Pembimbing, dan pengurus
Kelompok Tani Maju. Hal ini dilakukan untuk memastikan jadwal pelaksanaan
kegiatan penyuluhan dapat terlaksana deﬁm baik. Keterlibatan semua pihak
sangat penting dan mendukung kelancaran kegiatan penyuluhan ini. Pelaksanaan
kegiatan penyuluhan dilakukan melalui pertemuan kelompok, di mana peserta
penyuluhan berkumpul di rumah salah satu pengurus Kelompok Tani Maju sebagai
tempat pertemuan untuk menyampaikan materi penyuluhan. Namun, karena target
sasaran penyuluhan tidak tercapai, dilakukan kegiatan anjangsana ke rumah
petani guna mencapai target yang telah ditetapkan.

4.4.2 Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan Pembuatan Pupuk Bokashi

Sebelum melakukan penyampaian materi, para petani mengisi daftar hadir
terlebih dahulu. Acara dimulai pada pukul 10.10 yang diawali dengan sambutan
Bapak Sugiono selaku pengurus Kelompok Tani Maju yang menjelaskan terkait
rangkaian acara yaitu penyampaian materi oleh mahasiswa terkait pembuatan
pupuk bokashi kotoran sapi kegiatan pertemuan rutin pengurus Kelompok Tani
Desa Kepung. Mahasiswa melakukan perkenalan serta menjelaskan maksud dan
tujuan kepada sasaran yang hadir pada pertemuan tersebut, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan penyampaian materi mengenai pembuatan pupuk bokashi
kotoran sapi sekaligus pembagian leaflet. mahasiswa juga menunjukkan praktik
pembuatan pupuk bokashi dari kotoran sapi, dengan tujuan agar petani dapat
memiliki keterampilan yang lebih handal dalam membuat pupuk bokashi. Setelah
demonstrasi oleh mahasiswa, para peserta diminta untuk langsung mencoba
praktik yang telah ditunjukkan. Selanjutnya, mahasiswa memberikan kuesioner
evaluasi kepada petani untuk mengumpulkan feedback sesuai petunjuk pengisian.
Selanjutnya, dilakukan diskusi antara PPL Desa Kepung dan semua anggota
Kelompok Tani Maju yang hadir dalam acara penyuluhan. Acara ditutup oleh
Bapak Sugiono, yang merupakan pengurus Kelompok Tani Maju.

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan agar sasaran mengetahui, memahami,
serta terampil dalam proses pembuatan pupuk bokashi sehingga dapat
memanfaatkan limbah kotoran sapi ini menjadi pupuk yang nantinya dapat
diaplikasikan pada proses budidaya cabai rawit.
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4.4.3 Evaluasi Penyuluhan

Setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian, dilakukan evaluasi
untuk mengevaluasi peningkatan kompetensi dalam pembuatan pupuk bokashi.
Evaluasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan menggambarkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait materi tersebut. Alat evaluasi
yang digunakan adalah kuesioner yang disebarkan kepada peserta setelah
penyampaian materi dan praktik langsung. Pengisian kuesioner oleh sasaran
dilakukan dalam waktu kurang lebih 30 menit sedangkan demonstrasi cara terkait
pembuatan pupuk bokashi dilakukan selama 40 menit.

Evaluasi penyuluhan dilakukan melalui penggunaan kuesioner tertutup.
Dalam kuesioner tersebut, peserta akan menjawab beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan pengetahuan dan sikap. Sedangkan penilaian terhadap aspek
keterampilan dilakukan oleh mahasiswa. Skor dalam kuesioner menggunakan
beberapa skala yang berbeda, yaitu untuk pengetahuan menggunakan skala nilai
0-1 dan keterampilan menggunakan skala rating dengan 4 kategori mulai dari 0-
100 Evaluasi penyuluhan diikuti oleh 25 petani, dimana petani tersebut tergabung
dalam Kelompok Tani Maju yang telah mengikuti kegiatan penyuluhan dengan
materi pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi. Hasil dari pengisian kuesioner
dilakukan tabulasi data dan dianalisis menggunakan bantuan software SPSS dan
microsoft excel.
4.5 Pembahasan Hasil Implementasi dan Evaluasi
4.5.1 Karakteristik Sasaran Penyuluhan
A. Umur

Menurut Kementrian Kesehatan (2013) A& tiga kelompok usia yang
umumnya digunakan dalam pembagian demografi, yaitu kelompok usia muda (di
bawah 15 tahun), kel ok usia produktif (15-64 tahun), dan kelompok usia non-
produktif (lebih dari 65 tahun). Kelompok usia 0-14 tahun dianggap sebagai
kelon‘mk yang belum produktif secara ekonomi. Klasifikasi sasaran berdasarkan
umur disajikan pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.10 Klasifikasi Sasaran Berdasarkan Umur

Karakteristik Kategori Rentang Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Rendah 32-42 6 24%
Usia (th) Sedang 43 - 53 15 60%
Modus: 51 Tinggi 54 - 63 4 16%

Sumber: Data primer diolah,2023




82

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa mayoritas sasaran
penyuluhan termasuk ke dalam kategori usia sedang dengan rentang 43-53 tahun
dengan jumlah 15 petani. Sedangkan pada kategori rendah dengan rentang usia
32—-42 tahun berjumlah 6 petani dan kategori tinggi dengan rentang usia 54-63
tahun berjumlah 4 petani. Mayoritas responden termasuk kedalam usia produktif
dimana diharapkan petani pada usia ini dapat dengan mudah untuk menyerap
informasi yang diberikan daﬁl kegiatan penyuluhan. Sehingga nantinya petani
dapat lebih kompeten dalam pemanfaatan limbah kotoran sapi yang dimanfaatkan
mepiadi pupuk bokashi.

B.ﬁdidikan

Tujuan pendidikan adalah menciptakan individu yang beaualitas dan
berkarakter, sehingga mereka memiliki wawasan yang luas dan mampu
beradaptasi dengan cepat dan tepat di berbagai lingkungan. Dalam konteks ini,
pendidikan diukur dalam satuan tahun yang dihabiskan oleh seseorang dalam
menyelesaikan tingkat pendidikan tertentu. Lamanya pendidikan untuk tingkat SD
adalah 6 tahun, SMP adalah 9 tahun, dan SMA adalah &tahun. Berikut
merupakan klasifikasi sasaran berdasarkan pendidikannya yang dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 4.11 Klasifikasi Sasaran Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Rentang Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Jenjang sD 9 36%
Pendidikan SMP 4 16%
SMA 12 48%

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diktﬁmui bahwa mayoritas sasaran

penyuluhan memiliki tingkat pendidikan SMA, dengan jumlarﬁtani sebanyak 12
orang. Sementara itu, dalam kategori rendah terdapat 9 petanﬁngan latar
belakang pendidikan SD, dan dalam kategori sedang terdapat 4 petani dengan
latar belakang pendidikan SMP. Mayoritas sasaran penyuluhan yang memiliki latar
belakang pendidikan SMA dapat dikatakan memiliki tingkat kedewasaan baik
dalam berpikir maupun bertindak. Mereka memiliki hubungan atau relasi yang
sudah terbentuk, cenderung merasa cukup, dan lebih terbuka dalam menerima
informasi. Selain itu, sas%an dengan lulusan SMA memiliki karakteristik yang
ditandai dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang
pertanian saat ini. Sehingga diharapkan petani di Desa Kepung dapat lebih
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kompeten dalam pemanfaatan limbah kotoran sapi yang dimanfaatkan menjadi

pupuk bokashi.
C. Luas Lahan

Luas lahan merupakan ukuran dari jumlah luas tanah -2;9- dikelola oleh
petani sasaran penyuluhan, yang diukur dalam satuan hektar. Luas lahan yang
dimiliki oleh petani bervariasi, dengan luas lahan terkecil adalah 0,02 ha dan luas
ahan paling luas adalah 0,5 ha. Klasifikasi sasaran berdasarkan luas lahannya,
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4.12 Klasifikasi Sasaran Berdasarkan Luas Lahan

Karakteristik Kategori Rentang Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Rendah 0,02 -0,18 13 52%
Luas lahan (ha) Sedang 0,19 -0,34 7 28%
Mean: 0,21 Tinggi 0,35 -0,50 5 20%

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa mayoritas sasaran
penyuluhan memiliki luas lahan dengan kategori rendah yaitu dengan rentang
0,02-0,18 hektar. Mayoritas lahan yang digunakan merupakan milik sendiri namun
juga terdapat lahan sewa. Menurut Mardani dan Satriawan (2017) Semakin besar
luas lahan yang akan digunakan untuk penanaman, akan berdampak pada
peningkatan biaya sewa lahan yang perlu dibayar. Selain itu, hal tersebut juga
akan menyebabkan kenaikan biaya produksi secara keseluruhan. Oleh Karena itu,
memiliki lahan pertanian dengan kategori luas yang lebih kecil dapat membuat
kegiatan budidaya cabai menjadi lebih efektif dan eﬁsierﬁagi setiap petani,
sehingga diharapkan petani dapat lebih kompeten dalam pemanfaatan limbah
kotoran sapi yang dimanfaatkan menjadi pupuk bokashi di Desa Kepung.
4.5.2 Hasil Evaluasi Penyuluhan
A. Evaluasi Pengetahuan Petani
Pembuatan Pupuk Bokashi

Evaluasi penyuluhan adalah kegiatan yang dilakukan setelah penyuluhan
berlangsung, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan mengenai
sejauh mana tujuan penyuluhwerhasil dicapai. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
menghasilkan kesimpulan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan kepu&san dan pertimbangan terhadap kegiatan penyuluhan di masa
depan. Evaluasi penyuluhan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kompetensi petani sasaran penyuluhan mengenai pemanfaatan

pupuk bokashi yakni keterampilan untuk pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi.
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Jumlah responden pada evaluasi penyuluhan sebanyak 25 orang. Responden
tersebut merupakan petani di Desa Kepung yang telah mengikuti kegiatan
penyuluhan mengenai pembuatan pupuk bokashi kotoran sapi secara pertemuan
kelompok.

Dalam kegiatan evaluasi penyuluhan, instrumen yang digunakan adalah
kuesioner dengan pernyataan tertutup. Penilaian pada kuesioner evaluasi
menggunakan skala Guttman untuk mengukur tiEkat pengetahuan petani
sasaran. Dalam penilaian tersebut, pemnyataan diberi nilai 1 untuk jawaban benar
dan 0 untuk jawaban salah. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang sejauh mana pengetahuan petani sasaran telah meningkat
melalui penyuluhan tersebut. Dengan adanya 20 pertanyaan, nilai terendah yang
dapat diperoleh dalam penilaian adalah 0, sedangkan nilai tertinggi adalah 20,
untuk setiap responden. Berikut merupakan hasil evalu&oenyuluhan dari aspek
pengetahuan terkait materi pembuatan pupuk bokashi yang disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.13 Evaluasi Aspek Pengetahuan Pembuatan Pupuk Bokashi

Jumiah Persentase

No Hasil Kategori Total Nilai =25 %)
1. Mengetahui Sangat Rendah <2 0 0
Rendah 3-4 0
Cukup 5-6 1 4
Tinggi 7-8 10 40
Sangat Tinggi 9-10 14 56
Mean: 8,75 Tinggi
2.  Memahami Sangat Rendah <2 0 0
Rendah 3-4 0 0
Cukup 5-6 0 0
Tinggi 7-8 9 36
Sangat tinggi 9-10 16 64
Mean: 9 Sangat Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2023

Dalam tabel 4.13 terdapat beberapa kriteria penilaian pengetahuan, antara
lain mengetahui dan memahami. Kriteria "mengetahui" menunjukkan adanya rata-
rata yang tinggi, yang menunjukkan bahwa petani sasaran memberikan respons
positif terhadap penyampaian materi yang disampaikan. Pada materi pembuatan
pupuk bokashi, sasaran penyuluhan mengetahui terkait pengertian bokashi, peran

pupuk bokashi pada tanaman cabai rawit, kelebihan dan kekurangan pupuk
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bokashi. Pada kondisi di lapangan, petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan
pembuatan pupuk bokashi mampu mengingat materi melalui pertanyaan-
pertanyaan yang tercantum dalam kuisioner.

Sedangkan pada materi ini petani sasaran memahami terkait proses
pembuatan pupuk bokashi seperti waktu fermentasi pupuk bokashi dan
bagaimana cara agar pupuk bokashi terurai dengan baik. Selama proses
penyuluhan berlangsung di lapangan, petani sasaran menunjukkan kemampuan
untuk menjelaskan materi penyuluhan dengan benar dan aktif dalam memberikan
saran terkait penyampaian materi pembuatan pupuk bokashi.

Analisa perhitungan jawaban berdasarkan penilaian kuesioner mengenai
aspek pengetahuan terkait penyuluhan pembuatan pupuk bokashi adalah sebagai

rikut:

Skor maksimum =1 x 20 (pertanyaan) x 25 (responden) =500
Skar minimun =0 x 20 (pertanyaan) x 25 (responden =0
Skor yang didapat =442
Median = (Nilai max - Nilai min) / 2 + Nilai min =250
Tingkat perilaku = Skor total kuisioner/ Skor maksimal kuisioner x 100
Tingkat perilaku =442/500 x 100

Tingkat perilaku =88,4%

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disajikan dalam garis kontinum

sebagai berikut:

0% 20% 40% 60% 80% 88,4% 100%

Sangat Rendanh Rendan Eukup ﬁnggi Sangat Tinggi

Jika dilihat dari garis kontinum, dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan petani dalam pembuatan pupuk bokashi dari kotoran sapi termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Hasil akhir sebesar 88,4% diperoleh dari pengolahan
data kuesioner yang telah disebarkan setelah kegiatan penyuluhan. Tingkat
pengetahuan yang sangat tinggi menunjukkan bahwa petani sebagai resﬁnden
penyuluhan mampu menerima materi penyuluhan dengan baik. Hal ini

menunjukkan bahwa petani memiliki pemahaman yang baik dan pengetahuan
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yang lebih luas tentang pemanfaatan dan pembuatan pupuk bokashi dari kotoran
sapi.
B. Evaluasi Keterampilan Petani
Pengaplikasian Pupuk Bokashi

Evaluasi keterampilan adalah proses penilaian yang berhubungan dengan
kemampuan atau keahlian seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan yang
diperoleh melalui praktek. Keterampilan ini dapat dibagi menjadi beberapa aspek,
termasuk basic literacy skill (keterampilan dasar membaca dan menulis), technical
skill (keterampilan teknis), dan problem solving (kemampuan dalam memecahkan
masalah). Dalam evaluasi aspek keterampilan, digunakan skala rating untuk
mengukur tingkat keterampilan yang terdiri dari empat indikator. Setiap indikator
memiliki rentang nilai antara 0 hingga 100. Peneliti akan menggunakan sudut
pandangnya sendiri untuk menilai keterampilan responden berdasarkan indikator-
indikator tersebut. Berikut merupakan data terkait keterampilan responden dalam
penyuluhan dengan materi pengaplikasian pupuk bokashi:

Tabel 4.14 Evaluasi Aspek Keterampilan Pengaplikasian Pupuk Bokashi

. . Jumiah Persentase
No Hasil Kategori Rentang h=25 (%)

1. Basic Literacy Kurang 0-25 0 0
Skill terampil

Cukup terampil 26-50 0 0

Terampil 51-75 4 16

Sangat terampil  76-100 21 84
Mean: 82,5 Sangat
terampil

2. Technical Skil Kurang 0-25 0 0
terampil

Cukup terampil  26-50 0 0

Terampil 51-75 2 8

Sangat terampil  76-100 23 92
Mean: 85,88 Sangat
terampil

No Hasil Kategori Rentang Jumlah Persentase

n=25 (%)

3. Problem Solving Kurang 0-25 0 0
terampil

Cukup terampil  26-50 0 0

Terampil 51-75 3 12

Sangat terampil  76-100 22 88
Mean: 81,32 Sangat
terampil

Sumber: Data diolah, 2023
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Berdasarkan data yang terdapat dﬁn table 4.14, terdapat perbedaan
hasil dalam kriteria penilaian keterampilan, yaitu basic literacy skill, technical skill,
dan problem solving. Basic literacy skill mengacu pada kemampuan dasar yang
dimiliki oleh seseorang. Dalam data tersebuﬁxsfc literacy skill memiliki rata-rata
tingkat kecakapan yang sangat terampil. Hal ini menunjukkan bahwa petani
responden memiliki kemampuan dasar yang sangat terampil dalam melakukan
aplikasi pupuk
bokashi. Dalam kondisi lapangan, petani responden mampu mempersiapkan
bahan sesuai dengan ciri bokashi yang siap diaplikasikan.

Technical skill merujuk pada keterampilan yang menekankan pada
pembelajaran yang khusus dan sesuai dengan bidangnya. Berdasarkan data
dalam tabel, ditemukan bahwa rata-rata ﬁgkat kecakapan responden dalam
technical skill adalah sangat terampil. Hal ini menunjukkan bahwa petani
responden memiliki kemampuan yang baik dalam mempelajari dan menerapkan
proses terkait pengaplikasian pupuk bokashi. Di lapangan, petani responden
mampu secara mandiri melakukan aplikasi pupuk bokashi sesuai dengan
demonstrasi yang telah dilakukan. Evaluasi ini bertujuan agar petani responden
dapat terus menerapkan pengaplikasian pupuk bokashi secara mandiri di masa
depan.

Keterampilan dalam  pemecahan asalah  (problem  solving)
memungkinkan seseorang untuk secara efektif menghadapi dan menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data yang terdapat dalam
tabel, ditemukan bahwa tin kecakapan responden dalam problem solving
adalah sangat terampil. Hal ini menunjukkan bahwa petani responden memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menjalankan setiap tahapan dengan urutan yang
tepat dalam pengaplikasian pupuk bokashi, yang diterapkan secara terstruktur
dalam proses budidaya cabai. Dalam situasi di lapangan, petani responden
ﬁampu menjalankan setiap tahap pengaplikasian pupuk bokashi sesuai dengan
materi yang telah diberikan. Oleh karena itu, diharapkan petani responden dapat
menggunakan keterampilan ini untuk memanfaatkan kotoran sapi menjadi bokashi
dan meningkatkan kualitas cabai mereka.

Analisa perhitungan jawaban berdasarkan penilaiﬁ kuesioner mengenai
aspek keterampilan terkait pengaplikasian pupuk bokashi adalah sebagai berikut:
Skor maksimum = 100 x 25 (responden) = 2500
Skor minimun =0x 25 (responden) =0
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Skor yang didapat =2080

Median = (Nilai max - Nilai min) / 2 + Nilai min =1250

Tingkat perilaku = Skor total kuisioner/ Skor maksimal kuisioner x 100
Tingkat perilaku = 2080/2500 x 100
Tingkat perilaku = 83,2%

Setelah kegiatan penyuluhan, peneliti melakukan penilaian dan
pengolahan data yang menghasilkan persentase akhir ﬁesar 83,2%. Dalam
penilaian tersebut, keterampilan responden rata-ratanya masuk dalam kategori
sangat terampil. Hal ini menunjukkan bahwa petani di Kelompok Tani Maju,
sebagai responden penyuluhan, mampu dengan baik menerima materi
penyuluhan dan melakukan pengaplikasian pupuk bokashi secara efektif. Para
petani menyadari pentingnya inovasi dalam bidang pertanian, dan diharapkan
mereka dapat terus menerapkan inovasi tersebut dalam praktik pertanian mereka
untuk mencapai hasil panen yang lebih baik.

4.5.3 Pembahasan Evaluasi Penyuluhan
A. Pembahasan Umum

Setelah melakukan pengolahan data, ﬁil kajian dan implementasi dari
rancangan penyuluhan di Kelompok Tani Maju Desa Kepung, Kecamatan Kepung,
Kabupaten Kediri dibandingkan dengan ekspektasi yang ada dalam kerangka pikir.
Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana pencapaian dari kondisi yang
ada. Pencapaian ini merupakan hasil nyata dari kajian di lapangan dan
implementasi penyuluhan yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan terkait
penggunaan pupuk bokashi kotoran sapi pada cabai rawit yang masih belum
optimal. Dalam kerangka pikir tersebut, terdapat dua pokok bahasan materi yang
diambil, yaitu pembuatan pupuk bokashi dan pengaplikasian pupuk bokashi pada
cabai rawit. Tujuan dari penyampaian materi ini adalah memberikan pemahaman
kepada petani agar mereka dapat secara optimal meningkatkan pemanfaatan
limbah kotoran sapi dan meningkatkan kualitas budidaya cabai rawit di Desa
Kepung.

Berdasarkan hasil dari l&giatan penyuluhan, karakteristik sasaran
penyuluhan di Kelompok Tani Maju Desa Kepung, Kecamatan Kepung, Kabupaten
Kediri didominasi oleh kategori usia sedang dengan rentang 43-53 dengan jumlah
15 petani dari total 25 petani sasaran. Mayoritas responden termasuk kedalam
usia produktif dimana diharapkan petani pada usia ini dapat dengan mudah untuk

menyerap informasi yang diberikan dalam kegiatan penyuluhan. Selain itu,
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mayoritas sasaran penyuluhan memiliki latar belakang pendidikan SMA dengan
total 12 petani dari 25 petani sasaran.

Apabila melihat mayoritas latar belakang pendidikan mereka, sasaran
penyuluhan dapat dikatakan telah matang dalam berpikir dan bertindak. Mereka
memiliki relasi yang sudah terbentuk dan cenderung merasa cukup dengan situasi
saat ini. Selain itu, mereka juga lebih terbuka dalam menerima berbagai informasi.
ﬁrlebih lagi, sasaran dengan lulusan SMA memiliki karakteristik dengan tingkat
rasa ingin tahu yang tinggi terkait inovasi di bidang pertanian saat ini. Petani
sasaran penyuluhan memiliki luas lahan dengan kategori rendah yaitu dengan
rentang 0,02-0,18 hektar. Mayoritas lahan yang digunakan merupakan milik sendiri
namun juga terdapat lahan sewa.

Hasil evaluasi penyuluhan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
persentase secara signifikan dari kedua materi yang ada. Rancangan penyuluhan
terkait pembuatan pupuk bokashi meliputi: 1.) Tujuan penyuluhan adalah 65%
petani mengetahui bagaimana cara pembuatan pupuk bokashi yang optimal; 2.)
Sasaran penyuluhan adalah petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Maju;
3.) Materi penyuluhan adalah pembuatan pupuk bokashi; 4.) Metode penyuluhan
adalah pertemuan kelompok dan demonstrasi cara; 5.) Media penyuluhan adalah
brosur berisi materi pembuatan pupuk bokashi. Hasil evaluasi penyuluhan
didapatkan nilai persentase dari masing-masing aspek yaitu pada aspek
pengetahuan didapatkan nilai 88,4%, sehingga terdapat peningkatan sebesar
33,4% dari kondisi awal yaitu 55%. Adanya peningkatan ini diharapkan petani
sasaran dapat lebih kompeten dalam melakukan pembuatan pupuk bokashi serta
dapat menerapkannya dalam proses budidaya cabai rawit secara berkelanjutan di
Desa Kepung, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri.

Rancangan penyuluhan terkait pengaplikasian pupuk bokashi meliputi: 1.)
Tujuan penyuluhan adalah 65% petani mengetahui bagaimana cara tepat dalam
mengaplikasikan pupuk bokashi; 2.) Sasaran penyuluhan adalah petani yang
tergabung dalam Kelompok Tani Maju; 3.) Materi penyuluhan adalah
pengaplikasian pupuk bokashi; 4.) Metode penyuluhan adalah anjangsana dan
demonstrasi cara; 5.) Media penyuluhan adalah brosur berisi materi dan objek
nyata yaitu pupuk bokashi yang sudah terfermentasi. Hasil evaluasi penyuluhan
didapatkan nilai persentase dari masing-masing aspek yaitu keterampilan. Pada
aspek keterampilan didapatkan nilai sebesar 83,2%, sehingga terdapat

peningkatan sebesar 33,2% dari kondisi awal yaitu 55%. Adanya peningkatan ini
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diharapkan petani sasaran dapat lebih kompeten dalam melakukan

pengaplikasian pupuk bokashi khususnya cara aplikasi dan dosis yang digunakan

serta dapat ﬁlenerapkannya dalam proses budidaya cabai rawit secara
berkelanjutan di Desa Kepung, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan yang
diharapkan dapat dikatakan sudah terealisasi, yaitu terbentuknya rancangan
penyuluhan tentang pemanfaaa‘n pupuk bokashi serta mengetahui pengetahuan
dan keterampilan petani cabai dalam memanfaatkan kotoran sapi sebagai pupuk
bokashi untuk meningkatkan kualitas budidaya cabai di Desa Kepung dibuktikan
dengan hasil evaluasi penyuluhan diatas. Di samping itu, perlu dilakukan adanya
suatu rencana kegiatan yang digunak@ untuk perbaikan dalam kegiatan
penyuluhan di masa yang akan datang, sehingga tujuan yang telah ditetapkan
daﬁ tercapai dengan lebih optimal.

B. Rencana Tindak Lanjut

Rencana tindak lanjut disusun berdasarkan hasil dari kegiatan penyuluhan
serta evaluasi penyuluhan yang telah dilaksanakan. Adapun rencana tindak lanjut
adalah sebagai berikut:

1. Berkoordinasi dengan berbagai instansi terkait seperti dinas pertanian, BPP,
Gapoktan, Kelompok Tani, petani, dan pemerintah desa dilakukan untuk
menyelenggarakan pelatihan dan penyuluhan mengenai inovasi pemanfaatan
limbah ternak dalam budidaya cabai. Tujuannya adalah agar petani dapat
meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan inovasi secara
optimal, dengan hasilnya yaitu peningkatan kualitas budidaya dan produksi
cabai rawit di Desa Kepung.

2. Melakukan koordinasi bersama BPP dalam rangka mobilisasi kegiatan
penyuluhan tentang pemanfaatan limbah kotoran sapi menjadi bokashi kepada
kelompok tani lainnya di Desa Kepung.

3. Melakukan pendampingan secara rutin setelah penyuluhan dilakukan,
termasuk melakukan pengamatan langsung kepada petani, terutama dalam
penerapan inovasi pada tahap pembuatan dan pengaplikasian pupuk bokashi.
Hal ini b(ﬁuan untuk mencegah terjadinya penyimpangan terhadap tujuan

dan hasil yang diharapkan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan ﬁrkait penelitian mengenai pemanfaatan pupuk

bokashi kotoran sapi pada cabai rawit di Desa Kepung Kecamatan Kepung

Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut:

1.

Pengaplikasian pupuk bokashi perlakuan P3 dengan dosis 30 ton/ha atau 2,5
kg/m? Ebih berpengaruh dan memberikan perbedaan yang nyata diantara
ketiga perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan unsur hara yang diberikan di
dalam perlakuaHB lebih tinggi dan mencukupi dibanding perlakuan dosis
lainnya. Hal ini berpengaruh terhadap tinggi tanaman cabai (cm) dan jumlah
bunga (buah).

Rancangan penyuluhan disusun dengan tujuan untuk mengatasi
permasalahan petani melalui dua tahapan, yaitu penyuluhan tent
pembuatan pupuk bokashi dan pengaplikasian pupuk bokashi. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada tingginya penggunaan
pupuk kimia dan potensi yang besar dari limbah kotoran sapi yang dapat
dimanfaatkan sebagai solusi untula’nembangun pertanian berkelanjutan serta
meningkatkan kualitas budidaya cabai rawit di Desa Kepung, Kecamatan
Kepung, Kabupaten Kediri. Rancangan penyuluhan tentang pemanfaatan
pupuk bokashi kotoran sapi adalah: 1.) Tujuan penyuluhan adalah agar 75%
petani lebih kompeten dalam pembuatan serta pengaplikasian pupuk bokashi;
2.) Sasaran penyuluhan adalah petani yang tergabung dalam Kelompok Tani
Maju; 3.) Materi penyuluhan yang disampaikan yaitu terkait pembuatan pupuk
bokashi serta pengaplikasian pupuk bokashi; 4.) Metode penyuluhan yang
digunakan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi cara dengan metode
pendekatan pertemuan kelompok dan anjangsana; 5.) Media penyuluhan yang
digunakan adalah brosur dan objek fisik; 6.) Evaluasi penyuluhan dilakukan
berdasarkan tingkat pengetahuan dan keterampilan petani.

3. Perubahan perilaku petani di Desa Kepung terjadi karena adanya
peningkatan persentase dalam pengetahuan petani sebesar 88,4%. Melalui
penyuluhan mengenai pembuatan pupuk bokashi, petani menjadi lebih
kompeten dan terbuka untuk menerapkan inovasi dalam budidaya cabai rawit.
Dalam hal pengetahuan, petani memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
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materi penyuluhan yang disampaikan.

Perubahan perilaku petani di Desa Kepung terjadi karena adanya peningkatan
persentase dalam keterampilan petani. Melalui penyuluhan mengenai
pengaplikasian pupuk bokashi, petani menjadi lebih kompeten dan terbuka
untuk menerapkan inovasi dalam budidaya cabai rawit. Dalam hal
keterampilan, petani mampu menunjukkan kemampuan dasar, teknis, dan
pemecahan masalah, sehingga mereka menjadi lebih kompeten dalam
mengimplementasikannya dalam budidaya cabai rawit secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Adapun sara terkait penelitian mengenai pemanfaatan pupuk bokashi

kotoran sapi pada cabai rawit di Desa Kepung Kecamatan Kepung Kabupaten

Kediri adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan kajian lebih lanjut mengenai faktor yang termasuk ke dalam proses
budidaya cabai rawit lainya seperti faktor pengendalian hama dan penyakit
serta mencari solusi dengan melihat dan memanfaatkan potensi yang ada di
Desa Kepung.

Melihat dari tingkat terbukanya minat petani terhadap inovasi pertanian sangat
tinggi khususnya pada faktor pemanfaatan pupuk bokashi, perlu adanya
peningkatan penyediaan sarana dan prasarana seperti dekomposer MA-11
sebagai upaya menunjang serta mengoptimalkan kegiatan pemanfaatan
limbah kotoran sapi sehingga membantu petani dalam masalah pemupukan

pada tanaman cabai rawit di Desa Kepung.
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